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BAB |
PENDAHUL UAN

l.llatar Bel akang

Penguatan kapasitaandaeoalasmelmalrwipakans

mendesak dalam menghadapi dinami ka pemban
berbasis pengetahuan. | I mu pengetahuan dan
sekadar sebagai perangkat tedkhhiasm meeldakokag
perumusan Kkebijakan pebl olasead gp dibiadya i s
konteks ot onomi daer ah, pengembangan | PTE
strategis untuk meningkatkan daya saing,

e
mendaog transfekomoesmi syasngli nkl usi f dan ber
n

Rencana I nduk dan Peta Jalan Pemajuan
Magel ang 5M2atham Ri02usun sebagai dokumen per
memet akan adah kebgjyakapengembangan | PTEK
komprehensi f. Dokumen I ni ti dak hanya me
pencapai an Vi si pembangunan daer ah sebact
Pembangunan Jangka Menengah Ra&202a2ah, (WRPKMD)

AMagel ang Kota Perdagangan dan Jasa yang
Berkelanjutano, tetapi juga berfungsi mema
daerah dibangun di atas dasar riset, dat :
diept anggungj awabkan.

Kota Magel ang saat i ni menghadapi tant
adanya Il novasi dan transfor masi struktur
meni ngkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
serta perkemhamgdamlt enemallndquit pemeri nt ah d:e
kebijakan yang responsif dan akurat. Dal am
untuk meningkatkan efisiensi sektor perdac

penyusunan solusis pgenrlkatsaamags e piesru i tran.
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ngel ol aan | ingkungan hidup, serta pengu

rbasi s budaya. Pemanf aat an | PTEK j uga
ngembangan produk wunggul an daerah agar

ng | ebi h ti ngngi .peDreanguaam dePnTiEKKIi menj adi |
bijakan publ i k di Kota Magel ang mampu m
kaligus mengantisipasi dinamika masa dep
Dengan demi ki an, penyusunan H®R2@232®I1 D Ko

maksudkan untuk membangun kapasitas inst

an teknol ogi secara terarah dan terukur.

t uk mengi ntheagsrialsi kapi ahnasi | mi ah ke dal a

mb aammgyuchaer ah, sehingga setiap kebijakan

rasional , akunt abel |, dan adaptif terhada

ak

me

hirnya, keberadaanp WRIRdMAp Or kdu ehtar ik a n s an
ningkatkan kualitas pel ayanan publ i k,

Magel ang berjalan secara berkelanjutan dert

pu
1.

1

blik beebadleasddkpol i(cy

DPasar Huk um

.Undaungdang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Si

Nasi onal (Lembar an Negar a Republ ik | ndc

Tambahan Lembaran Negara Republi k I ndone:

.Undanmngd ang Nomor 33 Tahun 2004 tentang F

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daer ah
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran |
4438) ;

.Undaungdang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Si

dan Teknologi (Lembaran Negara Republ i k |

.Undaunngd ang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Perundadgngan (Lembaran Negara Republ ik




82, Tambahan Lembaran Negara Republik 1In
telah diubah-uddaggnNUmdangdg55 Tahun 2019
Atas Unddagg Nomor 12 Tahun 2011 tentan
Per unwmdagngan (Lembarhknl Ndgaeai epablun 2

183, Tambahan Lembaran Negara Republ ik I
.Undanmngd ang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pe
Negara Republi k I ndonesia Tahun 2014 Nom
Republi k I'ndonesia Nomor 5589) sebagai ma
dengan -Wmddamg Nowmor 2015 abhentang Perubahe
Undalhngdang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pe
Negara Republi k I ndonesia Tahun 2015 Nom
Republi k I ndonesia Nomor 5679);

.Undalhngd ang Nomor 1 Tahun 2022 tentang H
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daer ah
Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Ne
6757) ;

.Peraturan PemerintUantarPegnbgmati 2Uiddhog 20
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republ ik |
Tambahan Lembaran Negara Republi k Indone:
.Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
Negara Republi k I ndonesia Tahun 2016 Nom
Republi k I ndonesia Nomor 5888) sebagai m:
Pemerintah Nomort arfn2g TRaehrunb a2h0aln9 Ateans Per a't
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Republi kl ndonesia Tahun 2019 Nomor 187, 1
I ndonesia Nomor 6402) ;

.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 201

Daerah (Lembaran Negara Republi k I ndones

Lembaran Negara Republi k I ndonesia Nomor




10Per aturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021t en

(Lembaran Negara Republik I ndonesia Tahui
l11Peraturan Kepala Badan Riset dan I novasi
Tata Kelola Riset dan I novasi di Daer ah;
12P.eraturan Daerah Kota Magel ang No. 10 Ta
atas Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2016

Perangkat Daer ah

1.Tujuan dan Sasaran
1. Juluan

Penyusunan Rencana Indd&n Peta Jalan Pemajuan IPTEK Daerah (RIPJPID)

Kota Magelang Tahun 262029 memiliki tujuan utama sebagai berikut:

1. Membangun landasan kebijakan publik berbasis buktidéncebased policy
melalui pemanfaatan riset, data empiris, dan inovasi unmhéndukung
perencanaan dan pengambilan keputusan pembangunan daerah.

2. Mengintegrasikan pengembangan IPTEK dengan visi dan misi pembangunan Kota
Magelang 2022030, sehingga seluruh program dan kegiatan daerah memiliki
orientasi yang selaras dan terukur.

3. Meningkatkan kapasitas institusional daerah dalam pengelolaan riset, inovasi, dan
teknologi secara terstruktur, kolaboratif, dan berkelanjutan.

4. Mengoptimalkan potensi lokal, termasuk produk unggulan daerah, dengan
dukungan inovasi dan teknologi agar memiliki nilai tambah dan daya saing.

5. Mendorong terciptanya ekosistem inovasi daerah yang melibatkan sinergi
pemerintah, akademisi, dunia usaha, dan masyarakat (pendgkatmaple heli
untuk mempercepat transformasi sesilabnomi di Kota Magelang.

6. Memastikan keberlanjutan pembangunan daerah dengan mendorong inovasi hijau,

solusi cerdas perkotaan, serta adaptasi terhadap dinamika global, regional, dan

lokal.




1. Fakxs ar an

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, sasaran penyusunan RIPJPID Kota Magelang
Tahun 2087 2029 ditetapkan sebagai berikut:

1. Tersusunnya dokumen RIPJPID yang terintegrasi dengan RPJMD 22(RZb
sebagai pedoman pemajuan IPTEK di Kota Magelang.

2. Terbangunnya sistem dan mekanisme pengelolaan riset serta inovasi daerah yang
mendukung penerap&ebijakan berbasis bukti.

3. Meningkatnya kapasitas sumber daya manusia (SDM) di bidang IPTEK, baik di
lingkungan pemerintah daerah maupun mitra strategis (perguruan tinggi, dunia
usaha, komunitas).

4. Tersedianya peta jalan inovasi untuk sektor prioritas Kota Magelang dan produk
unggulan daerah.

5. Terimplementasinya prograprogram pemajuan IPTEK yang mendukung
penguatan layanan publik, pengelolaan lingkungan, dan solusi perkotaan berbasis
teknologi.

6. Terukurnya indikator kinerja pemajuan IPTEK di daerah, seperti peningkatan
Indeks Inovasi Daerah, jumlah riset terapan, digitalisasi UMKM, serta kontribusi

IPTEK terhadap daya saing daerah.

1.4 Sistematika Penuli san

Sistemati ka penulisan dokumen terdiri atas
BabhPéndahul uan

Me mulaat ar bel akang, dasar hukum, tujuan, de

| andasan teknokratis perencanaan pembangun

Bab.Glalmbaran Umum dan Kondi si Ri set dan 1 nc
Menj el askan karakteristik Kota Mag—el ang d

ekonomi |, serta kondi si ri set dan i novasi

Bab .TTanlt angan dan Peluang Riset dan I novas




Mengur ai kan berbagai kendala serta peluang

riset dan i novasi, bai k dar.i Si si sumber
sektor.

Bab.AlInNal i sis Kesenjangan Kebijakan Berbasi s
l novasi di Daer ah

Mengidentifikasi gap antara kondisi eksist
perumusan strategi berbasis buktd.i
BabSVrategi Ri set dan I novasi Daer ah

Mer umuskan ar ah kebijakan dan | angkah st
kebijakan, kel embagaan, sumber daya manusi

dengan dinami ka gl obal

Bab.Pvelta Jal an Riset dan I novasi Daer ah
Menyajikan tahapan i mplementasi jangka per
program indikatif pada sektor prioritas Ko

Bab .Réehcana Aksi TahunBaeRabet dan I novasi
Menetapkan program dan target tahunan yan
bukti, pengembangan produk unggul an daer ah

pembangunan.

Bab Mlelnlut up
Ber i si kesi mpulan umum dan rekomendasi st

RI PJPI D sebagai instrumen kebijakan publ il

saing dan keberl anjutan pembangunanAB Kot




BAB ||
GAMBARAN UMUM DAN KONDI SI RI SET DAN | NOVA

2.1 Gambaran Umum Daer ah
2. Aspbé&ografis

Kota Magel ang merupakan daerah otonom di
di tengah wilayah Kabupaten Magel ang. Seca
koordinat 11DAQADS®140192%360 BTAIAH2 7. ARBDODA
LS, dengan Jluas wilayah 18,56 km] yang t
kel urahan. Kota Magel ang berbatasan dengan
Tegalrejo di ti mur, Kecamatan Mertoyudan c
bar ett.akL Kota Magel ang tergolong strategi
transportasi utama Jawa Teng-aMagydmogpgmeng
Yogyakarta dMagPludaemarmgoung, sekaleinguus mer
jalur wisata -Kepenmgie nBjor dPbowsd wri i ni me mper
Magel ang sebagai pusat perdagangan, j as a,

regional

1
— A FADUFA TN MADLLANG

Gamblar Peta Administrasi Kot a Magel

ras
Sumbkakumen RTRW K




Adapun kondisi topograf. Kota Magel ang t

utama, yaitu:

a.Wilayah dataran rendah, -@lb#%omangsimekemko?r
62, 79% dari |l uas kot a. Kawas aArk aidreimi me | i
Militer ( AKMI L) hi ngga bagb&n umamayaen
di manfaatkan untuk permuki man, pusat keg

b.Wil ayah berkontur teBpD& yadgngandhemir dn

Sungai Progo di bar at dan Sungai EIl o
pengembangan | ahan terbangun.

c.Wilayah perbukitan, seperti Gundun9g Ti dar
dan ketinggian puncak 503 mdpl. Kawasan
paqparu kota, dan Kebun Raya.

2. IAsp.Pl&t ensi Pengembangan Wil ayah

Berl andaskan Peraturan Daerah Kota Mage
merupakan revi si dar i Perda Nom®r034, Tahut
wi |l ayah Kota Magelang diklasifikasi kan m¢
pel ayanan. Pusat Peehdgadan kAd oubng, a (yPaPiKgy ndbi k e
sebagai BWP I, dengan |l uas kurang | ebih 24
pusat pelayanan sosial dan ekonomi tingkat
kawasan per muki man dteinnggagni .t i ngkat Kkepadat a

Subpusat Pel ayanan Kot a ( SPK) berfung:

masyarakat di tiap bagian wilayah Kota Mag

1 BWP | ( Kawasan Pasar Rejowinangun), berp
j asa.

2 BWP 11 (Kawasan Kebonpol o), memi | i ki fun
per muki man dengan kepadatan tinggi dan s

serta pendidi kan angkatan darat.




3BWP I11 (Kawasan Taman Kyai Langgeng),
rekreasi perkotaan dan wisata al am ber ske:é
angkatan darat, serta permuki man ber kepac

4 BWP |V ( Kawaksaatnt &S)u,k abrenroper an sebagai pusa

kot a, pengembangan perdagangan dan | asa,
orang, serta kawasan permuki man dengan ke
5BWP V (Kawasan Sidotopo), difungsikan seb
perbel anjaan modern, kawasan pengembangan

serta permuki man dengan kepadatan sedang.

Berdasarkan rencana struktur ruang, arah kebijakan pengembangan wilayah

Kota Magelang mencakup tiga poin utama, yaitu:

1) Penataan dan pengembangan ppsatt kegiatan yang dapaemperkuat peran
serta fungsi Kota Magelang sebagai PKW di Jawa Tengah sekaligus pusat dalam
Wilayah Pengembangan (WP) Purwomanggung

2) Peningkatan aksesibilitas dan perluasan jangkauan pelayanan pusat kegiatan serta
pusat pertumbuhan ekonomi secara merata dan berjenjang untuk mendorong
produktivitas serta daya saing daerah

3) Pengembangan prasarana dan sarana yang terintegrasi dengan jaringan pada tingkat
regional, provinsi, maupun nasional

4) Peningkatarkualitas serta perluasan jangkauan pelayanan prasarana dan sarana
yang dilaksanakan secara terpadu dan merata di seluruh wilayah, dengan mengacu

pada arahan penyediaan sesuai standar serta ketentuan peraturan perundang

undangan.




B0 PEMERINTAN KOTA MAGELANG

MECAMATAN WNDUZAR [/

KABUPATEN MAGELANG

KECAMATAN BANOONGAN

\i KABUPATEN MAGELANG
\

KECAMATAN CANDIMULYD

Gamb2ar Pet a Rencana Magalkdamg Ruan
Sumber: RTRW Ko#2#® 3Magel ang 20

Selain itu, mengacu pada RTRW Provinsi Jawa Tengahi2024, terdapat

sepuluh Wilayah Pengembangan (WP) yang akan diintegrasikan dalam RPJPD

Provinsi Jawa Tengah 202%45. Salah satunya adalah WP Gelangmanggung, yang

mencakup Kabupaten Magelang, Temamggu dan Kota Magelang. Arah

pengembangan wilayah Gelangmanggung meliputi:

1)

2)

3)

Pelestarian Kawasan Borobudur sebagai warisan budaya dunia sekaligus
pengembangannya menjadi destinasi pariwisata bertaraf internasional
Pengembangan kawasan perkotaan pada Koridor Mundiamgkidi Kota
Magelang SecangTemanggung, dengan memperhatikan kesesuaian KSPN
Borobudur serta potensi risiko bencana alam, seperti erupsi gunung api dan
gempa bumi

Peningkatan produkgpertanian dan kehutanan untuk menunjang kebutuhan

wilayah sekitarnya




4) Pengembangan industri ekonomi kreatif serta industri pengolahan hasil pertanian

dan kehutanan dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan
5) Penyelarasan pembangunan di kawasan perbatasan JawaiTdNgabrta
penguatan kerja sama antardaerah, khususnya dalam pengembangan ekonomi

regional

Berdasarkan RPJMD Kota Magelangncana pola ruang dalam RTRW Kota
Magelang terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu kawasan lindung dan kawasan
budidaya. Adapun rincian kawasan lindung meliputi empat peruntukan, sebagai
berikut:

1. Kawasan Lindung
a. Kawasan Perlindungan Setempat
Kawasan ini memiliki luas sekitar 24 hektare yang mencakup sempadan sungai,
sempadan irigasi, dan sempadan jalur kereta api.
1) Sempadan sungai: meliputi Sungai Elo dan Sungai Progo.
2) Sempadan irigasi: meliputi saluran Kali Manggis, Kali Bening, Saluran
Kota, Saluran Ngaran, Saluran Gandekan, dan Saluran Kedali.
3) Sempadan jalur kereta api: berada pada jalur antarkota Amh&eavan(
Magelang Yogyakarta.
b. Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Ditargetkan mencakup minimal 30% dari total luas wilayah kota, dengan
perincian:
1) RTH publik: sedikitnya 371 hektare, meliputi Kebun Raya Gunung Tidar,
taman kota, dan RTH dengan fungsi khusus.
2) RTH privat: sedikitnya 185 hektare, meliputi pekarangan rumah, halaman
perkantoran, pertokoan, fasilitas pendidikan dan kesehatan, tempat usaha,
taman atap bangunan, serta taman di tingkat RT, RW, kelurahan, hingga

kecamatan.

c. Kawasan Lindung Geologi




Kawasan ini meliputi:

1) Cekungan Air Tanah (CAT): meliputi CAT Mageldrigemanggung.

2) Sempadan mata air: termasuk kawasan mata air Tuk Pecah dengan luas
sekitar 1 hektare.

. Kawasan Cagar Budaya

Berdasarkan Perda Nomor 2 Tahun 2020, kawasan cagar budaya di Kota

Magelang terdiri atas sejumlah bangunan dan situs penting, antara lain:

1) Rumah Sakit Soejono

2) Menara Air Kota Magelang

3) RSUD Tidar

4) Kelenteng Liong Hok Bio

5) EksKaresidenan Kedu

6) Polres Magelang Kota

7) Museum BPK

8) Plengkung

9) Pondok Sriti

10)Wisma Diponegoro

11)Gereja GPIBViagelang

12)Museum Jenderal Sudirman

13)SMPN 1 Magelang

14)Pasturan St. Ignatius

15)SMK/SMIP Wiyasa

16)Kodim Magelang

17)Gereja St. Ignatius

18)Gereja Kristen Jawa Magelang

19)Kantor Koordinasi Pembangunan Wilayah Il Provinsi Jawa Tengah
20)Dinas Dukcapil

21)EksKepolisian Wilayah Kedu

22)Unit Gawat Darurat RSUD Tida




23)Petilasan Mantyasih

24)Cagar budaya lain yang mungkin ditemukan di kemudian hari sesuai

2. Kawasan
Pol a

ketentuan peraturan perundamgdangan.

ut ama, yai

aKawasan

ruang

Budi daya

kawasan budidaya di Kota Mage!

t u:

Per muki man

Terdi ri dar i sembilan rumpun peruntukan
l)Kawasan Perumahan: mencakup perumahan |
rendah dengan |l uas sekitar 881 hektare.
2)Kawasan Perdagankanadgn!|l dbhsh: 2641 hakt ar
3)Kawasan Perkantor an: di fokuskan wuntuk

uas sek

i tar 42 hektare.

4)Kawasan Sektor I nformal: di al okasi kan
l i ma (PKL) dengan | okasi bi naan antar a
Barat, Lembah Tidar, Sigaluh, Sejuta Bu

Jenggol o

Tui n Van

| ai nnya
5)Kawasan
6 ) Kawasan
7)Kawasan
8)Kawasan
9)Kawasan

apangan

, Paj aj aKemg¢ aDaa,h aJ e riPdurral aBho,g aAl i
Java, Badaan, Kapten S. Par ma

yang akan ditetapkan kemudi an.

Pendi di kan: seluas kurang | ebil
Transportasi: seluas sekitar 4
Kesehatan: seluas kurang | ebih
Peri badatan: dengan total |l uas
Ol ahraga: mencakup Gel anggang

ol ahraga, serta fasilitas ol aft




b Kawasan Peruntukan I ndustr.i

Di fokuskan pada pengembangan kawasan
Pari wi sat a
Mel i put.i Taman Kyali Langgeng dan kawa
dengan luas sekitar 17 hektare.
c Kawasan Pertanian
Ditujukan untuk tanaman pangan, yang di
Pangan Berkelanjutan (KP2B), seluas se
d Kawasan Peri kanan
hekt
e Kawa

Lu&ksarang | ebih 35 hektare.

a

S

Di al okasi kan unt uk kegiat an peri kanan

ar e.
s

an Hutan Rakyat

f Kawasan Pertahanan dan Keamanan

Mencakup sekitar 147 hektare yang ter

( Ri ndam) Il V Diponegor o, Ak ademi Mi | it
Di ponegoro, Kor amil Magel ang Ut-ara dan
3, Bat al yon -1Ar,t iLlaeprais eMeddl@ansr ulmaA, dd nas

Kodam |V Diponegoro.

Beberapa potensi internal yang mendorpatkembangan Kota Magelang antara

lain:

1) Akademi Militer (Akmil), yang berfungsi sebagai pusat pendidikan kemiliteran
berskala nasional dan dikenal luas di seluruh Indonesia. Keberadaannya
memberikan dampak signifikan dengan meningkatnya jumlah kunjungan ke Kota
Magelang.

2) Peningkatan kebutuhan akomodasi, yang membuka peluang investasi di sektor

perhotelan dan restoran, sehingga menarik minat investor untuk mengembangkan

usaha pada bidang tersebut.




Berdasarkan RTRW Kota Magelang, pengembangan wilayah diarahkan pada

beberapa kawasan strategis, yaitu:

a.

Kawasan Sidotopo: difungsikan sebagai pusat pelayanan pendidikan, perdagangan,
dan jasa, dengan rencana pendirian perguruan tinggi negeri serta pengembangan
kawasan perdagangan dan jasa.

Kawasan Sukarno Hatta: ditetapkan sebagai pusat pelayanan transportasi,
perdagangan, dan jasa. Pada kawasan ini telah disiapkan lahan untuk pembangunan
pasar induk yang terintegrasi dengan pergudangan, terminal penumpang, dan
stasiun kereta api.

Kawasan Kebonpolo: berperan sebagai pusat pelayanan transportasi serta

perdagangan.

. Kawasan AlurAlun: menjadi pusat pelayanan perdagangan, jasa, dan perkantoran

regional sekaligus ruang rekreasi masyarakat. Selain itu, terdapat rencana
revitalisasi kawasan AluAlun dan Pecinan, serta pengembangan pusat
perbelanjaan (shopping center) wkmendukung sektor pariwisata.

Kawasan GOR Samapta: difokuskan sebagai pusat rekreasi dan olahraga dengan
fasilitas seperti lapangan tenis indoor dan outdoor, Samapta Aquatic Stadium,
Stadion Moch. Soebroto, GOR Samapta, serta rencana penambahan RTH publik,
masjid kawasan, kantor kepedaan dan olahraga, BMX track, dan skater track.
Kawasan Sentra Perekonomian Lembah Tidar: ditetapkan sebagai pusat pelayanan
perdagangan, jasa, dan kesehatan, serta akan dikembangkan menjadi pusat
perdagangan dan pendukung wisata Kebun Raya Gunung Tidar melalui
pembangunan IKM Center.

. Kawasan Objek Wisata Taman Kyai Langgeng: difungsikan sebagai pusat

pelayanan rekreasi dan olahraga. Untuk mendukung pengembangannya, telah
dibangun Showroom Mudalrejo sebagai wadah pemasaran produk UMKM Kota

Magelang.

. Kawasan Kebun Raya Gunung Tidar: diarahkan sebagai kawasan pelestarian

alam.




Pengembangan del apan k awabsearnd assta raktang i BP JdI

me mbut uhkan dukungan infrastruktur yang m
daya dukung dan daya tampung | ahan agar t
dan i novatkiafwaskKawasnan dirancang sebagai g €
antara | ain:

l1.Kawasan -Haekarnderfungsi sebagai pusat

perdagangan dan | asa.

2. Kawasan Sidotopo: di fokuskan pada pusat
jasa, sekaligus perkantoran.

3.Kawasaml Alnun menj adi pusat perdagangan de
serta ruang rekreasi masyarakat .

Pengembangan kawasan strategis tersebut

banyak pendatang dari l uar daerah dan met
Magel ang. Me s ki demi ki an, pembangunan per |
kapasitas i ngk knggdant assekrkmgg stem tetap
pengopti mal an posi si strategis Kot a Ma g ¢
transportasi yang terintegrasi menj adi I
antardaerah sekaligus mempercepat pertumbu

2. 1As3p.ek Demogr afi

Berdasarkan data Kota Magelang Dalam Angka Tahun 2024, jumlah penduduk
Kota Magelang mencapai 128.709 jiwa yang tersebar di tiga kecamatan dan 17
kelurahan. Sebagian begsnduduk terkonsentrasi di Kecamatan Magelang Tengah
sebagai pusat pemerintahan dan kegiatan ekonomi, disusul Kecamatan Magelang
Selatan sebagai kawasan permukiman padat, dan Kecamatan Magelang Utara yang
memiliki kepadatan lebih rendah.

Pola distribusi ini mencerminkan peran yang berbeda pada setiap kecamatan dalam

mendukung aktivitas ekonomi, penyediaan pelayanan publik, dan pemeliharaan




kualitas lingkungan di Kota Magelang. Distribusi penduduk Kota Magelang per
kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tablel Gambaran Umum Kependudukan Kot a

Ke ¢ a me Jumlah Laju Persentase Kepadatan Rasio
Penduduk Pertumbuhan Penduduk (jiwa/km?) Jenis
(jiwa) (%) (%) Kelamin

Magelang - 55 0,33 32,87 0.35 95,25

Selatan

Magelang 557 0,03 37,89 9.506 97,88

Tengah

Magelang 5, ¢ 0.60 29,24 5.083 95,25

Utara

A 128.709 0,35 100,00 6.935 97,72

Magelang

Struktur piramida penduduk Kota Magel an
popul asi berada paddukittidfompbEn)usdangan p
mencapali 69,77 persen. Sebaran ini mencer
sebagai mo d a l pembangunan daer @M. tRdihuxi)si
masi h cukup signifikan, yle&kmi a®dn yld @aed &HrE
gener asi penerus dan potensi regener asi t
kel ompok wusia | anjut (65 tahun ke atas) me

proporsinya pada penduduk permmpemannglkangn

angka harapan hidup.
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2. .4Kesejahteraan

mendukung pestbfa,n ghuenrakne lyaamjgu ti anrk,l ud a n

Masyarakat

Kondi si kesejahteraan masyarakat Kota Ma
capaian yang relatif positif, meskipun mas
Juml ah penduduk miskin tercatat sebanyak
per senaldapendwduk. Persentase ini menunjuk
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Dar i Si si ketenagakerjaan, juml ah angkat
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

angkatan kerj a t el ah terserap dalam | ap
Penganggur anmasrinhulbar@dRTpada | evel 6,42 p
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peningkatan, khususnya pada jenjang Strat
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2. @ambaKandRissiet dan | novasi Daer ah
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RISET DASAR
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. Akses tautan database
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DASAR TERAPAN
Gambéar Jeni s Riset |I mplementatif
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Dengan kata | ain, riset terapan | ebi h si

keputusan dan perumusan kebijakan operasio

Komposisi ini menunjukkan bahwa meski pun
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2. 2KaZp.asitas Kelembagaan dan Daya Dukung R
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a.Lembaga dan Fasilitas Pendidikan

1 Kota Magel ang memiliki beberapa i nstitus
penting dalam ekosistem riset dan inovas
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juga mendorong transparansi, partisipasi
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3)Magesty (Magelang Smartcity)

b

MAGESTY
Magelang Smartcity

Gambla3r Apl i kasi Ma g e

sty (Magel ang Sn

Apli kasi yang menyediakan | ayanan digita

dan

navi gaGovearenmanmta pK et a

4)QROI PANG

IS DISPORAPAR
|/ i{| KOTAMAGELANG

" Ayo Ke Magelang bersama |

QQR Code Informasi Pariwisata Kota Magelang

q;»

Magel ang.

@ disporapar_kotamagelang @ pariwisatamagelang o pariwisata magelang official

Gambladar QROI PAN
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Sistem informasi pari wi sata berbasis QR

dengan infor masi destinasi, peta digital,

sport center Kota Magel ang.

5)Streaming CCTV Kot a

¢ CCTV Kota Magelang

Tawer Air - air mancur
Views 104374

Taman Badaan Utara -
taman
Views 64879

Simpang Kupstan 1
Views 56785

Batas Kota

2@ 32727 ~» 50148200 sumber Waras
Views 70742

Gamblabr Apl i kasi Streaming CCTC Kot a

Sistem pemantauan daringaldam, t2&@8manthkd&t a
jalur lTalu Ilintas) unt uk mendukung keaman
masyarakat

6)SI MPEL (Sistem Pemakaman Online)

Gamblar Apl i kasi SI MPEL (Sistem Pemaka




Apl i kasi pemakaman daring dar. Dinas Lirt
admi ni strasi izin pemakaman, perpanjangan,

mer ai h penghargaan Top 5 KIPP Jateng 2023.

7)Si Sakt.i (Siap Antar Akta Kemati an)

S| SAKTI

SIAP ANTAR AKTA KEMATIAN

Ga mblasr Si Sakt i ( Siap Antar Akta K

l novasi | ayanan dar. Di sdukcapil yang mi
diterbitkaebedmwmdipamwmts@rs pemakaman, ter masu
secara otomati s.

8)Monggo Lapor

Apa yang dapat kami tampung?

Ksmi dapst menampung permintssn Informael, Isporsn dan seplracl.

aopirasi
tuk Indonesia khusuanya

MONGGO
LAPOR

Kanal

Inl kami beruesh;

publik
dan kinerje pembangunan.

Fitur anonim dan rahasia dapat melindungl identitas polapor

} Anonim I ‘ Rahasia

................. | Scluruh isis laporan |

| dopat dinat ooh pitk | tidok dapst ditihat
.............. ‘ oloh publik

Gambla8r Apl i kasi Monggo Lapor

Sistem pengaduan digital mil i k Pemerint :

dal am Magel ang Cerdas dan menj adi kanal ut




9)Jurnal JENDELA I novasi Daer ah

Gambla9r Jur nal Jendel a I novasi Daer

Pl atform publ i kasi il miah dan i novasi k e

kota, berfungsi sdeibsaegnaii n adsoik upmeenngt eatsa h udaann.

Dengan keberagaman dan cakupan sektor ye

i ni tel ah membent uk fondasi ekosistem | a
progresif dan inklusif. Namun ke depan, Ko
i nteropet &ibn, | ipteansi ngiksat an kualitas Ul / UX
pemanfaatan data sebagai dasar pengambil an

2.2J3drBngan Kemitraan

Jejaring Eksternal Wi layah Kota Magel ang:
1)Sekretariat DPRD Kota Magel ang

2)Uni versitas Muhammadi yah Magel ang
3)Rumah Sakit Aisyiyah Muntil an
4)Rumah SBki atlatAlmy

5)Kejaksaan Neger.i Kota Magel ang
6)Rumah Sakit Harapan Magel ang

7)PT. Asuransi Umum Bumi putera 1967
8)RSUD Muntil an




9)Perusahaan Umum Daerah Perbengkel an Pri

l10ant or Pos Kota Magel ang
l1l1Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kot a

l12yni versitas Tidar

Jejaring Eksternal Regi onal dan Nasional
1)Rumah Sakit PKU Temanggung
2)CV. Nantara Jaya Sakt:i
3)RSUP Dr. Sardjito
4)RSUD Merah Puti h Kab. Magel ang
5)Akademi Tekni k Radiodi agnosti k Dan Radi
6)Uni versitas Gadjah Mada

7)Uni versitas Diponegoro

8)Uni versitas Negeri Semarang
2. 2AAAgdgaran Riset dan I novasi Daer ah
Grafik di bawah memperl i hatkan tren f 1 uk

Magel ang siebama PA4dE 2019, al okasi mencap

miliar. Namun, tahun 2020 mengal ami penuru
seiring &«kaeasgamnmgegalran aki bat pandemi. Tah
sebesar 27% dari tahun sebelumnya, dengan
I ni tidak berl anjut, pada 2022 anggaran

PENELAAHAN menj adi Fampya RPZB1 memtua, ukka
pemulihan, nai k sekitar 57% dari tahun seb

bel um menyamai .|l evel prapandemi




2019 ® 2020 ® 2021 ® 2022 ® 2023

4656188000

3477663000

2741467000

1323401098

841885354

Gamb2a0r Anggar an Riset dan -2M»d3F asi Kot a

Tren ini menunjukkan bahwa riset dan
anggar kmnyamsg en. Ke depan, konsistensi du
kebijakan i novasi dapat berjalan berkel anj

prioritas daer ah

2. Bema Prioritas Pembangunan Kota Magel ang
2. PehenPmuachuk Unggul an Daer ah

Berdasarkan hasil perhitungan penentuan

bahwa -sseekkttoorr prioritas ditentukan mel al ui

LQ + DLQ (30%), Tipologi + Pertumbuhan (15

(25%) ,odwkn PFpesi fik (5%). Dar i hasi | skori
dan Eceran menempati peringkat pertama den
sektor ini unggul dalam hampir semua aspek
serapan twsearatgaa &Kiedykung ol eh keberadaan pr

Peringkat kedua ditempat:. ol eh I ndustri
menj adi unggul an kar ena memi | i ki nil ai L

pertumbuhan yang positif, serta daya dukun




besar. Peringkat ketiga adalah Jasa Lainny

peran usaha mikr o, kontri busi-prtoednuakg ak hkaesr |
daer ah. Di bawahnya, sektor Penyediaan AKk
menonj olsekdmagaaiotensi al yang erat kaitanny
Magel ang, sementara Jasa Kesehatan dan Ke
karena kebutuhan | ayanan kesehatan masyar.
sekdokt or s eapner tKie hRuetrathaanni dan Per i kanan, I T
Transportasi dan Peelgtuadrmangtnl i ts&staeperktiol
Al r, dan Li mbah berada di peringkat bawa
menunj ukkan kont ralkaumsd miyan tkaothaadMapg epleang r
bai k dari sisi tenaga kerja, usaha mikro,

Dengan demi ki an, hasi | perhitungan i ni r
Magel ang | ebih bertumpu pada sektor perda
yang memil i ki keterkaitan kuat dengan akt
kreati f. Fplkuw akghinjpak alrmer ah ke depan set
penguatan ketiga sektor unggul an i ni agar
ekonomi, sekaligus mendorong sektor potens

pendi di kan untuk bertkegmbang | ebi h kompe

Tab2el Hasi | Skoring Sektor Unggul ¢
Tipologi+ Usaha  Tenaga Produk
Rank Sektor LQ(;(')(BI)‘Q Pertumbuha Mikro Kerja  Spesifik g?grl
5 (15%) (25%)  (25%)  (5%)

Perdagangan Besar dal o8 10 o5 o5 5 93
Eceran

2 Industri Pengolahan 25 15 20 20 5 85

3 Jasa lainnya 25 10 20 18 5 78

4 Penyediaan Akomodas| 20 10 15 17 5 67

dan Makan Minum

5 Jasa} Kesehat.an dan 30 10 5 7 5 57
Kegiatan Sosial

6 Jasa Pendidikan 20 15 3 3 5 46




Rank Sektor LQ(?I)(BI)‘Q Pertumbuha Mikro Kerja  Spesifik
0 (15%) (25%)  (25%)  (5%)
Administrasi
Pemerintahan,
! Pertahanan, dan Jamin 30 10 1 1 1
Sosial
8 Jasa Perusahaan 10 5 5 5 4
PertanianKehutanan,
2 dan Perikanan s S & & .
10 Informq3| df';m 6 5 > > 3
Komunikasi
11 Transportasi dan 6 5 5 5 5
Pergudangan
12 Konstruksi 4 5 2 2 2
13 Jasa Keyangan dan 5 5 1 1 5
Asuransi
14 Real Estate 3 5 1 1 1
15 Pengadaahistrik dan 3 5 1 1 1
Gas
16 Pengadaan Air, Limbah 3 5 1 1 1
dan Daur Ulang
17 Pertamb'angan dan 3 5 1 1 1
Penggalian
Sumber Data Diolah, WS
10 BESAR SEKTOR POTENSIAL
1. Perdagangan Besar dan Eceran
2. Industri Pengolahan
3. Jasalainnya
4. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
5. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
6. Jasa Pendidikan
7. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan
Jaminan Sosial
8. Jasa Perusahaan
9. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
10. Informasi dan Komunikasi
Gamb2alr Sepul uh Besar Sektor
Sumber Hasi | Anal i

Tipologi+ Usaha  Tenaga Produk

S

Total
Skor

43

29

19

18

17

15
14
11
11

11

11

Pot ensi

S

2025

al



Proses penentuan sektor prioritas di K
tahap ut ama. Pertama, dilakukan identifik
perhitungan sXofMfahgppada malbmghasil kan urut
mencer mi nkan daya saing -nhasn n@ersaerkt gt r alte
perekonomi an daer ah. Kedua, hasi | per hit
dengan arah kebijakan pemblaaggnhaseldiahaoma R$
yang dipilih tidak mhyat epobapihnsjabaseebesn
mi si, dan prioritas pembangunan daer ah.

Mel al ui proses penyelarasan ini, dar i
ditetapkan 5 sektor ut ama pyearnugmualkaain Pdiojdal
Unggul an Daerah (PUD). Kelima sektor ters:¢
Eceran yang selaras dengan Mi si 5, (2) Jac
Akomodasi dan Makan Minum yang juga sejal
Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosi
serta (5) Pengadaan Air, Li mbah, dan Daur
pengel ol aan |l ingkungan berkelanjutan. Denc
potensadlil fhersjekt or prioritas ini bukan ha

sektor,

kebijakan

tetapi

daer ah.

10 BESAR SEKTOR POTENSIAL

1. Perdagangan Besar dan Eceran
2. Industri Pengolahan

3. Jasa lainnya

6. Jasa Pendidikan

dan Jaminan Sosial

10. Informasi dan Komunikasi

4. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
5. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial--------

/| 4. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
5.Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan

7. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan,

8. Jasa Perusahaan---------------
9. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

mer upakan

strategi penyel ar

5 BESAR SEKTOR POTENSIAL

.| 1. Perdagangan Besar dan Eceran
*| 2. Industri Pengolahan
""" 2133, Jasa

Perdagangan Besar dan Eceran

Jaminan Sosial

Jasa

Penyediaan Akomodasi dan

Makan Minum

5 BESAR SEKTOR (Penyelarasan RPIMD)

1. Perdagangan Besar dan Eceran (Misi 5

g Pengadaan Air, Limbah dan
Daur Ulang

)

2. Jasa (Misi 4)

(Misi 5)
4.Administrasi Pemerintahan, Pertahana
Jaminan Sosial (1,3,6)

3. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

5. Pengadaan Air, Limbah dan Daur Ulang

n, dan

Gamb2a2r Penyel ar

Sumber Has i

asan
| Anal i

Sektor Unggul a
si s, 2025




Maka Produk Unggul an Daerah Kota Magel ang
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Gamb2a3r Produk UnggWMagre|l Bagr ah Kot a




2. Pex umusan | su Riset dan I novasi terkait Permasal ahan
Tab3 | Rumusan Per masal ahan Ut ama Daerah dar.i
Katego Il su RPJ Backgr oun( | DSD Masukan St g RUMUS an
Sumber Masi h t e|l. Kohesisosialdan | 1. Indeks Pembanguna) 1Pemer i nt ah/Transf or mas
Manusi a kohesi s harmoni antar Manusia (IPM) berperan Penguatan K
Kohesi har moni kelompok sosial, 2. Indeks Kebahagiaanl pengar ah Sosi al
kel ompok agama, dan buday¢ 3. Indeks terintegra
agama, menjadi prasyarat Pemberdayaan pembangunal 1, Membangun kohesi
budaya utama bagi Gender (Gender dan sosi a sosial dan harmoni
kehidupa keberlanjutan Empowerment bukt. lintas kelompok
masyar ak pembangunan kota Index) 2Lembaga p sosial, agama, dan
per kot aa|2 Nilai-nilai karakter | 4. Indeks Karakter dan pel ati budaya dalam
Belum op dasar (disiplin, Siswa pusat pen kehidupan
internal integritas, 5. Indeks Ketahanan karakter, masyarakat
revitalF kepatuhan hukum) Keluarga dan kewi perkotaan.
nil ai diarusutamakan 6. Jumlah Komunitas responsi f 2. Menginternalisasi
dasar ma dalam pendidikan Sosial dan Budaya kebutuhan nilai-nilai karakter
seperti formal dan Aktif 3Komuni tas dasar masyarakat
integrit kehidupan sosial. | 7. Indeks Ketahanan organi sasi (disiplin, integritas,
kepat uhal|3. Penguatan peran Sosial berperan kepatuhan hukum,
dan t a keluarga 8. Indeks Kerukunan penguat k @ tanggung jawab
j awab difokuskan sebagai Umat Beragama mel al ui pa sosial) dalam
dal am kg basis pembentukan (IKUB) pengger ak kehidupan publik dan
publ i k nilai, ketahanan 9. Jumlah Ruang Publif got ong roy privat.
privat. sosial, dan Fungsional 4Duni a uUs g 3. Memperkuat fungsi
Fungsi kesejahteraan 10.Indeks Kepuasan industri N keluarga sebagai uni
sebagai psikososial. Pelayanan Publik strategi s dasar pembentukan
pembent u|4. Partisipasi aktif 11.Kebijakan Pasar penguatan nilai, ketahanan
ket ahana warga dalam Tenaga Kerja Aktif SDM mel al u sosial, dan
dan kese kegiatan sosial dan (Active Labour match pend kesejahteraan
psi kosos budaya Market Policies) pasar kerj psikososial.
berkontribusi pada

Ut
B e



di per kua
sistemik
Partisip
masyar ak
kegi at an

budaya,
komunita
rendah
bersifat
Ruang i
sosi al d
komuni k a
yang seh
di fungsi
opti mal
penguat
sosi al
Pembangu
karakter
kewiraus
yang a
resilien
berbasi s
belum te
dal am
pembinaa
Keterlib
masyar ak
aktivita
budaya,
komunita
menj ad:i
ut ama

pembangu
berbasi s

penguatan modal
sosial dan
solidaritas
komunitas.

. Ruang interaksi

publik dan kanal
komunikasi sehat
menjadi instrumen
penting dalam
membangun
kepercayaan sosial

. Pembentukan

karakter
kewirausahaan
adaptif dan inovatif
diarahkan untuk
memperkuat
ketahanan ekonom
masyarakat.

. Pemerataan akses

pendidikan dan
pelatihan kerja
menjadi kunci
peningkatan daya
saing SDM.

. Keterpaduan sisten

pendidikan dan
pelatihan dengan
kebutuhan dunia
usaha dan industri
diperkuat melalui
pendekatan link
and match.

12.Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja
(TPAK)

13.Tingkat
Pengangguran
Terbuka (TPT)

5Lembaga a (

budaya

penjaga n
har moni S
stabilitas

masyar akat

. Meningkatkan

partisipasi aktif
masyarakat dalam
kegiatan sosial,
budaya, dan
komunitas sebagai
penguat kepedulian
sosial.

. Mengoptimalkan

ruang interaksi sosial
dan kanal komunikas
publik sebagai saran
penguat kepercayaar
sosial dan
kebersamaan.

. Mengembangkan

karakter
kewirausahaan yang
adaptif, resilien, dan
berbasis inovasi
dalam sistem
pembinaan SDM.

. Mengarahkan

pemberdayaan
komunitas sosial dan
budaya sebagai arus
utama pembangunan
berbasis nilai.

. Memperluas akses

dan mutu layanan
pendidikan serta
pelatihan kerja yang
responsif terhadap
dinamika pasar kerja




8 Akses d 4

9. Menguatkan

menghadapi
dinamika
pembangunan
perkotaan.

. Digitalisasi
layanan publik

guna mewujudkan
pelayanan publik
yang transparan,
efisien, dan
akuntabel.

Publ i k Da ¢

d ndeks K

Masyar akat
terhadap
Publ i k

|l ayanan keterpaduan antara
pendi di k sistem pendidikan
pel ati ha dan pelatihan dengar
ket eramp kebutuhan dunia
bel um me usaha dan dunia
belum se industri (link and
responsi match)
di nami ka
kerj a.
9Keterpad
antar a
pendi di k
pel ati ha
kebutuha
usaha se
industri
mat c h)
| emah da
par si al
. Transformasi . Transformasi dndeks R1Per | u peng| 1l Mewujudkan
Pemerin birokrasi belum birokrasi dan Birokrasi koordinasi reformasi birokrasi
sepenuhnya reformasi ASN .Skor Sist|] dalam pel a yang berdampak
mendorong merupakan ASN SPBE agar nyata melalui
efisiensi, prasyarat tata dndeks SP tumpang ti penguatan sistem
akuntabilitas, dan kelola yang Pemerintal meni gkat k merit ASN,
responsivitas profesional dan Berbasis | interopera deregulasi kebijakan,
pelayanan publik, adaptif terhadap .Tingkat sistem peningkatan
terutama dalam perubahan zaman, Apl i kasi 2Li ter a akuntabilitas, dan tatg
mas i
di ti
di |
sehi
pel a

I

>3O0 330" 39"
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kelola kelembagaan
yang adaptif.

. Mengoptimalkan
digitalisasi layanan
publik dengan
pendekatan




masih bersifat 2. Pemanfaatan 6. Tingkat K| berkelanju partisipatif berbasis
sektoral dan teknologi digital I nfor masi insentif d kebutuhan pengguna
belum terintegras dalam layanan 7.Persentasd¢3lL.nfrastruk (usercentered),
secara sistemik publik perlu yang Dike belum teri peningkatan
dalam satu diarahkan secara Digibaldgeq ant ar sekt interoperabilitas
platform terpadu sistemik menuju 8.Tingkat K| menyebabka lintas platform, dan
yang ramah pengembangan SPI P ( kebijakan integrasi sistem
pengguna. digital government Pengendal i data bel um layanan satu pintu.
3. Pemanfaatan dat yang terintegrasi, Pemerintal dan banyak| 3. Mendorong
untuk kebijakan responsif terhadap| 9 .Per sent as¢ yang ber ba penerapan kebijakan
berbasis bukti kebutuhan Tel ah Dil d4l.novasi | a berbasis data (data
(datadriven masyarakat, dan Digital belum berb driven policy)
policy) belum mendukung 1Q.uml ah penggunra ( melalui penguatan
optimal karena pencapaian Smart Daer ah centered), sistem manajemen
belum adanya City. Teri mplemg aplikasi t data sektoral,
sistem 3. Penguatan peran di gunakan interoperabilitas
interoperabilitas data dalam karena kur antarperangkat
data lintas OPD pengambilan responsi f daerah, dan
dan kapasitas kebijakan (data 5Partisipas peningkatan kapasita
SDM analitik driven governance) dal am peng analisis kebijakan
yang terbatas. menjadi semakin publ i k mas berbasis bukti.
4. Rendahnya penting di tengah perl u di pe|l 4 Memperkuat
tingkat partisipasi tuntutan efektivitas, mel al ui k a partisipasi digital
digital efisiensi, dan digital da masyarakat melalui
masyarakat pengawasan keterlibat peningkatan literasi
disebabkan oleh berbasis kinerja. digital, perbaikan
kurangnya . Partisipasi digital desain layanan digita
pendekatan masyarakat dan publik, serta
desain berbasis adopsi teknologi pemetaan dan
pengguna (User publik masih penanganan
Centered Design rendah akibat kesenjangan digital
serta minimnya rendahnya literasi antar kelompok sosia
literasi digital, digital dan desain dan usia.
terutama di aplikasi yang . Membangun tata
kelompok rentan belum berorientasi kelola pemerintahan




. Kesenjangan

dan usia non
produktif.

digital antar
kelompok sosial
dan wilayah
masih menjadi
hambatan dalam
mewujudkan tata
kelola inklusif
dan berbasis
teknologi.

. Kesenjangan digital

pada pengalaman
pengguna (User
Centered Design).

antar kelompok
sosial dan wilayah
menimbulkan
disparitas dalam
akses terhadap
layanan dan
informasi publik,
sehingga perlu
diatasi untuk
memastikan
inklusivitas
transformasi digital
pemerintahan.

berbasis teknologi
dan keterbukaan
dengan e
Government yang
efisien, keamanan
siber yang kuat, sertg
pengawasan internal
yang responsif dan
adaptif terhadap
dinamika digital.

Penguat
Kapasi't

Basis data pajak
dan retribusi
belum akurat
dan tidak
terintegrasi
antarOPD
sehingga
menghambat
perencanaan
fiskal yang
presisi.

Tingkat
kepatuhan dan
literasi fiskal
masyarakat
masih rendah,
terutama di
sektor informal,

. Kemandirian fiskal

. Optimalisasi

menjadi elemen
kunci dalam
meningkatkan
kemampuan daeral
membiayai
pembangunan
secara
berkelanjutan dan
otonom.

sumbersumber
Pendapatan Asli
Daerah (PAD)
diarahkan melalui
intensifikasi dan
ekstensifikasi
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. Meningkatkan

. Mengoptimalkan

efektivitas
pemungutan pajak
dan retribusi daerah
melalui integrasi data
digitalisasi layanan
perpajakan, dan
perluasan basis pajal
berbasis potensi
ekonomi lokal.

pemanfaatan aset
daerah secara
produktif dan
berkelanjutan melalu
penataan aset,
penilaian
keekonomian, serta




sehingga
mengurangi
potensi
penerimaan
daerah.
Sistem
pemungutan
PAD yang
belum
terdigitalisasi
secara
menyeluruh,
termasuk belum
optimalnya
penggunaan
kanal nortunai.
Utilisasi aset
daerah dan
lahan milik
pemerintah
belum optimal
akibat
terbatasnya
kajian
kelayakan dan
mekanisme
pengelolaan.
Belum tersedia
pendekatan
spasial dan
sektoral yang
terstruktur untuk
identifikasi
potensi PAD di

berbagai zona

berbasis digital dan
inovatif.

. Aset daerah

diposisikan sebagal
sumber daya
ekonomi strategis
yang perlu
dimanfaatkan
secara produktif
dan berkelanjutan.

. Edukasi perpajakar

dan literasi fiskal
masyarakat
berperan penting
dalam memperluas
basis penerimaan
daerah secara
partisipatif.

. Inovasi kebijakan

fiskal berbasis data
dan kolaboratif
dibutuhkan untuk
mendorong
efisiensi,
efektivitas, dan
responsivitas
belanja daerah
terhadap prioritas
pembangunan.

5Kol abor asi
sektor un-t
fiskal pub

pengembangan skerm
kerja sama investasi
yang transparan.

. Memperkuat

kapasitas
kelembagaan dan
SDM pengelola fiskal
melalui pelatihan
teknis, akselerasi
transformasi digital,
dan penerapan
manajemen keuanga
berbasis kinerja.

. Mendorong efisiensi

dan efektivitas
belanja daerah
dengan pendekatan
value for money
penganggaran
berbasis kinerja, sert
penguatan sistem
monitoring dan
evaluasi berbasis
hasil.

. Meningkatkan

transparansi dan
partisipasi publik
dalam pengelolaan
keuangan daerah
melalui literasi fiskal
masyarakat,
keterbukaan
informasi anggaran,
dan optimalisasi




dan subsektor kanal digital
ekonomi. partisipatif.
Peningk Ketiadaan 1. Ketepatan sasaran| 1. Indeks Pembanguna 1Pent i ngnya .Pengembang
Kesejah sistem bank dati program Manusia (IPM) |l ayanan s data mikrdg
darKet ah mikro pengentasan 2. Persentase Pendudy e k o n o mi kemi skinan
Sosi al kemiskinan kemiskinan sangat Miskin kel ompok r .Penguat an
yang bergantung pada | 3. Cakupan 2Di gitalisa UMKM, akse
komprehensif ketersediaan dan Perlindungan Sosial| e k o0 n o mi I per modal an
dan terintegrasi pemutakhirarbank bagi Kelompok pasar komu digitalisg
menghambat data mikro Rentan 3Penguat an l ok al
efektivitas kemiskinaryang 4. Tingkat Partisipasi sebagai .Peningkat g
penargetan terintegrasi lintas Angkatan Kerja penarget an investasi,
program sektor dan wilayah. (TPAK) sosi al usaha, dar
perlindungan 2. UMKM merupakan| 5. Indeks Ketahanan pengembang
sosial dan tulang punggung Sosial i ndustri k
pemberdayaan ekonomi lokal, 6. Indeks Kebahagiaan berbasis t
masyarakat. namun 7. Jumlah UMKM .Konsol i das
Ekosistem ekosistemnya Formal dan kebijakan
UMKM lokal belum sepenuhnya Nonformal ber kel anj U
belum optimal, ditopang oleh akse{ 8. Persentase UMKM perl uasan
ditandai oleh permodalan yang dengan Akses dan pengug
terbatasnya inklusif, digitalisasi Pembiayaan Formal branding K
akses rantai nilai, serta | 9. Indeks .Meni ngkat K
permodalan, platform pasar Pemberdayaan kesejahter
rendahnya lokal yang efisien Gender mel al ui p €
kapasitas dan adaptif. 10.Jumlah Penerima sosi al , p €
adaptasi digital, | 3. Peningkatan daya Pelatihan ekonomi k @
dan kurangnya tarik investasi dan Keterampilan khususnya
dukungan penguatan industri Berbasis Komunitas rent an, d g
sistemik kreatif berbasis 11.Jumlah dan Cakupar | ayanan dg
terhadap teknologi menjadi Program Bansos dar inkl usi f.
penguatan pasal kunci diversifikasi Subsidi Sosial .Memper kuat
ekonomi kota, ket ahanan




lokal berbasis
teknologi.

Iklim investasi
dan insentif
usaha belum
cukup menarik,
sementara
potensi industri
kreatif berbasis
teknologi belum
diarusutamakan
dalam kerangka
pembangunan
ekonomi daerah
Fragmentasi
kebijakan
pembangunan
ekonomi daerah
menyebabkan
lemahnya
konsolidasi
antara
keberlanjutan
ekonomi,
perluasan
investasi, dan
penguatan dayal
tarik (branding)
Kota Magelang
sebagai kota
jasa dan
perdagangan.
Perlindungan
sosial,
pemberdayaan

seiring dengan
perlunya
harmonisasi
insentif fiskal dan
strategicity
brandingyang
progresif.

. Kelompok rentan

seperti lansia,
perempuan, dan
penyandang
disabilitas masih
menghadapi
hambatan struktura
dalam mengakses
perlindungan
sosial, layanan
dasar, serta peluan
pemberdayaan
ekonomi yang
berkelanjutan.

. Transformasi sosia|

berbasis komunitas
dan teknologi
digital dapat
mempercepat
pencapaian
kesejahteraan
inklusif melalui
integrasi layanan
sosial, pelatihan
keterampilan
adaptif, dan inovasi

12.Cakupan Akses
terhadap Layanan
Dasar (kesehatan,
pendidikan, air
bersih, dan sanitasi)

13.Jumlah Infrastruktur
Sosial dan Ruang
Publik yang Inklusif
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ekonomi
komunitas, dan
akses layanan
dasar yang
inklusif masih
menghadapi
kesenjangan
dalam
jangkauan,
integrasi, serta
keberlanjutan,
khususnya bagi
kelompok
rentan.
Ketahanan
sosial dan
ekonomi
masyarakat
belum dibangun
secara sistemik
melalui
penguatan
keterampilan,
akses terhadap
layanan
kesehatan dasal
serta sistem
perlindungan
sosial yang
adaptif.
Infrastruktur
sosial yang
inklusif dan
responsif
terhadap

kebijakan berbasis
bukti.




kelompok
rentan, termasul
lansia,
penyandang
disabilitas, dan
perempuan,
masih terbatas
dari sisi
kualitas,
cakupan, dan
keberlanjutan
layanan.

Akses terhadap
ekonomi digital
dan pelayanan
sosial berbasis
teknologi belum
merata,
memperlebar
kesenjangan
dalam
kemandirian
sosiatekonomi
di kalangan
masyarakat
rentan.
Kerangka
kebijakan sosial
yang
berorientasi
pada kesetaraar
gender,
ketahanan
keluarga, dan
tata kelola




kependudukan
yang inklusif
dan adaptif,
masih perlu
diperkuat untuk
menjamin daya

saing dan
keberlanjutan
kesejahteraan
masyarakat.
I nfrast Kinerja sistem | 1. Infrastruktur dasar .Per sent as ¢ 1.Perlu penguatan 1. Meningkatkan
Cerdas drainase yang adaptif dan drainase sinergi lintas OPD efektivitas sistem
Lingkun perkotaan belun tangguh terhadap kondi si b { dalam perencanaan drainase perkotaan
Ber kel a memadai, iklim merupakan .Per sent as ¢ daneksekusi melalui penguatan
tercermin dari fondasi penting penanganal infrastruktur kapasitas teknis,
rendahnya untuk menjamin yang t ¢ berkelanjutan, integrasi sistem, dan
proporsi keselamatan, dengan bali termasukintegrasi perencanaan berbasi
jaringan dalam konektivitas,dan | 1 OP.er sent as ¢ sistemdrainase, mitigasi risiko
kondisi baik kenyamanan hidup kumuh per k transportasi publik genangan dan banijir.
(34,75%), yang masyarakat 11P.er sent as ¢ ramahlingkungan, . Mengembangkan
meningkatkan perkotaan. |l ayanan t| dan penataan kawasg sistem pengelolaan
kerentanan 2. Optimalisasi sistem publ i k kumuh berbasis daya sampah yang
terhadap drainase perkotaan| 1 2P.er s ent as ¢ dukung spasial. terintegrasi dan
genangan dan diperlukan guna bar u t e| 2.Ruang Terbuka Hijau adaptif, melalui
banijir lokal. merespons (EBT) dal (RTH) perlu didesain perluasan
Kapasitas lahan peningkatan energi | ok dandikembangkan infrastruktur
pengelolaan intensitas curah 13Rasi o r ua| sebagaiinfrastruktur pengolahan,
sampah terbatas hujan dan risiko hijau ( RT| multifungsi yang tidak teknologi reduksi
sehingga genangan yang terhadap | hanyamemenuhi sumber, serta
membatasi semakin tinggi per kot aan aspek ekologis, tetapi kemitraan dengan
efektivitas akibat perubahan | 1 4d.uml a h juga berfungsi sebaga sektor swasta dan
sistem iklim dan teknol ogi ruang publik inklusif masyarakat.

pengumpulan
dan pengolahan
limbah

urbanisasi.
Pengelolaan

sampah dan limbal

infrastrul
yang

di i mpl emet

dan interaktif bagi
warga kota.

. Mendorong penataan

kawasan padat dan
permukiman kumuh




perkotaan secar
berkelanjutan.
Masih terdapat
kawasan dengat
karakteristik
permukiman
kumuh, akibat
keterbatasan
ruang perkotaan
dan tekanan
demografis yang
tinggi.

Sistem
transportasi
umum belum
terintegrasi
secara spasial
dan multimoda,
menghambat
efisiensi
mobilitas dan
transisi menuju
kota rendah
emisi.
Pemanfaatan
energi baru dan
terbarukan
(EBT) belum
optimal,
meskipun
potensinya
signifikan untuk
mendukung
bauran energi

lokal dan

perkotaan secara
berkelanjutan
menjadi prioritas
untuk mencegah
degradasi
lingkungan, seiring
dengan terbatasnyz
lahan dan
meningkatnya
volume sampah
domestik.

. Peningkatan

kualitas
permukiman padat
dan kawasan renta
kumuh
membutuhkan
pendekatan
regenerasi kawasal
berbasis tata ruang
inklusif dan
berketahanan
sosiatekologis.

. Pengembangan

sistem transportasi
umum yang
terintegrasi dan
rendah karbon
berkontribusi pada
pengurangan emisi
efisiensi mobilitas,
serta aksesibilitas
antarwilayah kota
secara berkeadilan

158 .nde
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di atas lahan yang
terbatas melalui
pendekatan desain
tata ruang inovatif,
prinsip urban
regeneratif, dan
pemanfaatan
vertikalitas yang
adaptif terhadap
kebutuhan sosial dan
lingkungan.

. Mengoptimalkan

penyediaan dan
pemanfaatan ruang
terbuka hijau (RTH)
sebagai infrastruktur
ekologis sekaligus
ruang interaksi publik
yang inklusif, aman,
dan berkelanjutan.

. Meningkatkan

integrasi sistem
transportasi publik
dengan pendekatan
multimoda,
berkelanjutan, dan
mendukung mobilitas
ramah lingkungan
bagi seluruh lapisan
masyarakat.

. Mempercepat

pemanfaatan energi
baru dan terbarukan
(EBT) dalam sistem
perkotaan melalui




ketahanan

energi.
Ketersediaan
ruang terbuka
hijau publik
belum
mencukupi,
sehingga fungsi
ekologis,
rekreatif, dan
sosial RTH
belum
sepenuhnya
mendukung
kualitas hidup
kota.

6. Pemanfaatan

potensi energi baru
dan terbarukan
(EBT) menjadi
elemen strategis
dalam mendukung
bauran energi kota
yang ramah
lingkungan dan
mendukung transis|
energi
berkelanjutan.

. Ruang terbuka

hijau publik (RTH)
berperan sebagai
instrumen ekologis
dan sosial yang
penting dalam
mereduksi suhu
kota, meningkatkan
kualitas udara, sert|
menyediakan ruang
interaksi dan
rekreasi warga.

penguatan regulasi,
insentif, dan
kolaborasi lintas
sektor.

. Memanfaatkan

teknologi cerdas dan
data spasial untuk
mendukung
perencanaan,
pemantauan, dan
evaluasi kebijakan
infrastruktur dan
lingkungan secara
presisi dan redime.

Sumber

Hasi | Analisi s,

2025




2. Pe3umusan | sooRRaset Tdmakait Sektor Unggul

Rangkaian program riset dan inovasi Kot a
l i ma sektor unggul an daerah, yakni l ayanart
pari wi sata edukati f, senkaorsti sdietny PlauHai wbeior@ sln g
kesehatan, fokus diarahkan pada pengembang
ePatient yang ramah | ansia dan terintegras
| ayanan VVI P rumah saki't sesuai asnitandar
BLUD/ PUD, penguatli@ni n$2M| me&Ex,cepleenbeat Uk arc

konsorsium rsicsaelpe keb e menti enogignae str at egi eks
kesehatan ke tingkat regional . Sementar a
sekolah inklusif, pengembangan kuri kulum d
karakter serta I|literasLedainmgingl !l nmpavameind vl
strategi br andiigt yMaogfe.l Eadnugc astei boang a i

Dal am sektor pari wisata edukatif, prog
i nvestable dan reposi si shenitcefost dbeati anp
sertifikasi pemandu wisata berbasis digit
EduTour , pkeinta ndi alashmanr t ,t oeivalsmagior ,experi e

hi ngga strategi branding Magel ang EduTour
pada riset teknol ogi perpanjangan umur SiI
pl aybook, repesi sier saelbeamak chioiuassre ,Her i t ag
pembentukan konsorsium keidmancekra g ianmnd fh i pi ha
l' i ngkungan, fasilitasi sertifikasi produk
hi ngga strategi ekspor kuliner heritage Ma

Adapun padcanalr gy apirdongr am r i set di arahkan
i ntegrasi sistem | ayanan publik digital y
open perfor mamne SdaAs Hlmyamd n, pSermabretn t Qiktayn
Counscerlta framework monev, eval uasi citize

digital, standardi sasi | ayanan publ ik bertk




branding identitas Magel ang sebagai Smart
I ni di susun untuk menjawab permasal ahan t
daer ah, memper kuat per an mul ti pi hak dal ¢

transf or mamsein uMaug ekloathag moder n yang berdaya

Tabdel Pen€ama aRi set dan I novasi Penguatan

N o Te ma Per masal ah
Priori

Sub Te

A | Layanan Kesehatan VVIP
1 |Digital|l)Apl i&kPaastimasi |1)Analisis pengd
Layanan terbatas pen Pat i elmar Ra D0i s
Kesehat bel um r a naanhs |l ansia dagama
dan kegampek2)Analisi ®Pant e
2)Bel um ada in dengan sisten
dengan si st e Kemenkes
nasi onal
2 |Pengembl)Layanan VVIH1)Analisis desa
L ay a\\aln terstandar i Suite RSUD Ti
RSUD Til2)Perlu desain2)Anali sis sert
dan standar VVI P berbasis
3)Bel um adpaatuik3)Ev alpatsiient e
experyiaemg eb a |l ayanan VVIP
3 |Pembiay|l)Keterbatasanl)Analisis mode
dan Efi efisiensi B L ef i sBlLelhBs/iPUD
Kesehat masi h jadi K sektor keseha
2)Bel um ada mg2)Analisis stra
pembi ayaan i l ayanan pr emi
|l ayanan pren i novasi di git
4 |Pengemb1)SDM kesehatgl)Anal i siCd imo e
SDM dan tapi but uh g Excell efbeati
Clinica kapasitas dag twinning prog
karier spesialis)
EXCeIIe2)Keterbsacthaos|az:m
dan kol abor g
5 | Kel embal)Bel um ada wgl)Analisis pemb
dan Kol bersama mult Konsorsium An
Anali si sektor keseh Kesehatan Mag
2)Kol aborasi r
parsi alnsamamng




6 || nova l)Layatnealnemedi|1)Analpiesnigse mban
masi h terbat scalpeayanan
dan skala in tel emedicine

2)Kebutuhan | 3
kesehatan di
meni ngkat
7 |[Ekspa l1)Potensi RSUO1.Analisis stra
Layan sebagai pus g kesehatan ke
Regi o regional bel dan Jawa Teng
2)Bel um ada st
jasa kesehat
sekitar
B ndi di kan Berkualitas
8 ndi di|l1)Sekol ah inklIl/1)Analisis mode
kl usi terbatas, f3 sekol ah inklu
di sabilitas |[2)Analkiusriiskul um
2)Guru bel um g met ode pembel
memi | i ki k on berbasis tekn
mengajar ink

9 1)l mpl ement asijl)Anal isis kuri
Al di sekol g coding fase 4
terbatas pad2)Analisis icmgl

2)Bel um ada r g di 20 sekol ah
besar untuk |[3)Analsicsallgeodi n g

3)Ket er bSalxMa sgaun seluruh SMP d
dalam | itergd4)Eval uasi kuri

me | Mawiel ang |

Il nnovation Hu

10 l1)Kasus bullyijl)Analisi s-baatgg

masi h ada berbasis SOP
2)Orang tua beg2)Analpasriesnt i ng
me ma h a mi it l'iterasi gawaq
3)Pendi di kan K3)Analisis mode
diintegrasiKk karakter berh
Kuri kul um di
11 ijll)l novasi pemBl)Analisis pemb
t belum terint Magel ang Lear
a ekosi stem An I nnovation Hu
2)Perl u wadah |2)-Analisis mod
guru, siswa, pembel aj ar an
komunitas |1 berbasis Anal
12 andinl)Belum ada ci3)Analisis str a
ndi di yang kuat un Magel angCisteyb a

memosi si kan

seba&gaiy of

Educati on




2)Ma

S

h kal ah

pendilddikmandi
Tengah
C|Pariwisata Edukati f
131 nvestal)Belum ada pel)Analisis peme
I nfrast investabl e g investabl e wun
Wi sata [2)Shelter dan EduTour
kurang strat2)Analisis eval
3)Ilnsentif iny investasi par
opti mal 3)Analisis repag
kuliner dan W
kurang strate
l14Pengembl)Paket wisatgl)Analisis desa
Produk belum terint AEduTour Grid
Edukatij2)Konsepdemstirng2)Uj i coba dan
masi h terbat mi cdestinati o
3)Bel unkdaudTao u r edukasi
yang sistemg3)Analisis inte€
wi sata edukat
(pendi di kan,
15SDM danl)Kualitas penl)Analisis mode
Pemandu bel um terst g pemandu wi sat
Wi sata [2)Belum ada se€2)Analisis pengd
kompet ensi [ pemandu berba
edukatif dan digital s
3)Literasi dig
masi h terbat
16Kel embal)Bel um ada wgl)Analisis pemb
dan Kol konsorsium Konsorsium Ed
edukatif Magel ang
2)Koordinasi n2)Analisis mode
masi h | emah pari wi sata ed
3)Peran komuni heksahel i x
ABGC bel um t
17Smart T1)Sistem inforl)Analisis pema
dan pari wi sata [ data untuk maq
Digital terintegrasi destinasi wis
2)Smart touri g
par si al
3)Akses i nfornrm
wi sat awan-t be
18 Pengal agl1)Bel um ada infl)Analisis eval
dan Kep unt uk menguk wi satawan
Wi sat aw wi sat awan 2)Analisis peng
2)Feedbagplniga i ndi kiasioror e
masi h Iemahﬂ untuk wisata




3)Promosi wi s3g
berbasis dat
19 City Br{l1)Belum ada brl)Anali silsr andia
Wi sat a pari wi sata ¢ iMagel ang Edu
kuat 2)Anal i sis stra
2)Magel ang masg mul tipihak be
pamor dengan massa dan kon
dan kota wi g
sekitar
D|Ekosistem Kuliner Lokal
201l nowva®oiql)Produk kulinl)Analisis t-leikin
Kuliner (mi sal nya gc¢€ getuk dan kul
Heritag keterbatasan Magel ang
( s hleil ffe) 2)Anal i sis inoy
2)Bel um ada di turunan ber ba
produk i nova
sesuali dengag
modern
21 Digitalll)UMKM kul inerl)Penyusdugahnal
dan Pen | emah dal am pl aybobkner M
digital 2)Anal i sist enytq
2)Branding kul kuliner herit
kuat di | eve sosi al
3)Kurangnya pag3)Analisis- pl at
praktis unt \ commerce Kkul.
daring
221 nfrasti{l1)Shelter Kkulill)Analisis repg
dan yang kurang kuliner
Aksesib l okasi nya 2)Anal i sis pengd
Kuliner|2)Fasipustats ku brandkhod iH®Be 1 {
belum represg Bites
3)Bel um ada i K
kot a
23 Kel embal)Belum ada wgl)Analisis pemb
dan Kol konsorsium K Konsorsium Ku
2)Ker j amslatmapi|2)Anal i si s mode
(UMKM, akadge kuliner berba
pemerintah,
masi h parsi g
24 Keberl ag@l)Masi h domingl)Analisis-inoy
dan penggunaan K packaging unt
Li ngkun pl asti k sekgdg Magel ang
2)Bel um ada in2)Analisis damp
packaging r g kemasan r amah
l' i ngkungan pada daya sai
| ok al




25Standar|{l1)Produk lloklailnl)Analisis sert
dan Pr o bel um banyak kuliner Magel
( SNI , hal al ,J2)Analisis mode
2)Pr omosi kul i kuliner tahun
evebnatsed, be stra&ati egi br ang
konsi sten t g
26Ekspans/l1)Pot ensi eksgl)Analisis str 4
Daya Sa belum tergar kuliner khas
Gl obal 2)Bel um ada st2)Analisis peme
penguatan ak kuliner herit
daerah/l uar nasidoammlgl oba
E|Smart City Services
271 ntegral)Belum semua |1)Analisis inte
Layanan publ i k ter hy sistem | ayana
Publ i k satu sistem|2)Analisis kean
manaj emen dat
publi k digita
28 Transpal)Bel uno paedna 1)Anal i sioyp edche s a
dan perf or mance performance d
Akunt ab unt uk memant2)Analisis i mpl
ASN dan | ayg | ayanan publ i
2)SLA |l ayanan perizinan, ad
dan perizing
teri mpl ement
29 Tata Kel)Belum ada | €1l)Analisis pemb
Smart ( koordinasi r MagelSanmag t Ci {
mengaswgalrt c|2)Analisis mode
2)Aktor heksah heksashnealritx ci
satu persepg3)Anal i simonmwode
3)Bel um ada fr i mpl ement asi
mongemart cit
30Partisi|l)Citizen ckxlpel)Analisisitvak
Pengal a penggunaan | ex perliaynacnea n
War ga digital bel (aplikasi, SU
2)Literasi digdg2)Analisis straq
masi h bervar di gital untuk
3)Peran komunil3)Analisis per a
media bel um medi a sdmalram c
31Standar{l)Layanan publl)Analisis sert
dan Ku 4 memi | i ki St 3 l ayanan publi
Layanan menyel ur uh 2)Anal i sis inoy
2)Proses | ayan di gital ber ba
sepenuhnya t capai an




32Brandinl)BranMaggl angl)Analisis stra
l dent it Cibglum kuat Magel ang Smar
Digitall{2)Belum ada ng2)Analisis stra

komuni kasi ¢ publ i k db gri b ad
konsi sten t€g governance
digital kot g

Sumber : Hasil Analisis, 2025
2. Pehentuan Tema Riene¢tawddn Pemomaasail ahan Ut
Daer ah

Penentuan tema ri set dan i novasi dal am ¢

Pemaj uRTEK Daer ah (RI'PJPI D) Kot a Magel ar
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denti fi kasi i su strategi s, tantangan pemi
aerah yang di perol eh dar i kajian dok ume
epentingan, daandgasah eaal abh4deameinemmsyd.ut
i formul asi kan untuk menjawab kebutuhan pr
ektor dan berorientasi pada penguatan kacg
osial, ekonomi, |ingkungan, dan tata kel o
Dalam konteks Kota Magel ang sebagai kot a
umani s, nyaman, dan -tleemrak erliasnejtu tdaann imadkvaa
nt uk memper kuat i ntegrasi antara peningl
ransformasipemartiant ladlaml, a ket ahanan fiskal
el ompok rentan, serta pemanfaatan teknol o
iturunkan dari permasal ahan utama yang te
e dalam peta jyalngn meimmatt aaHwmant ahapan:
denti fi kasi alternati f solusi, penguatar
epli kasi, serta evaluasi dampak dan keber
Mel al ui pendekatan ini, perumusan tema
esponsif terhadap kondi si eksisting, teta

angka menengah-teéam pamnj aneg) atlemd ondasi b ¢

i sk, Oprogram kemitraan riset daer ah, ser




dal am rangka percepatan transfor masi il m

Magel ang.

Tabbel Tema Riset dan I novasi Kota M
Tema Pri Per masal ahal Tema Riset ¢
A.Sumber Daya Manusia dan Kohesi Sosi al
Kohesi Sos|l.Masih terbatasiModel I nterve
Ni |l ai Kar a dan har moni | I[Meningkatkan
sosi al, agama, Masyarakat di
kehidupan masya
2.Belum optimal ny|Revitalisasi
revital i-rsialsai nMasyarakat me
dasar masyaraka/Pendidi kan dan
3.Fungsi kel uargaModel I nterv
pembentuk nil ailKeluarga seb
dan k e s ejpashitkear|l Ket ahanan Masy
belum diperkuat
4 . Partisipasi mgStrategi Peni
kegiat an sosi alEngagement me
komunitas masi|l nteraksi I nkl
bersifat sporad
5. Ruang interaksiiDesain Ruang
komuni kasi pub|sebagai Medi u
belum difungsi KKohesi Masyar g
sebagai penguat
Pendi di kan|{6.Pembangunan I ntegr asi
kerj a kewirausahaan Kewi rausahaan
resilien, dan bl/Ekosistem Pem
terintegrasi Komunitas
pembinaan SDM.
7.Akses dan mu|Strategi Peme
pendi di kan pelsetKual itas Pel
keterampil an kgBerbasis Dinan
dan belum sepe
terhadap dinami
8. Keterpaduan alPenguatan Ket ¢
pendi di kan, p|lPendi di kan da
kebutuhan duni aStrategi Link
industr.i (I'ink
|l emah dan bersi
Kesehatan |9 . Penguatan KeselPenguatan Si s
dan produk untuk SDM Seha|{Masyarakat da
masi h me mbt uh|Pembangunan S
perbai kan
10Akses pendidi kgbDesain Ekosi g
kesehat an, l'itfuntuk Pendid
partisipasi pemn




ol ahraga dan keKesehatan, da
komunitas ma{Pemuda
ditingkatkan
I nfrastruk{11Masi h mi ni mnya Model Pembel a
dan Pembel pendi di kan i nldan I novatif
I nkl usi f pembel aj ar an, Pendidi kan | nk
kesehatan berba
B.Tata Kelola Pemerintahan
Ref or masi 1. Transformasi birokrasi belum Strategi Pener
dan Tata K sepenuhnya mendorong efisiensi ASN dan Der eg.l
Adaptif akuntabilitas, dan responsivitas | unt uk Tat a
pelayanan publik, terutama dalan Re s ponsi f
menghadapi dinamika
pembangunan perkotaan.
2 . Sistem pengawasanternal dan Mo d e | Pengua
tata kelola keuangan daerah belf Pengawas an I
sepenuhnya adaptif terhadap Akuntabilitas
prinsip transparansi, value for Berbasis Tekno
money, dan pengendalian berbas
risiko, sehingga belum mampu
mengantisipasi kompleksitas
digitalisasi fiskal.
I ntegrasi 3. Digitalisasi |Desain Ar s i-
Digital da masih bersifatGovernment Te
Government terintegrasi ¢! nteroperabil-i
eGovernmensangt g céntered Desig
ramah pengguna.
4. Penerapan konsep Smart City Desain Strate
belum terarah secara strategis | Pemer i nt ahan
dalam tata kelola pemerintahan, | | mp |l ement asi 9
baik dari sisi desain kelembagaa
integrasi data lintas sektor,
maupun penjaminan keamanan
siber sebagai instrumen
pendukung tata kelola berbasis
teknologi.
Kebijakan |5 Pemanfaatan data untuk kebijakg Pe ngembangan
Data dan P berbasis bukti (datdriven policy) || nt er oper abi | i
Si stem belum optimal karena belum Mendukung Kebi
Il nteroper a adanya sistem interoperabilitas | Bu k t i di Pemer
data lintas OPD dan kapasitas
SDM analitik yang terbatas.
I nkl usi Di | 6. Rendahnya tingkat partisipasi Peningkatan P
Partisipas digital masyarakat disebabkanolf Ma sy ar ak a't
kurangnya pendekatan desain Pengembangan |
berbasis pengguna (Us€entered| Ber basi s Penga3g

Design) serta minimnya literasi
digital, terutama di kelompok

rentan dan usia neproduktif.




7. Kesenjangan digital antar Strategi P
kelompok sosial dan wilayah I nfrastruktur
masih menjadi hambatan dalam | d al a m Rangka
mewujudkan tata kelola inklusif | Pemer i nt ahan |
dan berbasiteknologi.

C.Kapasitas Fiskal

I ntegrasi 1. Basis data pajak dan retribusi Pengembangan 9

Data Fiska belum akurat dan tidak terintegra Dat a Paj ak d a-n
antarOPD sehingganenghambat | OPD unt uk Per ¢
perencanaan fiskal yang presisi. [y ang Pr esi si

2. Belum tersedia pendekatan spas| Pe met aan Spasi
dan sektoral yang terstrukturunty Pot en s i PAD K
identifikasi potensi PAD di sebagai Basi g
berbagai zona dan subsektor Fiskal Strated
ekonomi.

Di gitali sa|3 SistempemungutanPADyang |Di gi t al i sasi N
Pemungut an belum terdigitalisasi secara PAD dan Opt i m
menyeluruh, termasuk belum PembayafTaamaNon
optimalnya penggunaan kanalnRg Ma g el ang
tunai.
Literasi d| 4. Tingkat kepatuhan dan literasi Strategi Penin
Kepatuhan fiskal masyarakat masihnrendah,| Paj ak Sektor
Masyarakat terutama di sektor informal, I ntervensi L
sehingga mengurangi potensi Berbasis Komun
penerimaan daerah.
Opti mal i s a|5. Utilisasiasetdaerahdanlahan |Pemanf aatan A
Pemanfaat a milik pemerintah belum optimal | Pe mer i nt ah D g
Daer ah akibat terbatasnya kajian Sk ema Bi snis
kelayakan dan mekanisme l novatif
pengelolaan.
D.Kesejahteraan dan Ketahanan Sosi al
Dat a dan T|1 Ketiadaan sistembankdatamikrf St r at eqgi Di git
unt uk Kese kemiskinan yang komprehensif | Ke mi s ki nan TeH
Sosi al dan terintegrasi menghambat Perencanaan Sg
efektivitas penargetan program
perlindungan sosial dan
pemberdayaan masyarakat.

2. Akses terhadap ekonomi digital | Mo d e | Transfo
dan pelayanan sosial berbasis Partisipatif
teknologi belum merata, SosBeaerrbasi s Ko
memperlebar kesenjangan dalam
kemandirian sosiatkonomi di
kalangan masyarakat rentan.

Penguat an 3. Ekosistem UMKM lokal belum Strategi Peng

dan Daya S optimal, ditandai oleh terbatasny; Kot a ~Jasa Me

Ekonomi Lo akses permodalan, rendahnya II;Ie tr ‘:n(r) g 2 : an Di g('j
kapasitas adaptasi digital, dan Rant ai Pas ok




kurangnya dukungan terhadap
penguatan pasar

Iklim investasi dan insentif usahal

Pengembangan 9

belum cukup menarik, sementarg | nv est asi da
potensi industri kreatif berbasis | ! ndustri Kreat
teknologi belum diarusutamakan

dalam kerangkpembangunan

ekonomi daerah.

Fragmentasi kebijakan Strategi Har mg

pembangunan ekonomi daerah
menyebabkan lemahnya
konsolidasi antara keberlanjutan
ekonomi, perluasan investasi, da
penguatan daya tarik (branding)
Kota Magelang sebagai kota jasg
dan perdagangan.

Pembangunan E
Daya Saing Wil

Perlindungan sosial, Desain Layan
pemberdayaan ekonomi Berbasis Ko my
komunitas, dan akses layanan |Peémber dayaan
dasar yang inklusif masih Sosial untuk K
menghadapi kesenjangan dalam

jangkauan, integrasi, serta

keberlanjutan, khususnya bagi

kelompok rentan.

Infrastruktur sosial yang inklusif | De s ai n I nfr asg

dan responsif terhadap kelompok
rentan, termasuk lansia,

penyandang disabilitas, dan
perempuan, masih terbatas dari {
kualitas, cakupan, dan
keberlanjutan layanan.

I nkl usi f unt uk
Kel ompok Rent g

Ket ahanan
Ekonomi Ma

Ketahanan sosial dan ekonomi
masyarakat belum dibangun secs
sistemik melalui penguatan
keterampilan, akses terhadap
layanan kesehatan dasar, serta
sistem perlindungan sosial yang
adaptif.

Mo d e | Si st emi
Sosi al Adapti i
Ri si ko Sosi al

Ref or masi
Sosi al Ber

Kerangka kebijakan sosial yang
berorientasi pada kesetaraan
gender, ketahanan keluarga, dan
tata kelola kependudukan yang
inklusif dan adaptif, masih perlu
diperkuat untuk menjamin daya
saing dan keberlanjutan

kesejahteraan masyarakat.

Penguatan Keb
I nkl usi f Berb
Ket ahanan Kel (




E.lnfrastruktur Cerdas dan Lingkungan Ber
I nfrastruk|1l Kinerjasistemdrainase perkotaal Desai n Si st em
belum memadai, tercermindari {unt uk Mi tigas
rendahnya proporsi jaringan dalaf Kot a Magel ang
kondisi baik (34,75%), yang
meningkatkan kerentanan terhad
genangan dan banjir lokal.
Pengel ol aa|2 Kapasitaslahan pengelolaan Mo d el l novasi
dan Li mbah sampabh terbatas, sehingga Sampah Per kot
Ber kel anju membatasi efektivitas sistem Ekonomi Sirku
pengumpulan dan pengolahan [ L ah an Adaptif
limbah perkotaan secara Magel ang
berkelanjutan.
Regener asi| 3. Masihterdapat kawasandengan| De s ai n Mo d el
Per muki man karakteristik permukiman kumuh| Per mu ki man Kur
Penanganan akibat keterbatasan ruang Berkepadatan
Kumuh perkotaan dan tekanan demogral Ko | abor asi Ko n
yang tinggi. Ruang Adapti f
I ntegrasi 4. Sistem transportasi umum belum/ | nt egr as i Si s
Umum dan M terintegrasi secara spasialdan | Umum Mul t i mod g
Rendah Emi multimoda, menghambat efisiens Rendah Emi si
mobilitas dan transisi menuju kot
rendah emisi.
Ener gi Ter |5 Pemanfaatan energi baru dan Pengembangan
Ket ahanan terbarukan (EBT) belum optimal,| | mp|l ement asi
Lokal meskipun potensinya signifikan | Ter bar uk an Pe
untuk mendukung bauran energi| | nt egr asi Pen
lokal dan ketahanan energi. Skema Pembi a
Infrastruktur
Ber kel anjut an
Ruang Ter b|6. Ketersediaan ruang terbuka hijay Mo d e | Tata Kel
dan Kual it publik belum mencukupi, sehingg Mu | t i fungsi u
fungsi ekologis, rekreatif, dan Ketahanan Ekol
sosial RTH belum sepenuhnya | Sosi al di Kot g
mendukung kualitas hidup kota.
Tat a Ruang|7. Penerapan konsep kota cerdas | Implementasi Tata Ruang
City (smart city) dalam tata ruang unty Berbasis Konsep Kota Cerdas|
memastikan efisiensi dan (Smart Spatial Planning)
keberlanjutan pembangunan
perkotaan masih membutuhkan
runag perbaikan
Sumber: Hasil Analisis, 2025
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BAB
TANTANGAN DAN PELUANG RI

tant angan

dan peluang

SET KOTA MAGEL

ri set di

penti ngmedamamkan arah kebijakan pembangune
teknol ogi Dengan posisi strategis sel
dinami ka yang kompleks dalam n

Tant anlgamaryya gt enuknxiutl demda@gan ket e

bai k

menyangkut
l it bang

dar i

Si si

dal

anggaran
fragmentasi

am perumusan

k a

nas:.i

maupun
koor di

kebijakan

Di Si si l ai n, Kota Magel ang memi
riset mel al ui optimali sasi dukung
|l aboratorium yang telah tersedi a,
dan UMBKén g a n memanf aat kan keunggu

strategi s, roi

ekosi

stem i

set di

novasi

regional

Short Term

Long Term

‘ Threats

©

Fragmentasi riset Rendahnya utilisasi Keterbatasan
antar OPD hasil litbang dalam anggaran riset
kebijakan pada APBD tahun
berjalan

Kurangnya sinergtitas Pentahelix

=

Terlambatrya
adopsi teknologi
inovatif dibanding
kota/kabupaten

Lain.

Rendahnya tingkat
hilirisasi hasil riset
ke industri.

Potensi unggulan
daerah tidak
berkembang

secara optimal

Ekosistem riset tidak tumbuh

G a mb2adr
Sumber

yang

Kota Magel ang

berkel anj ut

Opportunities
.
Memanfaatkan Optimalisasi Peningkatan
dukungan pendanaan pemakaian kolaborasi cepat

dari program nasional laboratorium dan
seperti RAN-ES dan fasilitas teknologi
BRIND yang sudah ada

dengan UMKM
untuk riset terapan.

Pengembangan basis data riset daerah berbasis digital.

pasitas
[
daer ah.

I i ki pel

nt as :

an penda
serta pe
|l an ge o

dapat (

an, teri

Tant angan
Hasi |

=]

Meningkatnya
reputasi Kota
Magelang sebagai
hub inovasi
regional

Terwujudnya
ekosistem inovasi
berkelanjutan yang
terintegrasi
dengan RPIMD

Pendirian pusat
riset unggulan di
bidang
perdagangan, jasa,
dan pariwisata.

Penguatan daya saing ekonomi berbasis hasil riset dan inovasi.

dan Peluang

Anal i si s

Ri set K C

, 2025




Gambar 24. menyaji kant hirdpandsarnf i lpaediuang

(oppor tunriitsieets di Kota Magel ang, bai k dal a

panjangdasabagaiuk penyusunan strategi keb

3.dangka Pendek (Short Ter m)
3. 1Talnt angan

a.Fragment asi Ri set Antar OPD
Kegiatan riset yang dilakukan ol eh Organ
Magel ang cendcdercan@ hemjpalsam dan temati kny

Ketiadaan research agenda terpadu menyebal

penggunaan sumber daya, dan kesulitan dal
dasar kebijakan | igistuamsg nyak taodal aha mpasi || ar
diintegrasi kan dalam program pembangunan vy
sepert.i i su kemiskinan, ketahanan pangan,

di perparah ol eh belum ada@QRRrypgasg eme mlad ai s
pertukaran hadilmeri set secara real

b.Rendahnya Utilisasi Hasil Litbang dal am

Meski pun Kota Magelang memili ki perangkat
sering kal i tiplearkg amabsiulka nk ek eppruotsuessan secar a
yang dihasil kan cenderung berfungsi sebag:
I nstrumenbasweidd epnoclei cy. Hal i ni beri mpli ka
kebijakan dal am me njdaavwakos indaissail ai hn ik oj nut geak ssteus
Studi Lembaga Administrasi Negara i(2022)

40% hasil l it bang di pemerintah daer ah \

perencanaan resmi

c . Keterbatasan Anggaran Riset pada APBD Tat

Al okasi tamtgwkar anhset di Kot a Magel ang d e
di bandi ngkan kekutdimlsaanr kainhr atag cpi SAPBD Kot a




2024, propor si belanja |Iitbang dan inovas

daerah, jauh di bawah rekomendasi OECD yan
untuk kegiatan penelitian dan pengembanga
unt uk me lsa&k u krawml triidi si pl i n yang memer | uke

berteknologi tinggi

d. Kurangnya Sinergitas PentaheliXx

Kol abor asi antara pemerintah, akademi si,
Kota Magel ang belum berl angsung secara si s
pr oyek -b(apsreodj)e cdtan t i diaka b ea keerd yaan jpultaatnf.or m p
memfasi |l itasi ri set kolaboratif jangka par
Mi sal nya, penelitian inovasi pengol ahan |

perguruan tinggi tidak ta@arnyamhumpsdan@&mat

kebijakan lai.nghungan kethgaki batkan hasil r

ke ranah kebijakan maupun komersiali sasi

e.Terbatasnya SDM Peneliti di Daer ah
Kapasitas sumber daya manusia peneliti d

di mana BAPPERI DA Kota Magel ang hanya memi
secara formal. Juml ah i ni tidak sebanding
daer ah yang me mbut uhkan kajian mul ti di si
par i wi saltiangkumgam dan sosi al budaya. Ket e
pada rendahnya kapasitas riset dan inovasi

sempit dan kurang mampu menjawab tantangan

pi hak ekstpergal uasepe¢iiniggi atau | embaga ris
transfer pengetahuan ke internal pemerint
panj ang, kondi si I ni ber potensi me nghamb

berkel anjut an serewi dieenlseerda hikalni clyasy ang S

mendukung perencanaan pembangunan Kota Mag




3. 1P&l uang

a.Memanf aatkan Dukungan Pendanaan dar. Pr o

Kota Magel ang berpotensi besar untuk men
sepert.i program pkemdeanntaean ami sPetn dBRIIIi K,an Ti
TeknoPemgdanaan i ni dapat digunakan wuntuk
riset yang tidak tercover APBD, sekaligus
dengan prioritas nasional dan daerah. Kebe

meni ngkat klkhel émpagaams| i t bang daer ah.

b.Opti mal i sasi Pemakaian Laboratorium dan
Ketersediaan fasilitas |l aboratorium di
Semarang Kampus Magel ang, dan SMK berbas
untuk mendukung riset aplikatif. Dengan
anggaran dapat tercapai dan kualitas has
di |l akukanj arejl iadmui k @rejra sama pemanfaatan f

c.Peningkatan Kol aborasi Cepat dengan UMKM

UMKM yang mendominasi struktur perekonomi
uni t usaha menurut Dinas Koperasi, UMK M,
i novasi produk, proses, dan pemasar an. Ri s
daya saing EemlMrd&p@aat hmsi |l | angsung yang t

d.Pengembangan Basis Data Riset Daerah Ber

Digitalisasi basis data riset dapat memp
antOPrD dan mitra akademi k. | mpl ement asi S i
government data, yang terbukt:i meni ngkat ka

keput udbarsilse bukt i




32Jangka Panjang (Long Ter m)
32 . Tlant angan

a.Keterl ambatan dalam Adopsi Teknol ogi I no\
Keterl ambatan adopsi teknol ogi bar u ber
Magel ang di tingkat regional . Laporan 1[I nd
Neger. 2023 menempatkan Kota Magel ang pade
bawah beberapandckota pembaniengah sepert.

Surakarta yang masuk kategori #fASangat |l nov
b.Rendahnya Tingkat Hilirisasi Hasi | Ri set
Sebagian besar hasil riset | okal bel um be
atau sol usi yang diadopsi i ndustri. Ha mb :
dengan pelaku industri, |l emahnya dukungan

i nkubaitorbdédrBaasi s ri set.

c.Potensi Unggul an Daerah Tidak Ber kembang

Potensi unggul an Kota Magel ang di bi dan
masi h berkembang dengan pendekatan konven
sekeg®oktor ini akan sulit bersaing dengan d
berbasitahpange

d Ekosi stem Ri set Ti dak Tumbuh

Ketiadaan kebijakan jangka panj ang y ang
ekosistem inovasi sulit berkembang. Tanpa
berkelanjutan, | embaga riset dan penel it
kontinuitaas. penelitianny

3. 2P&l uang
a.Terwujudnya Ekosistem I novasi Ber kel anj
RPJMD




Il ntegr asi agenda riset ke dalam RPJMD Ko

kesi nambungan program inovasi. Dengan demi

selaras dengan prioritas pembangunan daer a

b.Keberadaan Institusi Pendidikan Tinggi

Kehadiran Uni versitas plardggur u@UNTtIiDPAGRY I <
Politekni k Kesehatan Kemenkes Semarang Ka
Patria memper kuat potensi kol abor asi riset
menj adi mitra strategis dalam meéayednakasi
teknologi yang mendukung pembangunan daer a

c.Letak Geografis Strategi s

Kota Magelang terletak di TSalmar apgnglwnigt
berperan sebagai si mpul mobilitas barang,
mendukung pertumbuhan ekonomi l okal, teta
jaringanepgeéenehbhiti Aai k dengan perguruan tin
beradakdt akethkitar.

d.l dentitas Budaya dan Kedekatan dengan De

Kedekat an Kota Magelang dengan Candi B @
UNESCO dan magnet wi sat a internasional,
pengembangan riset |intas disiplin. Tidak
tetapi juga paday&ajeloncemisi ateati f, hingg
Keberadaan Borobudur mendorong arus wisat
yang beri mpli kasi l angsung terhadap pert
transportasi, dan akomodasimedj adKiok an Magt &

supporting city yang strategis dalam peng

budaya, serta inovasi produk berbasis buda

i ni dapat di manfaatkan sedragtaor y)aboratori u




BAB |V
ANALI SI'S KESENJANGAN KEBI JAKAN BERBASI S
EKOSI STEM RI SET DAN | NOVASI DI DAERAZ

Analisis kesenjangan merupakan ggpya unt
antara kondi si ekosistem riset dan inovasi
i deal yang di harapkan unt uk mendukung 0
kesenjangan i ni mengacu pada enam €|l emen ¢

el emenny aansae btagglaahm di rumuskan ol eh Badan
( BRI N) . Mel al ui analisis i ni, akan terl i
mengintegrasikan ri setsadankebnpa&ain dalk &dm

(evi deased) pobecya tantangan yang di hadapi

antara pemerintah daerah, perguruan tinggi
kesenjangan i ni di harapkan menj adi ruj ukan
pengembangamnmi skbsidathem novasi di Kot a Ma ¢

memper kuat dayamsaduniQurn@epamcapai2d®® 9vi si R

4.1 Kebijakan Dan I nfrastruktur Riset dan

Ref or masi kebijakan riset dan inovasi di
awal berupa Per wal No.Ri7T8ét202rR2ggwalnamprbge raa
serMaagg el ang I nnovatiMamuAwarmde g uMl aAs)i masi h
Per wal , dan pemanfaat an riset belum sep
perencanaan pembangunan. Ref or masi birokr:e
belum secara khusus diarahkam,umndtamk kné mpee
hesha&!| i x masi h par sipalr ntaanreman se@qvaant yi a® avrahduabh
Ssisi penataan basis data riset dan inovasi
Dat asGecObagqdirastruktur digital satu data dae
dar i OPD, BUMD, dan |l urah untuk memper kua

ri set dan inovasi masi h tersebar dan bel u

bel um dapata gbaeir dhbuanshlesa € esde pomamlilgi kyw at .




Dal am hal infrastruktur dasar ri set dan

Dat aGO sebagai sarana digital dan kegiat a
Kel embagaan ri set memang sudah diintegras
fisik betroupaun abbeorrsaama, pusat ismowaestid, | nKk.
parbkel um tersedia optimal. Pada aspek pen

pendanaan masi h mel ekat pada program pere
khusus di APBD. Shmemanpbmbgagwyaangdpada AP
pusat, berorientasi tahunan, serta | ebih I

Belum tersediayenerkabudget mud t maupun si ste

out cyareg mampu menil ai efektivitas anggar
i novasi daer ah. Terkait perlindungan dan
kesadar an berinovasi sudah t umbuh dengan
perlindungan hukuer bbatasi hkavaesa maBHBum ada
daer ah, pendaftaran KI bel um merata, dan [
KI. Selain itu, pemanfaatan KI | ebih banya
keti mbang hilirisasi atau komersialisasi u
Tabéel Anali sis Kesenjangan El emen Kebijakar
- . Kondisi yang ]
Sub Elemen Kondisi Saat Ini Diharapkan Kesenjangan
Reformasi Sudah ada Perwal No Tersedia Perda/aturan yar Regulasi masih terbata
kebijakan riset  78/2022 tentang lebih kuat dan di level Perwal; daya
dan inovasi di  Inovasi Daerah sebage komprehensif sebagai ikat lintas sektor masih
daerah* dasar hukum inovasi  payung hukum inovasi lemah
daerah

Program Riset Tersedia mekanisme Skema pendanaan

Unggulan Daerah pendanaan riset dan masih terbatasifatnya

(RUD) dan Magelang inovasi yang berkelanjutar ad-hoc dan belum rutin

Innovation Award (hibah daerah, matching

(MIA) telah berjalan fund, insentif kolaborasi)




Sub Elemen

Penataan basis
data Riset dan
Inovasi*

Pengembangan
infrastruktur
dasar Riset dan
Inovasi

Kondisi yang
Diharapkan

Kondisi Saat Ini

Pemanfaatan hasil rise Evidencebased policy
dalam kebijakan sudal terintegrasi dalam seluruh
siklus perencanaan
pembangunan daerah

berjalan, capaian
indikator 114,91%
(melebihi target)

Reformasi birokrasi
diarahkan lebih spesifik
untuk menciptakan
ekosistem riseinovasi
yang kolaboratif

Kota Magelang meraih
Indeks Reformasi
Birokrasi predikat A
(84,85) pada 2023

Terbentuk ekosistem riset
inovasi yang solid dengan
wadah formakeperti
innovation hubatau
sciencetech park

Sudah mulai
mengadopsi
pendekatan hexaelix
(pemerintah,
akademisi, industri,
komunitas, media,
lembaga keuangan)

Kota Magelang sudah
memiliki portal
DataGO sebagai
platform satu data
daerah Data sektoral
mulai dihimpun

Tersedianya basis data
riset dan inovasi yang
komprehensif (terintegrasi
lintas OPD, perguruan
tinggi, dunia usaha, dan
masyarakat)

Sudah ada komitmen
OPD, BUMD, dan
lurah untuk budaya
inovasi (2025)

Data inovasi tersaji dalam
bentuk dashboard
interaktif, mencakup
inventarisasinovasi OPD,
masyarakat, dan dunia

Infrastruktur risetinovasi
meliputi pusat data riset,
laboratorium bersama,
inkubator bisnis, co
working space, dan
sciencetech park

Kota Magelang telah
memiliki portal
DataGO sebagai
infrastruktur digital
untuk integrasi data
sektoral daerah

Kesenjangan

Pemanfaatan riset
masihsporadis, belum
menjadi mekanisme
baku dalam
perencanaan

Reformasi birokrasi
belum secara khusus
mengarusutamakan
inovasi daerah

Kolaborasi masih
parsial, belum ada
kelembagaan khusus
untuk mengorkestrasi
inovasi

Portal DataGO baru
berfokus pada data
sektoral pemerintahan;
data riset dan inovasi
(hasil penelitian, peta
inovasi, SDM peneliti,
paten, produk inovasi)
belum terintegrasi

Data inovasi masih
tersebar, belum
terdokumentasi dan
dipetakan secara digite
di satu wadah terbuka

Infrastruktur digital
sudah ada (DataGO),
tetapi belum ada
infrastruktur fisik
khusus risetnovasi
yang mendukung riset
terapan dan hilirisasi
produk




Sub Elemen

Penyediaan
anggaran Riset
dan Inovasi

Kondisi Saat Ini

Kegiatan inovasi
daerah difasilitasi
melalui Magelang
Innovation Award
(MIA) dan Riset
Unggulan Daerah
(RUD) dengan
dukungan Bapperida

Kelembagaan riset
sudah diintegrasikan ki
dalam Bapperida
(Badan Perencanaan,
Pembangunan, Riset,
dan Inovasi Daerah)

Anggaran riset dan
inovasi di Kota
Magelang saat ini
belum memiliki pos
khusus di APBD;
masih melekat pada
program perencanaan
umum Bapperida

Skema pembiayaan
riset sebagian besar
masih mengandalkan
APBD dan insentif dari
pemerintah pusat
(contoh: DIF 2025)

Anggaran riset
cenderung berorientas
jangka pendek
(tahunan, berbasis
proyek)

Kondisi yang
Diharapkan

Infrastruktur kelembagaan
riset tersedia dalam bentu
innovation hub atau pusat
inovasi terpadu yang bisa
mewadahi kolaborasi
pemerintah, akademisi,
industri, komunitas (hexa
helix)

Infrastruktur kelembagaan
dilengkapi dengan sarana
riset modern yang dapat
diakses lintas OPD,
perguruan tinggi, dan
dunia usaha

Tersedia alokasi anggarar
mandiri dalam APBD
untuk riset dan inovasi,
dengan porsi minimal
tertentu (misal 1% belanja
daerah)

Diversifikasi sumber
pendanaan melalui skeme
kolaboratif (CSR
perusahaan, dana
perguruan tinggi, dana
inovasinasional,
kerjasama internasional)

Tersedia mekanismaulti-
year budgeting untuk
mendukung riset strategis
dan pengembangan prodt
inovasi hingga hilirisasi

Kesenjangan

Infrastruktur inovasi
masih berupa
event/kompetisi; belum
ada wadah permanen
untukmengorkestrasi
riset dan inovasi

Kelembagaan sudah
ada, namun
infrastruktur fisik dan
teknis risetinovasi
belum tersedia optimal

Tanpa pos khusus,
pendanaan riset rawan
tereduksi jika prioritas
anggaran daerah
berubah

Pendanaan belum
optimal melibatkan
pihak ketiga; dominan
bergantung pada
APBD

Skema tahunan
membuat penelitian
jangka panjang dan
berkelanjutan sulit
terealisasi




Sub Elemen

Peningkatan
perlindungan
dan
pemanfaatan
kekayaan
intelektual*

Kondisi Saat Ini

Saat ini dana riset
difokuskan untuk
kompetisi dan apresias
inovasi (MIA, RUD),
bukan pada
pembangunan
ekosistem riset

Monitoring dan
evaluasi penggunaan
anggaran riset masih
terbatas pada laporan
kegiatan

Kesadaran OPD dan
masyarakat tentang
inovasi sudah tumbuh,
dibuktikan dengan
adanya Magelang
Innovation Award
(MIA) dan program
Riset Unggulan Daeral
(RUD)

Belum tersedia pusat
layanan HAKI daerah;
fasilitasi biasanya
mengandalkan
perguruan tinggi atau
lembaga pusat
(Kemenkumham,
BRIN)

Pemanfaatan inovasi
lebih banyak berupa
implementasi program
OPD (misalnya
DataGO, layanan
publik digital), bukan
komersialisasi

Kondisi yang
Diharapkan

Anggaran diarahkan tidak
hanya untuk kompetisi,
tetapi juga untuk fasilitasi
ekosistem inovasi (lab
bersama, inkubasi startup
sciencetech park)

Dibangun sistem
akuntabilitas dan evaluasi
berbasis outcome
(misalnya jumlah paten,
publikasi, produk inovasi
yangdihilirisasi)

Hasil riset, inovasi, dan
karya kreatif didaftarkan
sebagai hak kekayaan
intelektual (HAKI) (paten,
hak cipta, merek dagang,
indikasi geografis)

Ada fasilitasi pendaftaran
Kl di tingkat daerah,
misalnya melaluhelpdesk
Kl di Bapperida atau
kerjasama dengan Kanwil
Kemenkumham

Kekayaan intelektual dape
dihilirisasi/komersialisasi
(misalnya UMKM berbasis
paten lokal, inovasi
teknologi pertanian,
produk kreatif)

Kesenjangan

Orientasi anggaran
masih ke
kompetisi/event, belum
pada pembangunan
ekosistem permanen

Belum ada sistem
evaluasi yang menilai
efektivitas anggaran
riset terhadap kinerja
inovasi daerah

Inovasi sudah banyak,
tetapi belum semua
dilindungi melalui
pendaftaran Kl

Akses pendaftaran Ki
masih terbatas,
sehingga inovator loka
kurang terlayani

Kl belum dimanfaatkan
secara optimal untuk
meningkatkan daya
saing ekonomi daerah




Kondisi yang
Diharapkan

Sub Elemen Kondisi Saat Ini Kesenjangan

Belum ada database Tersedia peta inovasi dan Data Kl tersebar dan
resmi inovasi/produk  database Kl daerah yang tidak terintegrasi, sulit

berKI di Kota memuat daftar inovasi, digunakan sebagai
Magelang status pendaftaran, dan  dasar perumusan
potensi pemanfaatan kebijakan berbasis
inovasi
KeteraBgapot &nsi untuk di kembangkan
Sumber: Hasil Analisis, 2025

4. 2 Kapasitas Kel embagaan Dan Daya Dukung

Kota Magel ang telah memiperkguasteg umiliahe tn

i novasi, seperti dukungan Dana I nsentif F
UMK M, serta sarana digital-t onerliad m.i NDaa h wa rC
kol abor asi l'intas sektor masi h usraltwm, I

ber fungss hasreebda,gfagdert at YWMKM dan pari wisat a

dengan riset daerah. Di Si si l ai n, kapasi |
ada dat abase terintegrasi, program pelat
beraknglut an. Dengan demi ki an, kesenjangan u
kel embagaan kol aborasi, keterbatasan saran
pengembangan serta insentif bagi SDM peris

Tab®l An&Kleis®ing angan EIl emen Kel embagaan Dan
l novasi Daer ah

Penguatan Ada dukungan Dana pusat dan APBD  DIF masih fokus pada
kolaborasi riset ~ pemerintah pusat didayagunakan untuk inovasi layanan publik,
dan inovasi di melalui Dana Insentif program kolaboratif belumdiarahkan ke
daerah dengan Fiskal (DIF) untuk risetinovasi lintas sektor riset kolaboratif
pemangku inovasi layanan publik (pemerintahkampu$

kepentingan* (DataGO) industri UMKM)




Penyediaan
sarana pendukung
Riset dan Inovasi
di daerah yang
disesuaikan
dengan
kemampuan
daerah

Peningkatan
kapasitas SDM
periset

Perguruan tinggi di
sekitar Magelang
(misalnya UNIMMA,
Untidar, STIE, dan
lainnya) telah
dilibatkan dalam
beberapa riset dan
inovasi daerah

Komunitas dan

UMKM lokal mulai

ikut serta dalam inovas
berbasis layanan publil
dandigitalisasi

Ada perguruan tinggi
(UNTIDAR,

UNIMMA, STIE,
sekolah vokasi) dengal
laboratorium dan pusal
studi

Terdapat sentra
UMKM dan kampung
tematik binaan
Disperindag

Kota Magelang sebage
penyangga Borobudur
punya aplikasi €
tourism dan ekosistem
pariwisata digital

SDM riset sebagian
besar berasal dari
perguruan tinggi
(UNTIDAR,
UNIMMA, STIE,
sekolah vokasi)

Terjalin kemitraan
strategis antara
pemerintah daerah dan
perguruan tinggi/industri
untuk riset prioritas
pembangunan

UMKM dan komunitas
dilibatkan dalam co
creation inovasi serta
pemanfaatan hasil riset

Laboratorium kampus
berfungsi sebagai share!
facility yang bisa diakses
OPD, UMKM, dan
komunitas

UMKM menjadi bagian
dari hilirisasi riset

i novasi
produk
KI/HAKI)

(
pa

Terbentuk ekosistem
risefi pariwisaté
ekonomi kreatif
(geowisata, heritage,
ekowisatadigital
tourism)

Terbentukdatabase SDV
periset dan inovator
daerah yang terintegrasi
(OPD, kampus, dunia
usaha, komunitas)

Keterlibatan perguruan
tinggi masih terbatas,
belum ada riset
bersama yang terikat
kontrak jangka
menengah/panjang

Peran komunitas dan
UMKM masih pasif,
lebih sebagai penerime
manfaat, belum sebag:
mitra aktif inovasi

Lab perguruan tinggi
masih berdiri sendiri,
akses lintas sektor
terbatas

UMKM sudah ada,
tetapi belum terkoneks
langsung dengan hasil
riset dan perlindungan
Kl

Potensi besar
pariwisata belum
dijadikan wahana
inovasi dan riset
tematik

Data SDM riset masih
tersebar, belum ada
peta kapasitas peneliti
daerah




Sudah ada keterlibatar SDM periset secara rutir Keterlibatan masih

akademisi dalam Riset terlibat dalam riset parsial, belum
UnggulanDaerah kolaboratif lintas sektor = terlembaga dalam
(RUD) dan inovasi (pemerintahkampu$ bentuk forum riset
pelayanan publik industri komunitas) bersama

Kapasitas pelatihan Tersedia program Belum adgrogram
riset dan inovasi masih peningkatan kapasitas  pelatihan terpadu untul
terbatas, sebagian SDM periset daerah periset lintas sektor
difasilitasi oleh (pelatihan metodologi

perguruan tinggi riset, manajemen inovas

hak kekayaan intelektua
hilirisasi produk)

Penghargaan inovasi = Ada sistem insentif dan = Insentif riset belum

sudah ada (MIA, reward (hibah penelitian, menjadi kebijakan

RUD), tetapi insentif | dana matching fund daerah yang

bagi peneliti masih lokal, insentif publikasi = berkelanjutan

minim dan paten)

Kolaborasi SDM riset SDM periset aktif SDM riset belum

dengan melakukan hilirisasi riset terhubung kuat dengar

industri/lUMKM masih (kerjasama UMKM, dunia usaha dan sekto

jarang dilakukan startup, industri) riil
Keterangan: * Berpotensi untuk di kembangkan
Sumber : Hasil Analisis, 2025

4. 3 Kemitraan Riset dan I novasi Daer ah
Kota Magelang telah memili ki ber bagai i
di fusi idniosveansiinasdianpr akti k bai k. Dalam asp:
komunitas dan UMKM sudah terlibat dalam i
masi h pasi f. Kota Magelang juga sudah ter
bel um memili ki gkantrurmoneas mintdiik tmemgor kestr
| embaga. Pada aspek difusi Ilinmowadgi ,onk é&gviaza
( MIA) dan Riset Unggul an Daerah (RUD) menj
riset, tetapi di fusiahapvaamermearsi tharbel dpo

banyak diadopsi atau dihilirisasi mel al ui




regional Sementara itu, pada
Kota Magel ang sudah me mi K i port al
Ref or masi Birokrasi A. Namun, prakti k
me k ani s meen tdaoskium repl i kasi , dan
pel aku novasi Il ai n.

Tab8 |l Anali sis Kesenjangan EI emen

Penguatan
kemitraan
antarkelembagaa

Peningkatan
difusi inovasi*

Ada partisipasi
komunitas dan
UMKM dalam
inovasi pelayanan
publik dan digitalisasi

Kota Magelang
menjadi bagian dari
jaringan inovasi
provinsi (JIPP Jawa
Tengah)

Kota Magelang rutin
menyelenggarakan
Magelang Innovation
Award (MIA) sebagai
ajang apresiasi dan
diseminasi inovasi
daerah

Beberapa hasil riset
dari perguruan tinggi
dilibatkan dalam
program daerah
(misalnya RUD)

Kota Magelang sudar
terhubung dengan
Jaringan Inovasi
Pelayanan Publik
(JIPP) Jawa Tengah

Kemitraan
antarkelembagaan
melibatkan UMKM dan
komunitas secara aktif
dalam cecreation dan
hilirisasi riset

Magelang memiliki forum

resmi kemitraan riset
inovasi daerahigcal
innovation forum yang
terhubung ke level
provinsi/nasional

Inovasi yang dihasilkan

tidak hanya dipamerkan,

tetapi juga diadopsi dan

direplikasi oleh OPD lain

UMKM, maupun
masyarakat luas

Hasil risetdan inovasi
dapat dihilirisasi melalui
UMKM, start-up, atau

kerja sama dengan indust

Kota Magelang menjadi
hub difusi inovasi di
wilayah Kedu dan
sekitarnya

Peran
UMKM/komunitas
masih pasif sebagai
penerima manfaat,
bukan mitra setara
dalam kemitraan

Belum ada wadah
formal di tingkat kota
untuk mengorkestrasi
kemitraan lintas
kelembagaan

Difusi inovasi masih
sebatas
apresiasi/kompetisi,
belum berlanjut ke
tahap replikasi dan
adopsi lintas sektor

Hasil riset lebih banyak
berhenti pada laporan,
belum terhubung
dengan hilirisasi dan
pasar

Peran dalam JIPP
masih pasif, belum
menjadi motor
penggerak difusi
inovasi regional

aispeka ir,akt

Dat a G

penyebaran



Peningkatan Kota Magelang sudal Portal DataGO juga Praktik baik layanan
praktik baik dan | memiliki portal menampilkan basis data | publik sudah ada, tapi
diseminasi hasil | DataGO dan sejumlal riset dan inovasi, termasul difusi risetinovasi
Riset dan Inovasi aplikasi Smart City | hasil riset perguruan belum terdokumentasi
kepada pelaku yang menjadi contoh | tinggi, inovasi OPD, dan | dalam satu platform
inovasi praktik baik layanan | produk UMKM terbuka
publik
Kota Magelang Reformasi birokrasi Reformasi birokrasi
meraih predikat diarahkan untuk belum secara spesifik
Reformasi Birokrasi = mendukung arus utama | memuat mekanisme
A (84,85) pada 2023, inovasi dan menjadi penyebaran praktik
mencerminkan landasan diseminasi baik riset dan inovasi
komitmen tata kelola praktik baik lintas sektor
yang baik
Inovasi layanan Inovasi pelayanan publik | Difusi praktik baik
publik (misalnya dan riset daerah direplikas masihterbatas pada
digitalisasi perizinan, dan diadopsi lintas OPD, | unit pelaksana awal,
kesehatan, dan komunitas, bahkan antar | belum ada mekanisme
pendidikan) sudah daerah replikasi sistematis

diimplementasikan di
OPD tertentu

Keterangan: * Berpotensi untuk di kembangkan
Sumber: Hasil Analisis, 2025
4. 4 Budaya Riset dan I novasi di Daer ah

Kota Magelang sudah memi Ildiakiams enjeunmlaaliy un

budaya riset dan i novasi, namun masi h m
signifikan. Pada aspek promosi dan kampan:
saluran for mal pemerintah dan belum seper

medi af kr ea&thii ngga jangkauannya belum maks]|
i novasi, sudah ada ajang sepert.i MI A dan
seremoni al dan belum dilengkapi insentif
provinsi/nasemeal peRgeambanpganrl perusahaan g
perguruan tinggi, UMK M, dan pariwisata metl

i nkubator, seed funding, maupun i nnovatior




dengan pasar. Sementar a

perlindungan pengetahuan

tradi sional (kampung temat

masi h parsi adl,

repositori terbuka.
Tab% | Anal i sis Kesenjangan

tu,

pada

masyarakat,

ik,

npienrilm,n dduanng acho k ument asi

El emen

Promosi inovasi lebih
banyakdilakukan lewat
media pemerintah
(website OPD, spanduk,
media sosial Pemkot)

Promosi dan
kampanye
Inovasi

Komunitas lokal
(pemuda, karang taruna
komunitas kreatif)
sesekali dilibatkan dalan
festival/ajang publikasi
inovasi

Dokumentasi praktik
baik inovasi masih
berupa laporan kegiatan
OPD

Apresiasi
prestasi Inovasi

Kota Magelang rutin
menyelenggarakan
Magelang Innovation
Award (MIA) sebagai
ajang apresiasi inovasi
OPD, masyarakatlan
dunia usaha

Pemenang MIA
mendapat penghargaan
simbolis (piagam, piala,
publikasi)

Promosi inovasi

Saluran promosi masih

melibatkan multichannel terbatas, jangkauan

(TV lokal, radio,
komunitas kreatif,
sekolah, kampus,
influencer lokal)

Komunitas menjadi aktol
utama kampanye inovas

melalui festival inovasi
rakyat, lomba kreatif,
dan media komunitas

Praktik baik dan inovasi
daerah dipublikasikan
secara terbuka dalam
bentuk emagazine,
video kreatif, podcast
inovasi daerah

Apresiasi inovasi
dilakukan secara mudti
level (sekolah,
komunitas, UMKM,
perguruan tinggi, OPD)
dengan kategori lebih
luas

Apresiasi berupa insentif
berkelanjutan (hibah
riset, dana inkubasi
UMKM, coaching, akses
pasar)

publiknya belum
maksimal

Perankomunitas masih
pasif, lebih sebagai
peserta, bukan
penggerak kampanye

Dokumentasi dan
promosi masih formal
administratif, belum
menarik bagi publik
luas

Apresiasi masih
terbatas pada level
OPD/masyarakat
umum, belum
menjangkau semua
kelompok inovator

Bentuk penghargaan
masih bersifat
seremonial, belum
mendorong inovasi
berlanjut

aspek

produk

Budaya



Pengembangan
perusahaan
pemula berbasis
riset*

RisetUnggulan Daerah = Prestasi riset daerah

(RUD) memberi ruang
bagi akademisi untuk
berkontribusi dalam
inovasi

diapresiasi dengan
insentif publikasi,

hilirisasi produk

Penghargaan inovasi
lebih banyak
dipublikasikan di
lingkungan pemerintah
daerah

Kota Magelang memiliki Riset kampus dapat

ditransformasikan
menjadi produk
komersial melalui

sejumlah perguruan
tinggi (UNTIDAR,
UNIMMA, STIE,
sekolah vokasi) yang

terapan, namun sebagia tinggi
besar berhenti pada
laporan akademik

UMKM dan kampung
tematik cukup banyak,
dengan dukungan dari
Disperindag

produk teknologi

pertanian, ekonomi
kreatif, digital tourism)

Sudah ada kompetisi
inovasi seperti MIA dan
RUD yang mendorong
munculnya idede baru

Kompetisi inovasi

funding) untuk
melahirkan startip

Kota Magelang memiliki Tercipta starup tematik
di bidang pariwisata,
ekonomi kreatif, dan
digital tourism) yang bis¢ teknologi digital yang

potensi pariwisata
(Borobudur, heritage,

menjadi arena inovasi = berdaya saing
dan wirausaha berbasis regional/nasional
riset

pendaftaran HAKI, dan

Prestasi inovasi daerah
dipromosikan ke tingkat
provinsi/nasional untuk
meningkatkan daya sain

inkubator bisnis, staip,
sudah menghasilkan rise dan spiroff perguruan

UMKM lokal menjadi
mitra hilirisasi riset dan
basis lahirnya staiip
berbasis riset (misalnya

ditindaklanjuti dengan
program inkubasi dan
pendanaan awal (seed

Riset sudah diapresias
lewat pendanaan, tapi
belum ada insentif
tambahan untuk output
nyata (HAKI, produk
komersial)

Apresiasi belum
dihubungkan dengan
branding daerah
sebagai kota inovasi di
level yang lebih luas

Hasil riset belum
terkoneksi dengan
mekanisme inkubasi
bisnis atau
komersialisasi

UMKM masih berdiri
sendiri, belum
terkoneksi ke
ekosistem riset kampui

Ajang inovasi berhenti
di penghargaan, belum
ada pendampingan
untuk berlanjut
menjadi starup

Potensi besar
pariwisata belum
dijadikan basis
pengembangan staup
riset




Belum ada innovation
hub atau scienetch
park di tingkat kota

Inventarisasi, Kota Magelang memiliki
pengembangan, banyak kampung tematil
dan (misalnya kampung
perlindungan jamu, batik, kerajinan)
pengetahuan yangmencerminkan
dan/atau pengetahuan lokal
teknologi masyarakat

masyarakat

Produk UMKM lokal
seperti batik Magelang,
makanan khas, dan
kerajinan sudah dikenal,
tetapi belum semua
dilindungi HAKI

Pengetahuan lokal terka
pengobatan tradisional,
pertanian organik, dan
kuliner masih diwariskan
secara lisan

Ada dukungan
pemerintah melalui
festival UMKM,
pelatihan, dan program
Disperindag

Dokumentasi praktik
baik masyarakat
sebagian besar ada di
laporan OPD dan
publikasi media lokal

Ada fasilitator resmi
(innovation hub atau
inkubator daerah) yang
menghubungkan riset,
pendanaan, dan pasar

Pengetahuan tradisional
dan teknologi
masyarakat
terdokumentasi dalam
database resmi yang
dapat diakses publik

Produk inovasi berbasis
kearifan lokal mendapat
perlindungan Ki
(indikasi geografis, hak
cipta, merek dagang)

Pengetahuan masyarak:
dikembangkan menjadi
inovasi produk modern
(misalnya jamu >
suplemen kesehatan,
kuliner tradisional >
industri kreatif)

Pemerintah daerah
menyediakan fasilitasi
RdanD berbasis
masyarakat (lab inovasi
rakyat, coaching,
inkubator UMKM)

Tersedia repositori
digital pengetahuan
masyarakat yang bisa
dipakai untuk edukasi,
penelitian, dan inovasi
lanjutan

Keterangan: *dB&embaeg&iBnunt uk
Sumber: Hasil Analisis, 2025
4.5 Keterpaduan Riset dan

Kelembagaan
pengembangan staup
riset belum terbentuk d
Kota Magelang

Inventarisasi masih
parsial per
kampung/komunitas,
belum ada database
terpadu di tingkat kota

Perlindungan Kl masih
terbatas, UMKM
kurang terfasilitasi
untuk mendaftarkan
haknya

Transformasi
pengetahuan lokal
menjadi produk
riset/teknologi masih
minim

Fasilitasi
pengembangan masih
berupa pelatihan dasal
belum menyentuh riset
terapan

Dokumentasi masih

formatadministratif,

belum ada repositori
terbuka

l novasi Daer ah




Keterpaduan ri set dan inovasi di Kota M
unggul an daerah (batik, kul i baer alpaft RUDEp af

serta fasilitasi kampung temati k dan UMKI
berbasis event dan program teknis OPD, S
dengan riset terapan, kol abor asi mul ti pi
Darsii si regul asi , Kota Magel ang baru memi|
Daer ah, dan kesesuaian dengan kebijakan n:
ri set nasional) masih terbatas. Unt uk men
di arahka®@engamd@angan produk unggul an, pen:
berbasis sains, pembentukan klaster |l intas

prioritas pembangunan nasi onal

TableOh Analisis Keketngramgdawar|l Rimeeat dan | n

Kondisi yang

Sub Elemen Kondisi Saat Ini Diharapkan Kesenjangan
Prakarsa Kota Magelang sudah Riset dan inovasi Promosi produk
pengembangan rise punya produk unggulai diarahkan untuk unggulan masih
dan inovasi di daerah (batik, mengembangkan produl dominan berbasis
daerah berdasarkar kerajinan, kuliner, unggulan (isalnya event, belum banyak
kebutuhan daerah pariwisata heritage dar inovasi desain batik, riset terapan untuk
untuk promosi digital tourism) yang  branding kuliner, inovasi produk dan
produk unggulan  dipromosikan melalui = digitalisasi pariwisata)  branding
daerah dan/ atau  event daerah dan sehingga meningkatkan
mengatasi Disperindag daya saing di pasar
permasalahan regional/nasional
daerah*

Permasalahan daerah Permasalahan strategis Penanganan masalah
seperti sampah, banjir, daerah ditangani dengar daerah masih berbasis

dan UMKM pasca riset kolaboratif program teknis OPD,
pandemi sudah (pemerintahkampu$ belum terintegrasi riset
direspons lewat komunita§ UMKM) agar dan inovasi

program OPD solusi berbasis sains dat

(pengelolaan sampah  berkelanjutan
terpadu, pelatihan
UMKM digital)




Penyelenggaraan
pengembangan
klaster inovasi
berbasis produk
unggulan daerah

Kesesuaian
kebijakan antara
pemerintah pusat
dan pemerintah
daerah

Ada Riset Unggulan  Agenda RUD disusun
Daerah (RUD) yang berbasis roadmap
melibatkan akademisi, kebutuhan daerah

tetapi tema masih (lingkungan, pariwisata,
umum dan belum kesehatan, ekonomi
selalu terkait kreatif)

kebutuhan spesifik

Magelang

Pemerintah sudah Kampung tematik
memfasilitasi kampung dikembangkan menjadi
tematik (kampung bagian dari klaster
jamu, batik, UMKM inovasi yang berjejaring
kuliner) melalui dengan perguruan tinggi
Disperindag industri, dan komunitas

UMKM cukup banyak UMKM menjadi pusat
dan aktif dalam hilirisasi riset, misalnya
pameran produk berbasis

lokal/nasional, tetapi  teknologi (packaging

sebagian besar masih ramah lingkungan,

produksitradisional digital marketing,
sertifikasi produk)

Potensi pariwisata Terbentuk klaster
Magelang sebagai pariwisata kreatif yang
penyangga Borobudur menggabungkan
cukup kuat, dengan heritage, geowisata,
adanya aplikasi-e digital tourism, dan
tourism produk ekonomi kreatif

Pemerintah pusat sude Kebijakan pusatdaerah
menyediakan skema  selaras, sehingga
dukungan inovasi program riset dan inovas
seperti Dana Insentif ~ pusat bisa langsung
Fiskal(DIF), program  memperkuat agenda
BRIN, dan pembangunan Kota
Kemenparekraf untuk  Magelang

ekonomi kreatif

Kota Magelang sudah Ada Perda atau regulasi

memiliki Perwal daerah yang sinkron
78/2022 tentang dengan kebijakan inovas
Inovasi Daerah serta  nasionalBRIN,

program Riset Kemenkumham soal
Unggulan Daerah HAKI, Kemenparekraf)

(RUD)

Sinkronisasi antara
tema riset dengan
prioritas daerah belum
kuat; riset kadang
berhenti di laporan

Kampung tematik
masih difasilitasi
sebatas promosi/event
belum ada orkestrasi
riset dan inovasi lintas
pihak

UMKM belum
terkoneksi dengan rise
perguruan tinggi dan
belum difasilitasi ke
inovasi teknologi
modern

Pariwisata digitabudah
ada, tapi belum
diintegrasikan dalam
konsep klaster inovasi
yang berkelanjutan

Pemanfaatan program
pusat masih terbatas,
belum sepenuhnya
diintegrasikan dengan
kebutuhan riset dan
inovasi daerah

Regulasi daerah masit
level Perwal, daya ikat
lemah dan belum
sepenuhnya selaras
dengan kerangka
kebijakan nasional




Prioritas pusat seperti Agenda riset daerah Fokus riset daerah
penguatan ekonomi sinkron dengan prioritas masih umum, belum

hijau, ketahanan riset nasional (green terarah untuk
pangan, dan pariwisaté economy, smart farming mendukung target
berkelanjutan belum  ekowisata, digital nasional

sepenuhnya masuk ke economy)
riset daerah

Keterangan: * Berpotensi untuk di kembangkan
Sumber: Hasil Analisis, 2025
4. 6 Penyelarasan Dengan Perkembangan GI| oba
Berdasar kan analisis kesenjangan unt ulk
kepedulian terhadap i skierijndasamasi minad n asinc
perlu ditingkatkan. Saat ini, pemerintah ¢
fokus pada isu | okal atau nasional, dengan
terbatas serta | i tgerreaesn gcsouooglg o badi,gi $@ape
sustai,namadiihyrendah. Kerjasama internasi
beberapa institusi akademi k, sementara UMK
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|l i bat dalam proyek atau |jejardangy agl oba

adaran dan respons yang | ebih tinggi t
am jejaring, konferensi, serta kol abora
ernasi onal pada produk unggulrmgandan i
jasama internasional yang | ebih |l uas &
aku UMKM, dengan akses yang |l ebih baik
getahuan, dan best practices global. K
Si stdeaaim riinsoevta s i di Magel ang bel um meman
bal secara optimal, dan kerjasama inter
am pembangunan inovasi daerah.

Tablell Anali sis Kesenjangan El emen Penyel ar




Peningkatan
kepedulian isu
internasional
yang
mempengaruhi
pengembangan
ekosistem riset
dan inovasi di
daerah

Penguatan
kerjasama
internasional*

Keterangan: *

Sumber :

Pemerintah daerah,
akademisi, dan pelaku
UMKM di Magelang
masih lebih fokus pada
isu lokal/nasional;
partisipasi dalam forum
internasional terbatas;
literasi isu global
(misal: green economy
digital innovation,
sustainability) rendah

Kerjasama
internasional masih
terbatas pada beberapi
institusiakademik;
UMKM dan pemerintah
daerah belum banyak
terlibat; partisipasi
dalam proyek atau
jaringan global minim

Hasi | Anal

Berpotensi
i si s,

Pemerintah, akademisi,
dan UMKM di Magelang
sadar dan responsif
terhadap isu internasion:
yang relevan untuk
pengembangan riset dar
inovasi; aktif dalam
jejaring, konferensi, dan
kolaborasi global;
menerapkan praktik
terbaik internasional di
produk ungguan dan
inovasi

Terdapat jaringan
kerjasama internasional
yang luas antara
pemerintah, perguruan
tinggi, dan pelaku
UMKM; akses ke
program pendanaan,
pertukaran pengetahuan
dan best practices globa
meningkat; kolaborasi
internasional
berkontribusi pada riset
dan inovastaerah

unt uk
2025

Kesadaran dan
partisipasi isu
internasional masih
rendah; ekosistem riset
dan inovasi di Magelang
belum memanfaatkan
standar dan peluang
global; potensi
kolaborasi internasional
belum optimal

Kerjasama internasional
belum merata dan
sistematis; peluang
pendanaan, kolaborasi
riset, dan transfer
teknologi dari luar neger
belum optimal,
ekosistem riset dan
inovasi belum
terintegrasi dengan
jejaring global

di kembangkan




BAB V
STRATEGI RI' SET DAN | NOVASI DAERAH

5.38trategi Pengembanpnahr &Kstbri y katkuiarn Rliasne t d
Daer ah

Beberapa kebijakan untuk mendukung kemaj
di Kot a Magel ang, sepert.i Per wal No. 7

penyel enggaraan Riset Wraged lasmmg Daewrovlat ( RU
(MI'A). Namun, penguatan kebijakan tetap di
dan mampu mengi kat |l intas sektor, menduku
memper kuat mekani sme peevriedieamaEreald p olDearclya sii s i
basis data, meskimemi Koka PpPagehandPat alGOh i
dan inovasi l intas OPD, perguruan tinggi,
ditingkatkan agar tercipta dashboard inter

Ketersediaan infrastruktur fisik untuk
ber sama, i nkawbakongbépmieswexrd, pjawmdka masi h pe
di kembangkan agar MI A dan RUD tidak hanya
dar i ekosistem inovasi per manen. Dar i Si s
dal am APBD, diversifikasmulywimbebuyupgredamaan

sistem monitoring dan evaluasi berbasis o
ekosistem ingvasi Befrpahantefeperlindungan
intelektual (KI') juga menjadi fokus strate
masyarakat, dan UMKM untuk mendaftarkan HA
di tingkat daer ahal i meamfi askKill,i tsaesrit ak omeerr gseé ml
terintegrasi yang menj adi d astarr a tkeegoii | takrame

secara menyeluruh bertujuan untuk memper k

pendanaan, dan perlisdemganmnslklt, deaehi mggaste

dapat berkembang secara berkelanjutan dan




T a ble?

Sub Elemen

Reformasi kebijakan risetan
inovasi di daerah

Penataan basis data riset dan
inovasi

Pengembangan infrastruktur
dasar riset dan inovasi

Strategi

Pengembangan Kebijakan

Strategi Pengembangan

Mengembangkan Perda/regulasi inovasi dae
yang kuat dan mengikat lintas sektor

Menetapkan mekanisme pendanaan riset
berkelanjutan (hibah daerahatching fund
insentif kolaborasi)

Memperkuat mekanismevidencebased policy
agar riset menjadi bagian rutin dalam
perencanaan

Mengarahkan reformasi birokrasi untuk foku;
pada ekosistem ris@tovasi kolaboratif

Membentuk wadah formainnovation hub /
sciencetech parl untuk orkestrasi kolaborasi
hexahelix.

Memperluas DataGO agar mencakup data ri
dan inovasi (hasil penelitian, peta inovasi,
SDM, paten, produk)

Mengintegrasikan data lintas OPD, pergurug
tinggi, dunia usaha, dan masyarakat

Menyediakan dashboard interaktif yang dapi
diakses publik dan pemangku kepentingan

Menetapkan standar dokumentasi dan
pelaporan inovasi agar data selapdate dan
akurat

Membangun infrastruktur fisik: laboratorium
bersama, inkubator bisnisp-working space,
sciencetech park

Menjadikan MIA dan RUD sebagai bagian d;
ekosistem inovasi permanen.

Memperkuat kelembagaan riset melalui
innovation hub yang menghubungkan
pemerintah, akademisi, industri, dan komuni




Sub Elemen

Penyediaan anggaran riset dar
inovasi

Peningkatan perlindungan dan
pemanfaatan kekayaan
intelektual (KI)

Sumber : Hasi |
5.2 Strategi
l novasi Daer ah
Strategi

aspek Retratmeama ,

Anal i si s,

Penguatan

pengembangan riset

penguatan kol abor asi

Strategi Pengembangan

Menyediakan sarana riset modern untuk
mendukung riset terapan dan hilirisasi produ

Membuat pos khusus APBD untuk riset dan
inovasi dengan alokasi minimal (misal 1%)

Mendorong diversifikasi sumber pendanaan:
CSR perusahaan, dana perguruan tinggi, sk
kolaboratif, kerjasama internasional

Mengimplementasikan mekanismmulti-year
budgetinguntuk riset strategis dan hilirisasi
produk

Mengarahkan anggaran untuk pembangunal
ekosistem inovasi (lab, inkubat@Giencetech

park)

Membangun sistem monitoring dan evaluasi
berbasis outcome (paten, publikasi, produk
hilirisasi)

Meningkatkan kesadaran OPD, masyarakat,
dan UMKM untuk mendaftarkan inovasi
sebagai HAKI

Mendirikan pusat layanadAKI di tingkat
daerah (helpdesk Bapperida / kerjasama
Kanwil Kemenkumham)

Memfasilitasi komersialisasi Kl untuk
meningkatkan daya saing ekonomi daerah

Mengembangkan database resmi Kl dan pet
inovasi yang terintegrasi untukendukung
kebijakan berbasis inovasi.

2025

Kapasitas Kelembag

dan i novasi

dengan




DI'F dan APBD, membangun kemiktampaumsdsist at e gi

serta melibatkan kooma&nie aamoowani UMK da,| apre |

sarana pendukung dengan mengoptimal kan | a
fasilitas ber sama, menghubungkan UMKM dan
ri set, serta mengembamigtked@@empakowi sata deba
Il novasi kreati f. Keti ga, p e ndgaet nabla@ndgea n i n f
periset, progr.am peenrttifhamenleelpadjuut an, ko
dan -spgp,artserta peningkatan keterlibatan a
memper kuat eiknoosviasstie nKortias eMagel ang agar | eb

berdaya saing gl obal

Table3 Strategi Penguatan Kapasitas Kel embas
l novasi Kota Magel ang
Sub Elemen Strategi Pengembangan
Penguatan kolaborasi risetdan 1. Memperluas program kolaboratif yang
inovasi didaerah dengan memanfaatkan Dana Insentif Fiskal (DIF)
pemangku kepentingan dan APBD untuk riseinovasi lintas sektor

(pemerintah, kampus, industri, UMKM)

2. | Menetapkan kemitraan strategis jangka
menengalpanjang antara pemerintah
daerah, perguruan tinggi, dan industri untc
riset prioritas pembangunan

3. Mengaktifkan peran komunitas dan UMKN
sebagai mitra inovasi melalui-aveation
dan pemanfaatan hasil riset

Penyediaan sarana pendukung @ 1. Mengoptimalkan laboratorium dan pusat

Riset dan Inovasi di daerah yang studi perguruan tinggi sebagai fasilitas
disesuaikan dengan kemampuan bersama yang dapat diakses OPD, UMKNM
daerah dan komunitas

2. Menghubungkan sentra UMKM dan
kampung tematik dengan hilirisasi riset
inovasi, termasuk produk riset, produk pas
dan perlindungan KI/HAKI.




Sub Elemen

Peningkatan kapasitas SDM
periset

Sumber : Hasi |

Strategi Pengembangan

Mengembangkan pariwisata digital dan
heritage sebagai wahana riset tematik dan
inovasi ekonomi kreatif (geowisata,
ekowisatadigital tourism)

Membangun database SDM periset dan
inovator daerah yang terintegrasi (OPD,
perguruan tinggi, dunia usaha, komunitas)

Menyelenggarakan program pelatihan
terpadu untuk periset lintas sektor
(metodologi riset, manajemen inovasi,
HAKI, hilirisasi produk)

Menetapkan sistem insentif dan reward ya
berkelanjutan untuk periset (hibah penelitii
dana matching fund, publikasi, paten)

Mendorong kolaborasi aktif antara SDM
perisetdengan UMKM, starup, dan industri
untuk hilirisasi riset

Memperluas keterlibatan akademisi secar:
rutin dalam riset kolaboratif lintas sektor

Anal i si s, 2025

5.3 Strategi Peningkatan Kemitraan Ri

Strategi pengembangan riset dan

ut ama.

pembentukan Forum I novasi
tinggmunidars, UMM/t
menempat kan UMKM

perguruan

kol aboratif yang
di fusi i novasi

Magel ang | nn o vpaetnigoenmblawnagradm i Iga t @all o g siem & & a snie

Kota Magel ang
prakti k baik

i novasi ke dalam port al

Pert ama,

ditempuh

penguatan kemitraan

Daer ah,

sebagai hub difusi
d a Al ndoi vsaesmi ndai sw u j huadski al n
Dat aG@ktpénpasunar

novasi

penet ap
penyedi aan
sebagai

dengank ompredii pti a k &

novasi

rmesl| eatl



k omuni

OPD
pengembangan

dan

Tabledd Strategi

Sub Elemen

Penguatan kemitraan
antarkelembagaan

Peningkatan difusi inovasi

Peningkatan praktik baik dan
diseminasi hasil riset dan inovasi

t as,

jejaring inovasi

Peningkatan

penguatan refor masi

antar daer ah

Kemitraan Ri s

Strategi Pengembangan

Membentuk Forum Inovasi Daerahogal
Innovation Forum yang menjadi wadah
resmi orkestrasi riset dan inovasi lintas
pemangku kepentingan

Menetapkan MoU tripartit antara pemerint:
daerahperguruan tinggi, dan
UMKM/komunitas untuk memastikan posis
mitra setara dalam riset dan inovasi

Menyediakan skema pendanaan kolaborai
(hibah kotamatching fundDIF) yang
mensyaratkan keterlibatan
UMKM/komunitas dalanto-creationdan
hilirisasi

Mengembangkan mekanisme adopsi pasc
kompetisi MIA (misalnya inkubasi
pemenang, pendampingan hilirisasi, replik
lintas OPD/UMKM)

Membuat platform katalog inovasi digital
yang memuat hasil riset OPPerguruan
tinggi, dan UMKM untuk mempermudah
adopsi oleh pihak lain

Menjadikan Kota Magelang sebagai hub
difusi inovasi regional Kedu dengan
menyelenggarakan pameran, pelatihan, d:
pertukaran inovasi antar daerah

Integrasi basis data riset, inovasi, dan proc
UMKM ke dalam portal DataGO agar bisa
diakses publik dan lintas OPD

Menyusun mekanisme replikasi praktik bai
(misalnya panduan inovasi, modul
knowledge sharing) yang dapat diadopsi
antar OPD dan komunitas




Sub Elemen Strategi Pengembangan

3. Menjadikan reformasi birokrasi sebagai
pengungkit inovasi dengan memasukkan
indikator replikasi praktik baik dan
diseminasi hasil riset dalam evaluasi kiner,
OPD

4. Mengembangkan jejaring inovasi antar
daerah lfenchmarking, sister citpovasi)
untuk memperluas praktik baik Kota
Magelang

Sumber : Hasi | Anal i si s, 2025

5.4 Strategi Peningkatan Budaya Riset Dan 1 no\

Strategi pengembadagmni mkwasdistdim Kosat Ma
dil akukan mel al ui beberapa sub el emen kun
i novasi, di but uhkawapiembe €0 oykaanngi cnaetliiobna t Hual
pemuda, komunitas kreatif, karang taruna,
memanf aat kan berbagai kanal Komuni kasi S e
hi ngga influencer untuk memper eubsnfakgkau
magazine, podcast, dan video indvhseloldapat
bersama komunitas. Dar i siMaigedaameas il masniov@an
Awapeéer |l u diperluas ke berbagai l evel (seko
OPD) dengan dukungan insentif | anjutan ber
pasar. Pemenang juga harus di hubungkan de
serta pnghkas$i provi nsi maupun nasional seb
l novasi . Unt uk pengembangan perusahaan [

| nnovatatdanun kHuubbat or bi sni s daerah yang mamp.!

UMKM, investor, dan passaered sfeuwmndakmpgnelga aimr k
st-apt bar u, khususnya yang temati k pada pa
touri sm. Perguruan tinggpbohffagea Hasblkomg s €
Sementar a it u, pada aspek i nventari sasi

pengetahuan masyarakat, | angkah yang dap:




repositori digital pengetahuan | okal

serta mengembangkan pengetahuan tradi

me mb

Si one

ekonomi . Sel aibhabtlunoypaeanpbefRdinkmmer kuat keg

dan pengembangan

TableSIStrat egi

Sub Elemen
Promosi dan Kampanye Inovas 1.

Apresiasi Prestasi Inovasi 1.

Pengembangan Perusahaan @ 1.
Pemula Berbasis Riset

berbasis komunitas

Peningkatan Budaya

Strategi Pengembangan

Membentukinnovation Communication Hub
yang melibatkan pemuda, karang taruna,
komunitas kreatif, dan kampssbagai motor
kampanye

Mengintegrasikan promosi inovasi ke multi
channel (TV lokal, radio, media komunitas,
influencer lokal)

Membuate-magazine podcast, dan konten
video kreatif inovasi daerah yang dikelola
bersama komunitas

Memperluas ajanlylagelang Innovation
Award menjadi multilevel (sekolah,
komunitas, UMKM, kampus, OPD)

Menyediakan insentif lanjutan berupa dana
riset, coaching bisnis, dan akses pasar

Menghubungkampemenang dengan program
HAKI, hilirisasi produk, serta promosi di
tingkat provinsi/nasional sebagai branding
Kota Inovasi

Membentuk Innovation Hub atau inkubator
bisnis daerah yangenghubungkan riset
kampus, UMKM, investor, dan pasar

Menindaklanjuti kompetisi inovasi dengan
program inkubasi dan seed funding untuk
melahirkan startip

Mengembangkan stadp tematik berbasis
pariwisata, ekonomi kreatif, datigital
tourism

maupun

Ri set




Sub Elemen Strategi Pengembangan

4. | Mendorong perguruan tinggi membuat spih
produk riset menjadi usaha rintisan

Inventarisasi, Pengembangan, 1. Membangun repositori digital pengetahuan
dan Perlindungan Pengetahual masyarakatdpen accegserisi kearifan lokal,
Teknologi Masyarakat praktik pertanian, pengobatan, kuliner, dll

2. | Memberi fasilitasi pendaftaran HAKI bagi
UMKM/produk lokal (merek, paten sederhan
indikasi geografis)

3. | Mengembangkan pengetahuan tradisional
menjadi produkmodern (contoh: jamu >
suplemen kesehatan, kuliner tradisional >
industri kreatif)

4. | Membentuk Lab Inovasi Rakyat untuk
mendukung RdanD berbasis komunitas dan
UMKM

Sumber: Hasil Analisis, 2025
5.5 Strategi Penguat amoKaesér pbaduvuah Ri set dan
Strategi pengembangan i novasi di Kota M
el emen ut ama. Pertama, pada aspek prakar sa

di fokuskan pada pembl@MHKINikkoamu nk ad masso rmseil vamh urii s

careationvptoflukepasportiinthatbirkanel¢dmg kul i ne
wi sata berbasis ARLVRinSelLabnkKebagkadgékeang
riset aksi kol aboratif yang hasil nya ter

penyel enpgoglaircaya n o miaehfun & o antar a pemerint al

komunitas untuk menyusun roadmap riset b e

penyel enggaraan pengembangan k|l aster i nove
kapasitas kampuvigl Itaegmrea tli rkym anmmegl tatleunik ¢l & k s | d
perguruan tinggi, penguBKKn TL& ddikghM r ment aam puui P
mengadopsi teknol ogi s eMlaeg ehlaannag,  Greerattai vpee nl

Cl usdteenrgan branding fAMagel ang Kota Herita




kesesuali

an

l nnovatumthulesikn k

|l novasiyabagermehnngadopsi

revi si roadmap Ri
mel al ui program r
Table6l Strategi

Sub Elemen

Prakarsa pengembangan riset da 1.
inovasi

Penyelenggaraan pengembangai 1.
klaster inovasi

2.
3.
Kesesuaian kebijakan pukat 1.
daerah
2.
3.
Sumber : Hasi |

Anal i si s,

Kkeaeyryakan spuasaneéegi vhed e lpain g p €
roni sasi dan f adielridtaasi a
kebijakan BRI N, HAK

set Unggul an Daerah (RUD)

i set bersama dengan BRI N
Penguatan Keterpaduan Ri

Strategi Pengembangan

Bentuk konsorsium risEUMKM i
komunitas; prograno-creationinovasi
produk (batik eceprint, branding kuliner,
aplikasi wisata berbasis AR/VR)

BentukLiving Lab Kota Magelangintuk
riset aksi bersama; integrasi hasil riset ke
kebijakan daerah

Lakukanpolicy brief forumtahunan
pemerintalikampu$ komunitas untuk
menyusun roadmap riset berbasis masalal
aktual

Tingkatkan kapasitas kampung tematik
melalui progranVillage Innovation Hub
yang terkoneksi dengan perguruan tinggi

Adakan progrand MKM TechLink untuk
adopsi teknologi sederhana (desain produ
e-commerce, pengolahan ramah lingkunge

KembangkarMagelang Creative Tourism
Clusterdengan branding
Heri tage Digitalo

BentukMagelang Innovation Deskntuk
sinkronisasi dan fasilitasi akses hibah pusi

Inisiasi penyusunan Perda InovBsierah
yang mengadopsi kebijakan BRIN, HAKI,
Kemenparekraf

Revisi roadmap RUD sesuai arah riset
nasional; buajoint research program
dengan BRIN dan universitas mitra

2025




5.6 Strategi Penyel abasmaah RDesegamndaRerlkemh
Gl obal

Strategi pengembangan ekosistem riset da
pada dua sub el emen ut ama. Pert ama, peni
di |l akukan mel al mi erpneambieonntaulk ahs sbueer bAwa Ise ne
kol abor asUMKWN@aenpeirsi nt ah, penyel enggaraan v
gl obal seperti green economy, digital tour

konferensi I nternasional unt uksinmsetngprer ¢t iutayg
partnerSdligin it u,addooprsoin gsatna ntdearrh aidnatper nas i ¢
dan sertifikasi hijau, penting untuk menin
Kedua, penguatan kerjasama int&Magaesiaogal [
I nternational CGelblag@o r aptu soant Dfeasski | it asi j
progjraimnt Ibeseamahuni versitas | uar neger.
jalur UMKM b@bd mel al ui ekspor, partisipasi
commerce gl obal. Upaya ini dbh pler kuaet ddact
pengembangan dar.i | embaga donor Il nternasi
dapat memberi kan kontribusi nyata pada ken

Table7l Strategi Penyel arasan Riset dar

Sub Elemen Strategi Pengembangan

Peningkatan kepedulian isu 1. | Membentukinternational Issue Awareness
internasional yang mempengarul Forum berbasis kolaborasi kampus
pengembangan ekosistem riset d UMKM i pemerintah

inovasi di daerah

2. | Menyelenggarakan workshop dan literasi i
global (green economy, digital tourism,
SDGSs)

3. | Mengirim delegasi Magelang ke konferens
internasional damenijalin sister city
partnership

4. | Mendorong adopsi standar internasional
(misal: 1SO, sertifikasi hijau) di produk
unggulan daerah

Penguatan kerjasama internasior| 1. | Membentuk Magelantnternational
Collaboration Desk untuk fasilitasi
kerjasama lintas negara

2. | Menginisiasi program joint research denge
universitas luar negeri dan BRIN




Sub Elemen Strategi Pengembangan
3. | Membuka jalur UMKM GeGlobal (ekspor,
pameran internasionad-commerce global)
4. | Mendorong akses hibah riset/pengembang
dari lembaga donor internasional
Sumber: Hasil Analisis, 2025




BAB VI
PETA JALAN RI SET DAN | NOVASI DAERAI

6.1 Peta Jal anD®esaeh2 BBDD5]1 novasi

61. 1 Program Riset dan I novasi Permasal ah
Peta Jalan Penelitian dani2l0R®v adsiis ukaitna
sebagai kerangka sistematis untuk mengar

yang selaras idMagaharng sKotkawat Rerdagangan
Har moni s, Humani s, Ny a ma rD,0 k udna m Ben ke
mengintegrasi kan | SmambeemBDaygar Maegssa ya
Sos,iTalt a Kel ol a ,Kamarsi n taaheabne p kAt er aan d
Ket ahanan s&of$traabt ruktur Cerdas dah Lingkt
yang npmeassiimmgg di jabarkan ke dalam fokus ri
Strategi peta jalan ini dibangun dengan pendekb&hasis problematika
nyata, dimulai dari fase diagnosis dan identifikasi masalah (2025), dilanjutkan
dengan perumusan alternatif solusi (2026), penguatan dan implementasi program
(2027), peningkatan kualitas serta replikasi (2028), dan diakhiri dengan fase
evaluasi serta perumusakebijakan lanjutan (2029). Kelima tema yang
dikembangkan saling terhubung dan membentuk ekosistem kebijakan berbasis riset
yang mendukung transformasi Kota Magelang secara menyel
Dengan adanya peta jalan ini, diharapkan sinergi antara pemerintah daerah,
akademisi, pelaku usaha, dan komunitas dapat terbangun secara kuat, sehingga

setiap agenda riset tidak hanya menghasilkan keluaran akademik, tetapi juga

berdampak nyata pada peniatgn kualitas hidup masyarakat Kota Magelang.




)
2025 2026 2027 2028 2029
-
Analisis Analisis Penguatan dan Peningkatan Evaluasi
permasalahan alternatif implementasi kualitas dan efektivitas dan
kohesi sosial intervensi sosial model replikasi model dampak
dan kualitas dan intervensi sosial SDM & kohesi intervensi SDM
SDM di Kota pemberdayaan berbasis sosial lintas & kohesi sosial
Magelang SDM inklusif komunitas kelurahan terhadap
ketahanan kota
Analisis Identifikasi Penguatan sistem Peningkatan Evaluasi efektivitas
permasalahan alternatif desain merit ASN, kualitas pelayanan sistem tata kelola
birokrasi, e- sistem tata kelola digitalisasi layanan dan pengambilan digital dan
Government, dan adaptif dan publik, dan kebijakan berbasis dampaknya
tata kelola berbasis interoperabilitas integrasi data serta terhadap
data di Kota digital pengawasan fiskal pemanfaatan responsivitas dan
Magelang Smart City partisipasi publik
- S A A o
Analisis Identifikasi Penguatan sistem Peningkatan Evaluasi efektivitas

permasalahan
integrasi data fiskal,

alternatif sistem
digitalisasi PAD,

integrasi data pajak
antar-OPD dan

pemanfaatan aset
daerah melalui

dan dampaknya

sistem fiskal digital

pemungutan PAD, strategi literasi implementasi skema kemitraan terhadap
dan pemanfaatan fiskal, dan digitalisasi dan perluasan peningkatan
aset daerah pemetaan potensi pemungutan PAD kanal non-tunai penerimaan dan
fiskal berbasis untuk pembayaran tata kelola aset
spasial sektoral PAD
-

Analisis Identifikasi Penguatan program Peningkatan Evaluasi efektivitas
permasalahan alternatif reformasi layanan sosial infrastruktur sosial intervensi sosial
kesejahteraan kebijakan sosial digital, dan ekonomi dan dampaknya

sosial, inklusif, penguatan pemberdayaan berbasis gender, terhadap

ketimpangan akses UMKM, dan ekonomi keluarga, dan ketahanan sosial-
layanan dasar, dan pemanfaatan data komunitas, dan tata komunitas lokal ekonomidan
daya saing ekonomi kesejahteraan kelola investasi keberlanjutan
kelompok rentan terintegrasi daerah yang pro kesejahteraan
inklusi masyarakat
e /

Analisis Identifikasi Penguatan sistem Implementasi Evaluasi dampak
Perm\?ﬁ‘vﬂlaha" alternatif sistem drainase cerdas, sistem energi integrasi

drainase, infrastruktur cerdas pengelolaan terbarukan lokal, infrastruktur cerdas

pengelolaar:(zampah, (smart city), model sampah adaptif, pengembangan dan lingkungan
Lege"irzs‘ Wartsa". transportasi dan tata kelola RTH fungsional, terhadap kualitas
prliriviesiedb multimoda, serta kawasan kumuh dan Smart City hidup dan
Keterbatasan }uang tata ruang herbgsis melalui kolaborasi berbasie? data keberlanjutan tata
terbuka hijau di Kota ketal!'narlan sosial- masyarakat spasial kota
Magelan ingkungan
gelang Y, \_
TableBl Peta Jalan Program Ri set
Sumber: Hasil Analisis

d
2

a
0

n
25




61. Program Riset dan I novasi Sektor Unggul

Peta jalan penguatan riset dan -i novasi

20209 fokuskan pada penguatan ekosistem ri

sektor unggul an, yaitu kesehatan VVI P, pe
kul i ner dnoakratl , c idtayP estear viji &lean i ni di susun
kontribusi nyata riset dan inovasi dal an
daerah sekaligus memper kuat pencapaian Vv
awal , riset dan i novasi dinaa anmeklaanl upia dian opve
|l ayanan digital, identsefithkhapiengembasiganr
seperti sekolah inklusif, desain paket

Magel ang T@atap beri kutnya difokuskan pad
standardi sasi dan perluasan skala i mpl en

ditandai dengan strategi ekspor. Peta | a

penguatan sektort udiggamlar karer aih kawah ir




2025 2026 2027 2028 2029
Inovasi Digitalisasi, Analisis Penguatan Pembentukan Analisis Analisis Strategi
Layanan Premium, Clinical Excellence Konsorsium Riset Standardisasi Ekspor Jasa

dan Efisiensi Track dan Integrasi Kesehatan dan Layanan VVIP dan Kesehatan RSUD
Pembiayaan untuk Sistem e-Patient Evaluasi Patient Pengembangan Tidar untuk
Penguatan RSUD Nasional untuk Experience untuk Telemedicine untuk Penguatan Daya
Tidar sebagai Pusat Layanan Kesehatan Peningkatan Peningkatan Mutu Saing Regional
Layanan Kesehatan Berkelas Layanan VVIP dan Akses Layanan
VVIP Internasional di RSUD Tidar Kesehatan RSUD
y, RSUD Tidar L p. Tidar \ y,
Analisis Analisis Analisis Analisis Scale-Up Analisis Strategi
Pengembangan Implementasi Pengembangan Kurikulum Coding Branding Magelang
Sekolah Inklusif, Kurikulum Coding Magelang Learning di SMP-SMA dan sebagai City of
Kurikulum Digital, dan Penguatan Innovation Hub dan Penguatan Education untuk
dan Satgas Anti- Literasi Digital Evaluasi Kurikulum Pendidikan Karakter Penguatan Identitas
Bullying untuk Keluarga melalui Coding untuk Berbasis Digital di Kota
Pendidikan Parenting Clinic di Peningkatan Kota Magelang
Berkualitas di Kota Kota Magelang Kualitas Pendidikan
Magelang Berbasis Inovasi
A / N /
Analisis Pemetaan Analisis Uji Coba Pembentukan Analisis Integrasi Strategi Branding
Lahan Investasi, Micro-Destination Konsorsium Smart Tourism Magelang sebagai
Desain Paket dan Evaluasi EduTour Magelang untuk Peningkatan EduTour City untuk
EduTour Grid, dan Insentif Investasi dan Evaluasi Daya Saing Penguatan Identitas
Reformasi untuk Penguatan Kepuasan Pariwisata Kota Kota dan Daya Tarik
Perizinan Cepat Pariwisata Edukatif Wisatawan untuk Magelang Pariwisata Edukatif
untuk Penguatan Kota Magelang Penguatan Daya
Pariwisata Edukatif Saing Pariwisata
Kota Magelang Edukatif
- o /
Analisis Inovasi Analisis Reposisi Konsorsium Kuliner Analisis Model Strategi Ekspor
Teknologi Shelf-Life Shelter Kuliner dan Heritage dan Festival Kuliner Produk Kuliner
Getuk dan Pengembangan Inovasi Packaging Tahunan untuk Khas Magelang
Pengembangan Brand House Ramah Lingkungan Penguatan Identitas untuk Penguatan
Digital Marketing “Heritage Bites” untuk Penguatan Gastronomi Kota Daya Saing
Playbook untuk untuk Revitalisasi Daya Saing Kuliner Magelang Regional dan
Penguatan Daya Ekonomi Kreatif Magelang Global
Saing Kuliner Kota Magelang
Magelang
Analisis Analisis Analisis Analisis Integrasi Strategi Branding
Pengembangan Pengembangan Pembentukan Layanan Publik ke Magelang Smart
Citizen App Service Level Magelang Smart dalam Citizen App City untuk
“Magelang Satu” Agreement (SLA) City Council dan “Magelang Satu” Penguatan Identitas
dan Desain Open Dukcapil & Evaluasi Citizen dan Sertifikasi ISO Digital
Performance Perizinan serta Uji Experience untuk untuk Peningkatan
Dashboard untuk Coba Beta Citizen Tata Kelola Standar Mutu
Penguatan Layanan App “Magelang Layanan Digital Pelayanan Kota
Smart City Satu” yang Inklusif Magelang
J S/
Tabled Peta Jalan Program Riset dan 1In

SumbeHasI

I Anal i

S i

S,

2025




BAB VI |
RENCANA AKSI TAHUNAN RI SET DAN | NOVASI

7.2 1 ndikasi Program Dan Target Tahunan |
Mel al ui Pengembangan Ekosi stem Riset De¢
Program indi katif riset dan i novasi d e

unggul an di Kota Magelang terdiri dar i

Pendi di kan berkualitas, (3) Pariwisata e

(5Smart City Services

7. d2.ayanan Kesehatan VVIP

Tant angalnaydalaaam Kesehatan VVIP di Kot a
apli WPadii eat masi h terbatas penggunaannyce
kel ompok gaptek; belum ada integrasi den

VVI P belum terstandainiotangadiasndli;t age.]

| ayanan; belpumia®dhd wkpeabhakhe,e ket er bat as

dan efisiensi BLUD/ PUD masi h jadi kenda
i novatif untuk | ayanan premium; @&DM kesel
kapasitas dan jenjsamgpl ldamhdémp; albeotrarsh ataks

belum ada wadah ri set bersama multipihak

masi h parsial antar instansi; | ayanan t el
I mpl ementasinya; kebutuhan | ayanan keseh:
rumah sakit di Kota Magel ang sebagai pus
belum ada strategi ekspor jasa kesehatan
i ni, priokgataimf iynalng di susun dalam | ayanan
Digitalisasi Layanan Kesehatan, Pengemb:
Pembi ayaan dan Efi siensi Kes€hanawcal Pe
Excel,| ekneclee mbagaan dan Kolyadbnoanasbhi gRitsaelt,,

Ekspansi Layanan Regional




Layanan Kesehatan VVIP

Digitalisasi Pengembangan Pembiayaan Pengembangan Kelembagaan Inovasi Ekspansi
Layanan VVIP NN SDM Dan .
Layanan - Dan Efisiensi L Dan Kolaborasi Pelayanan Layanan
Rumah Sakit di Clinical ; i :
Kesehatan Kesehatan Riset Digital Regional
Kota Magelang Excellence

Gamb2abr Kebutuhan Ri set Dan |

Daerah Ter kai' t

Sumber: Tim Penyusun,

novasi Penge
Layanan Kesehatan

2025




Tab20 Program

A. Layanan Kesehatan VVIP

1

Digitalisasi
Layanan
Kesehatan

Pengembangan
Layanan VVIP
rumah sakit di
Kota Magelang

Pembiayaan dan
Efisiensi
Kesehatan

Pengembangan
SDM danClinical
Excellence

Kelembagaan dan
Kolaborasi Riset

Riset inovasuser
experienceaplikasi e
Patient yang ramah
semua kalangan dan
integrasi sistem data
kesehatan nasional
Riset standardisasi
layanan premium,
desain ulang fasilitas,
dan instrumen evaluas
pengalaman pasien

Riset model
pembiayaan efisien da
inovatif untuk layanan
premium

Riset pengembangan
kapasitas spesialisasi
medis dan jalucareer
development

Riset konsorsium riset
kesehatan berbasis
heksahelix

Tersedianya
sisteme-Patient
inklusif dan
terintegrasi
nasional

Standarisasi dan
peningkatan mutu
layanan VVIP
rumah sakit di
Kota Magelang

Model
pembiayaan
inovatif dan
efisien untuk
layanan premium
Peningkatan
kapasitas SDM
kesehatan

Terbentuknya
konsorsium riset
kesehatan

dan I novasi Layanan

- Uji coba
aplikasie-Patient
20

- Desain integrasi
dengan sistem
nasional

- Desain ulang
suite layanan
premium

- Penyusunan
SOP WIP

- Surveipatient
experience

- Studi banding
pembiayaan
BLUD

- Simulasi model
efisiensi digital

- Program
beasiswa spesialit
- Pilot twinning
dengan RS
pendidikan

- Penyusunan
MoU multipihak
- Kick-off
konsorsium
kesehatan

RS di Magelang,
Dinkes,
Diskominfo,
Kemenkes

RS di Magelang,
BRIDA, Bappeda,
KAN/ISO

RS di Magelang,
BPKAD, BRIDA,
DPRD

RS di Magelang,
Dinkes,
Perguruan Tinggi

BRIDA, RS di
Magelang,
Perguruan Tinggi,
Swasta




Inovasi Pelayanan Riset pengembangan
dan perluasan layanan telemedicine
telemedicine lintas
fasilitas kesehatan

- Perluasan

telemedicine ke
Puskesmas dan

terintegrasi dan

Ekspansi Layanan Riset strategi ekspor
jasa kesehatan untuk | kesehatan ke
memperluas cakupan

Ekspansi jasa - Studi pasar

tingkat regional - MoU antar

- Promosi RS di
Magelang sebaga

Sumber :

m Penyusun,

Dinkes, RS di
Magelang,
Diskominfo

RS di Magelang,
Bappeda, Dinkes
Provinsi




7.

t
d

2.2 Pendidi kan Berkualitas

Tantangan yang di hadapi dal am produk u
erRamdi di kan berkualitas antara | ain: Se
i sabilitas belum merata; Guru belum se
nkl usi ; | mpl ement asi coding dan Al di ¢

Belum ada roaamapntsklkl 8MPedan SMA,; Keter

d

alam | iterasi digital; Kasus bullying

me ma h a mi l'iterasi gawai ; Pendi di kan kar a

d

i gital; l novasi pembelekjoarn an ebme IAmm |l it s is

Perl u wadah kol abor asi gur u, si swa, akac

b

randing yang kuat wunt ukCimeynosfi sEdama tMaag!

Masi h kalah dengan kota pendi diakngranl ai n

o T X o x

ersebut diatasi dengan program indikat:i
uri kulum adaptif untuk siswa berkebutuh

i gstallpe cadainngeni ngkatan | iterasi gur u;
araktergbtabadibaa diterasi kel uarga; Ri s
erbasis kolaborasi; dan Riset strategi |

ami ty .ddentity

Pendidikan Berkualitas

Kurikulum Inovasi
Pendidikan Digital dan Karakter dan . Branding Kota
. . . e Ekosistem B
Inklusif Keterampilan Literasi Digital - Pendidikan
Pembelajaran
Masa Depan

Model Sekolah

Inklusif Plus
Wadah Inovasi
Pembelajaran
Berbasis
Kurikulum Kolaborasi
Adaptif Untuk
Siswa
Berkebutuhan
Khusus
Gamb2abr Kebut uhan Riset Dan I novasi Penge

Daerah Ter kai't Pendi di kan Ber kus

Sumber: Tim Penyusun, 2025




T a b2ell

Program

set dan I novasi

Pendi di

B. Pendidikan Berkualitas

1

Pendidikan
Inklusif

Kurikulum
Digital dan
Keterampilan
Masa Depan

Karakter dan
Literasi
Digital

Inovasi
Ekosistem

Riset model sekolah
inklusif plus dan
kurikulum adaptif untuk
siswa berkebutuhan khust

Riset roadmap kurikulum
digital, scaleup coding
dan peningkatan literasi
guru

Riset penguatan
pendidikan karakter
berbasis digital dan literas
keluarga

Riset wadah inovasi
pembelajaran berbasis

Pembelajaran kolaborasi

Terbentuknya
sekolah inklusif
plus sebagai
percontohan

Tersusunnya
roadmap dan
kurikulum
coding SMPR
SMA

Model
pendidikan
karakter digital
terintegrasi
kurikulum

Terbentuknyd.
earning
Innovation
HubMagelang

- Pilot project 5
sekolah inklusif
- Pelatihan guru
sekolah inklusi

- Implementasi
coding 20 sekolah
- Evaluasi
kurikulum coding
- Scaleupcoding
SMP SMA

- Pembentukan
Satgas anbullying
- Parenting clinic
literasi gawai

- Pilot pendidikan
karakter digital

- Pembentukan hub
inovasi
pembelajaran

Dindikbud,
BRIDA, SLB,
Perguruan
Tinggi,
Komunitas
Disabilitas

Dindikbud,
BRIDA,
Perguruan
Tinggi,
Komunitas IT

Dindikbud,
Komite
Sekolah,
BRIDA,
Perguruan
Tinggi,
Komunitas
Parenting

Dindikbud,
BRIDA,
Perguruan
Tinggi,
Komunitas Guru




Riset strategi branding
berbasis narasi,

Pendidikan = komunikasi publik darity

Sumber :

m Penyusun,

Branding
Magelang
sebagaCity of
Education

2025

- Uji coba model
pembelajaran
kolaboratif

- Penyusunan naras Pemkot,
branding Dindikbud,
- Kampanye publik = Diskominfo,
fiCity of Educatiod Media,
Komunitas
Pendidikan




7.2.3 Pariwisata Edukatif
Permasal ahan dan tantangan pari wisata e

belum ada pemettaszdmbl ehartail; shelter di
strategis; insentif investasi belum opti |
mi cdesti nati on masi h uji coba; bel um ada

pemandu bel um t eresrttainfdiakra;s i b eklounmp ea cean s § p
digital pemandu terbatas; bel um ada wad:
| e mah; peran komunitas dan ABGC belum t ¢
terintegrasi; smart tourismwamadiehumarnreiaad
ti me; belum ada instrumen baku kepuasan
| e mah; pr omos.i belum berbasis dat a; dan

yang kuat .

Program indikatif meliputi: riset peme
dan reposisi shelter kuliner/ eduwisata; |
coba -<néectrionati on; riset sertifikasi dan
ri sedalw kol aborasi multipihak berbasis he
dan pemanfaatan big dat a; riset instrume
strategi branding dan promosi multipihak
L

. ) Pengalaman

Wisatawan

Desain
Paket
Wisata
Terintegrasi

Instrumen
Evaluasi
Visitor

Experience

Gamb2a7r Kebutuhan Riset Dan I novasi Pengc¢
Daer ah Phern lwaistat a Edukatif

Sumber: Tim Penyusun, 2025




No Tema Prioritas

/ Sub Tema
C. Pariwisata Edukatif
1 Investasi dan
Infrastruktur
Wisata

2 Pengembangan
Produk Wisata
Edukatif

3 SDM dan
Pemandu Wisata

4 Kelembagaan
dan Kolaborasi

5 Smart Tourism
dan Digitalisasi

Tabel

Kebutuhan Riset
dan Inovasi

Riset pemetaan
lahan investasi,
evaluasi insentif,
dan reposisi shelter
kuliner/eduwisata

Riset desain paket
wisata terintegrasi
dan uji cobamicro-
destination

Riset sertifikasi dan
penguatan kapasita
pemandu berbasis
digital

Riset wadah
kolaborasi
multipihak berbasis
heksahelix

Riset integrasi
smart tourisndan

7. 3

Sasaran

Optimalisasi

investasi dan
infrastruktur

pariwisata

Terwujudnya
paket wisata
edukatif
terintegrasi

Peningkatan
kapasitas dan
sertifikasi
pemandu
wisata

Terbentuknya
konsorsium
EduTour
berbasis
heksahelix
Tersedianya
sistemsmart

Program

2025

V

Program Indikatif ( Timeline)

2026 2027

\Y

ndi kati f Riset
Sub Kegiatan

2028 2029

- Pemetaan lahan
investable

- Evaluasi insentif
investasi

- Reposisi shelter
wisata

- Desain dan uji
coba EduTour
Grid

- Uji coba micre
destination

- Integrasi lintas
sektor

- Penyusunan
standar
kompetensi

- Pelatihan dan
sertifikasi
pemandu

- Workshop
digital storytelling
- Penyusunan
MoU multipihak

- Pembentukan
konsorsium
EduTour

\% - Pengembangan
aplikasi smart
tourism

Part

novasi

dan |

Stakeholder

Bappeda, Dinas
Pariwisata,
DPMPTSP,
BRIDA, Pelaku
Usaha

Dinas Pariwisata,
BRIDA,

Komunitas Wisata,
Asosiasi Travel

Dinas Pariwisata,
LSP, Perguruan
Tinggi, Komunitas
Pemandu

BRIDA, Dinas
Pariwisata,
Perguruan Tinggi,
Pelaku Usaha,
Komunitas
Diskominfo, Dinas
Pariwisata,




No Tema Prioritas Kebutuhan Riset

/ Sub Tema dan Inovasi
pemanfaatabig
data

6 Pengalaman dan Riset instrumen
Kepuasan evaluaskisitor
Wisatawan experience

7 City Branding Riset strategi
Wisata branding dan
promosi multipihak

Sumber: Tim Penyusun,

Sasaran

tourism
terintegrasi
Tersusunnya
instrumen
baku kepuasar
wisatawan

Branding
Magelang
sebagaEduTo
ur City

2025

2025

2026

2027

Program Indikatif ( Timeline)

2028 2029

Sub Kegiatan

- Implementasi
big data wisata

- Survei kepuasan
wisatawan

- Penyusunan
indikator visitor
experience

- Penyusunan
strategi branding
- Kampanye
media dan
komunitas

Stakeholder

BRIDA,
Komunitas IT
Dinas Pariwisata,
BRIDA, BPS,
Komunitas Wisata

Pemkot, Dinas
Pariwisata,
Diskominfo,
Media, Komunitas




7. Ekbsi stem Kuliner Lokal
Tantangan yang di hadapi Kota Magel ang p
l ai n: Produk kuliner khas garedlifli e BBiel kkent er

ada diversifikasi produk inovatif yang se
masi h | emah dalam pemasaran digital,; Br
regional; Kurangnya panduan praktis untul
yang lkumranggis |l okasinya; Fasilitas pusa
ada i kon kuliner kes mj Behsor aidam wlhulaihn e
mul tipi hak (UMKM, akademi si, pemerintah,
domi nan penggunaan kemasan plastik sekal
ramah l i ngkungan unt uk kuliner dkkal; F
tersertifikasi ( SNI , hal al , -bhlaisgide n ibted su)m
konsisten tahunan; Potensi ekspor kuliner
strategi penguatan akses pasar | uar daer.;
'Fi‘r‘;‘ﬁski Digitalisasi '""agg:kt”' Kelembagaan Keberlanjutan ¢ . EkspansiDan

Kuliner el Aksesibilitas - . . ol Dan Promosi Dl

Heritage Pemasaran Kuliner Kolaborasi Lingkungan Global

Gamb2a8r Gambar 7.4 Kebutuhan Riset Dan |In
Unggul an Daerah Terkait Ekosistem

Sumber: Tim Penyusun, 2025




T a b2e2l

D. Ekosistem Kuliner Lokal

1

2

Inovasi Produk
Kuliner Heritage

Digitalisasi dan
Pemasaran

Infrastruktur dan
Aksesibilitas

Kelembagaan dan

Riset teknologi
perpanjangashelf
life dan inovasi
produk turunan

Riset panduan
digital marketing
dan strategi
storytelling kuliner
heritage

Riset reposisi
shelter dan
pengembangan
brand house kuliner

Riset konsorsium
kuliner berbasis
heksahelix

Program

Diversifikasi
produk kuliner
heritage tahan
lama dan
inovatif

Meningkatnya
daya saing
UMKM kuliner
berbasis digital

Infrastruktur
kuliner yang
strategis dan
representatif

Terbentuknya
konsorsium
kuliner
multipihak

dan I novasi Ekosi st

- Riset
teknologishelf
life kuliner lokal

- Riset produk
turunan kuliner
lokal
Penyusunan pla
ybookmarketing
digital
Pelatiharstorytelli
ng kuliner
heritage

- Integrasi ke
platforme-
commerce

- Survei reposisi
shelter kuliner

- Desainbrand
housekuliner
heritage

- Pembentukan
konsorsium
kuliner heritage

- Penyusunan tata
kelola kolaboratif

Dinas Koperasi
dan UMKM,
BRIDA, Perguruan
Tinggi, UMKM
Kuliner

Dinas Koperasi
dan UMKM,
Diskominfo,
BRIDA,
Komunitas
UMKM

Dinas Pariwisata,
Dinas
Perdagangan,
BRIDA, UMKM

BRIDA, Dinas
Koperasi dan
UMKM,
Perguruan Tinggi,
Komunitas Kuliner




Keberlanjutan dan Riset inovasi

Lingkungan kemasan ramah

Standardisasi dan Riset sertifikasi dan

berkelanjutan

Ekspansi dan Dayi
Saing Global

Riset strategi
ekspor dan
pemetaan pasar

Sumber :

m Penyusun,

Adopsi kemasar
ramah
lingkungan oleh
UMKM kuliner

Produk kuliner
tersertifikasi dan
festival kuliner
tahunan

Produk kuliner
Magelang
masuk pasar
regional dan
global

2025

- Riset desaireco
packaging

- Uji coba dampak
penggunaan
kemasan ramah
lingkungan

- Fasilitasi
sertifikasi
SNli/halal

- Penyelenggaraat
festival kuliner
tahunan

- Pemetaan pasar
ekspor kuliner

- Penyusunan
strategi ekspor
kuliner

Dinas Lingkungan
Hidup, Dinas
Koperasi dan
UMKM, BRIDA,
Perguruan Tinggi

Dinas Koperasi
dan UMKM, Dinas
Perdagangan,
BRIDA, BPOM,
MUI

Dinas
Perdagangan,
Disperindag
Provinsi,
Kemenperin,
KBRI, BRIDA




7. Bnmart City Services

Tantangan KotamdMag®&pmaing caltagnm Seravilcadsn:
Belum semua | ayanan publik terhubung da

performance dashboard untuk memantau Kkin

| ayanan (Dukcapi/|l dan perizinan) bel um t
| embaga koordnhakismmaagmw&lt 9gr heksahel i x
persepsi; f Baimemomadhmar t; Cictiitzen dabamience
penggunaan | ayanan digital belum dievalu

bervari a&ksoimunkPéermaan dan media belum opti ma
memi | i ki standar | SO vyang menyel ur uh; f
terdi gBtahiMagegiSamag tbeClium kuat ; dan Bel um
Komuni kasi publi k yang konsisten terkait
untSimkart Ci taynt aeravilaae an: Ri set i nteroper a
| ayanan publdaks hdbkoganreda| a RBEBetdan i mpl emeni

k el e mbsangaaratd ainr & ymemvor &v ; Ri s ezte ne veaxl puearsiie ncci
dan strategi |l iterasi digital; Riset st al
dan Riset branding kota digital dan stra
Integrasi Transparansi Tata Kelola Partisipasi Dan Standardisasi Branding Dan
Layanan Publik Dan Smart Ci Pengalaman Dan Kualitas Identitas Kota
Digital Akuntabilitas ty Warga Layanan Digital

Gamb2a9r Kebut uhan Riset Dan I novasi Pengc¢
Daerah Terkait Smart City Servi

Sumber: Tim Penyusun, 2025




No

Tema
Prioritas / Sub
Tema

T a b2e3l

Kebutuhan Riset
dan Inovasi

E. Smart City Services

1

Integrasi
Layanan
Publik Digital

Transparansi
dan
Akuntabilitas

Tata Kelola
Smart City

Partisipasi dan
Pengalaman
Warga

Riset interoperabilitas
dan keamanan data
layanan publik digital

Risetdashboard
kinerja ASN dan
implementasi SLA

Riset kelembagaan
smart city dan
framework monev

Riset evaluasi citizen
experience dan
strategi literasi digital

Program

Sasaran

Terintegrasinya
layanan publik
digital
Magelang

Terlaksananya
sistem
transparansi
kinerja ASN
dan SLA
layanan

Terbentuknyss
mart City
Councildan
sistem monev

Terukur dan
meningkatnya
pengalaman
warga dalam
smart city

\Y,

Program Indikatif ( Timeline)
2025 2026

dan | novasi

Sub Kegiatan

- Audit integrasi
layanan digital

- Riset keamanan
dan manajemen
data

- Desain dan uji
cobaperformance
dashboard

- Pilot
implementasi
SLA Dukcapil

dan perizinan

- Penyusunan
regulasi smart city
council

- Workshop
penyamaan
persepsi aktor
heksahelix

- Penyusunan
framework monev
- Survei citizen
experience

- Program literasi
digital masyarakai
- Kolaborasi
komunitas dan
media

Smar

Stakeholder

Diskominfo,
BRIDA, Dinas
teknis layanan
publik, Perguruan
Tinggi IT
Diskominfo,
Dukcapil,
DPMPTSP,
BRIDA

BRIDA,
Diskominfo,
Bappeda,
Perguruan Tinggi,
Komunitas

Diskominfo,
BRIDA,
Komunitas IT,
Media lokal, LSM




Riset standardisasi
layanan publik digital
berbasis ISO

Standardisasi
dan Kualitas

Branding dan
Identitas Kota

Riset branding kota
digital dan strategi
komunikasi publik

Sumber :

m Penyusun,

Layanan publik

Magelang
tersertifikasi
ISO

Branding
Magelang
sebagaBmart
City

2025

- Audit layanan

- Penyusunan
SOP digital
berbasis indikator

- Sertifikasi 1SO
layanan publik

- Penyusunan
strategi branding

- Kampanye
komunikasi
publik digital

Diskominfo,
BRIDA, Lembaga
Sertifikasi, Dinas
teknis

Pemkot,
Diskominfo,
BRIDA, Media,
Komunitas




7.3 ndi kasidalhr dgramt Tahunan Penyel esaian Per m:

Daerah Mel al ui ERPeqnigetmdm nRiasnet Dan | novasi Di
7.3.1 Sumber Daya Manusia dan Kohesi Sosi al

Isu pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan kohesi sosial di Kota
Magelang menjadi fondasi penting untuk mewujudkan masyarakat yang tangguh,
inklusif, dan berdaya saing. Permasalahan seperti rendahnya kohesi sosial, lemahnya
internalisasi nilai karakterterbatasnya akses pendidikan dan pelatihan kerja, serta
belum optimalnya ekosistem kesehatan dan pembelajaran menjadi tantangan utama
yang harus direspons dengan pendekatan riset dan inovasi yang komprehensif. Untuk

itu, disusun kerangka tematik yang metakan fokus riset ke dalam empat klaster

utama.

Sumber Daya Manusia dan Kohesi Sosial

Kesehatan Infrastruktur Sosial
masyarakat dan dan Pembelajaran
produktivitas Inklusif

Kohesi Sosial dan Pendidikan
Nilai Karakter pelatihan kerja

Penguatan Sistem
Kesehatan Masyarakat
dalam Perspektif
Pembangunan SDM

Model Pembelajaran
Adaptif dan Inovatif
dalam Ekosistem
Pendidikan Inklusif

Desain Ekosistem Inklusif
untuk Pendidikan Vokasi,
Kesehatan, dan
Pemberdayaan Pemuda

Gamb3ar Keb Rt slean Dan | novasi Per masal ahan
Sumber Daya Manusia dan Kohesi So

Sumber: Tim Penyusun, 2025
Gambar30. mengelompokkan tema riset dan inovasi ke dalam empat bidang

prioritas: Kohesi Sosialan Nilai Karakter, Pendidikan dan Pelatihan Kerja, Kesehatan

Masyarakat dan Produktivitas, serta Infrastruktur Sosial dan Pembelajaran Inklusif.




Masingmasing klaster berisi judul riset strategis yang merespons akar masalah di

bidangnya.

Dengan pengelompokan ini, arah riset dan inovasi menjadi lebih fokus dan
terstruktur, sehingga dapat digunakan sebagai dasar perencanaan kebijakan berbasis
bukti (evidencebased policy Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menjawab
kebutuhan sektoral, namun jugaemperkuat sinergi antar elemen masyarakat,

pemerintah, dan komunitas dalam membangun SDM unggul dan masyarakat yang

harmonis di Kota Magelang.




Tab2ed Program Indikati SDRIi silean &Kamheknovasi aTer kai
Sumber Daya Manusia dan Kohesi Sosi al
No | Te ma Kebutuhan Riset | Sasaran Program I ndi katif Potensi Kebaruan| St ak e h ol
Pri or i t|danlnovasi dan Manfaat
Sub Tem 2025 | 2026 [202][202]2029 |Riset
1 Mo d el Analisis tingkat Terbangunnya | V \Y, Menghasilkan Di nas Sg
I nt er v e| resiliensi sosial model intervensi kerangka Bappeda,
Sosi al antarkomunitas sosial berbasis intervensisosial | Pe mber d &
Me ni n g k| lintas agama, bukti yang berbasis tata keloli Ma sy ar ak
Re s i | i e| budaya, dan mampu komunitas yang Des a,
Ma s y ar a| wilayah di Kota meningkatkan dapat menjadi Kesbangf
Kot a Magelang. resiliensi acuan kebijakan |or gani s g
Magel an Kajian efektivitas masyarakat dan Y, resiliensi keaga ma
kebijakan intervensi memp'erkufat perkotaan. komuni t g
sosial yang sudah kohesi sosial akademi g
berjalan dalam Kota Magelang.
meningkatkan
resiliensi
masyarakat.
Perumusan model \% \%
intervensi sosial
berbasis kearifan
lokal dan kolaboras
komunitas untuk
memperkuat kohesi
sosial perkotaan.
2 RevitallAnali si s Model integratif | V \% Memberikan Dinas
Ni |l ai Klkarakter antara kerangka Pendidikan dan
Masyar a mul ai t e r| pendidikan akademik Kebudayaan,
mel al ui|dalmans y ar | formal dan non penguatan karakte| Dinas
Ekosi st|{per kot aa n|formal dalam berbasis nilai lokal| Pemberdayaan
Pendi di|Per anc an g| penguatan \% \% yang aplikatif bagi | Masyarakat,
dan Konmprogr am s| karakter sosial kebijakan Dinas Pemuda




s e k okl canlu n i berbasis nilai pendidikan dan dan Olahraga,
dal am i nt|lokal Kota pembangunan organisasi
nil ai kar]| Magelang. sosial perkotaan. | komunitas,
Evaluasi dampak lembaga
program revitalisasi pendidikan,
nilai karakter akademisi.
terhadap perilaku
sosial masyarakat.

Mo del Identifikasi peran Tersedianya Menghadirkan Dinas

I nt er v e| keluarga dalam model intervensi kerangka Pemberdayaan

Sosi al membentuk keluarga intervensi keluargg Masyarakat,

Kel uar g| ketahanan sosial berbasis riset berbasis bukti Perempuan, dan

s e b a g ai| dan kesejahteraan | yang dapat untukmemperkuat| Perlindungan

Ket ah a n| psikososial. menjadi dasar daya tahan Anak

Ma s y ar a| Analisis model rekomendasi masyarakat dan (DPMP4KB),
pendampingan kebijakan sosial kesejahteraan Dinas Sosial,
keluarga berbasis | daerah. sosial di tingkat Bappeda,
psikososial yang lokal. akademisi,
dapat diadaptasi lembaga sosial
dalam kebijakan masyarakat.

sosial daerah.

Implementasi dan
pengukuran
efektivitas
intervensi keluarga
dalam memperkuat
ketahanan
masyarakat.

Strategi
Peningkatan
Civic
Engagement
melalui Kanal

Studi partisipasi
masyarakat dalam
kegiatan sosial
budaya dan
hambatan
keterlibatannya.

Meningkatnya
partisipasi
warga dalam
pembangunan
melalui kanal
interaksi digital

Model civic
engagement
berbasis kanal
interaksi digital
dan fisik yang
inklusif

Di skomi 1
Bappeda,
Pember dsg
Masyar ak
Di nas Sgq




Interaksi
Inklusif

dan fisik yang
inklusif

Perancangan kanal
interaksi publik
yang inklusif untuk
meningkatkan civic
engagement.

Pengembangan
model civic
engagement
berbasis kanal
interaksi digital dan
komunitas..

memperluas
partisipasi warga

serta menyediakar

rekomendasi
kebijakan aplikatif

untuk memperkuat

keterlibatan
masyarakat dalam
pembangunan
Kota Magelang.

komuni t
masyar a
sipil,

0y X oy

Desain Ruang
Sosial Publik
sebagai
Medium
Penguatan
Kohesi
Masyarakat

Kajian tata kelola
ruang sosial publik

Tersedianya
model

dalam mendorong | perencanaan
interaksi lintas ruang sosial
kelompok publik yang
masyarakat. inklusif sebagai
instrumen
penguatan
kohesi sosial di
Kota Magelang.
Anal i sis

perencana
kota wuntu
memasti ka
sosi al pu
sehat, am
inklusi f.

Eval uasi

ruang sos
dal am mem
kohesi S0

mendukung

Memberikan dasar|

akademik bagi
kebijakan ruang
sosial publik yang
inklusif untuk
meningkatkan
interaksisosial,
memperkuat

kohesi masyarakat

dan meningkatkan
kualitas hidup
warga.

Dinas PUPR,
Dinas
Perumahan dan
Kawasan
Permukiman,
Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan,
Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat
Perempuan dan
Perlindungan
Anak.




pembangun
berkel anj

Integrasi
Karakter
Kewirausahaar
dalam
Ekosistem
Pembelajaran

Pemetaan
kebutuhan integrasi
nilai kewirausahaan
dalam kurikulum
formal, norformal,
dan komunitas.

dan Komunitas

Perumusan model
pembelajaran
kewirausahaan
berbasis karakter
sosial dan budaya
lokal.

Eval uasi

integrasi
kewirausa
dal am mem
kemandiri
ek onomi d

Tersusunnya
model
pembelajaran
kewirausahaan
yang aplikatif,
kontekstual, dan

sesuai dengan
kebutuhan
masyarakat Kote
Magelang..

Menghasilkan
model integrasi
kewirausahaan
berbasis lokal yang
memperkuat
karakter sosial
sekaligus
mendorong
kemandirian
ekonomi
masyarakat.

Dinas
Perdagangan,
Dinas
Perindustrian,
Dinas Koperasi
dan UMKM,
Dinas
Pendidikan,
Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat,
kecamatan,
kelurahan,

komunitas usahg

lokal.

sosi al ma

Strategi Pemetaan Tersusunnya Model pelatihan Di nas Tg¢g
Pemerataan | kebutuhan dan strategi kerja adaptif Kernbpbianas
Akses dan kesenjangan akses| pemerataan berbasis dinamika| Pendi di K
Kualitas pelatihan kerja akses dan pasar Kebuday a
Pelatihan berdasarkan peningkatan meningkatkan Di nas

Kerja Berbasis| dinamika pasar kualitas relevansi Per dagar
Dinamika tenaga kerja lokal. | pelatihan kerja kompetensitenage Per i ndu g
Pasar Perancangan mode| yang sesuai kerja serta Koperasi

pelatihan kerja
adaptif berbasis
kompetensi dan
kebutuhan industri.

Pengembangan
platform kolaboratif

dengan
kebutuhan pasal
tenaga kerja.

mendukung
pemerataan akses
dan daya saing
SDM di Kota
Magelang.

UMK M




pelatihan kerja
berbasis sinergi
lembaga pelatihan,
pemerintah, dan
industri.

Penguatan
Keterpaduan
Sistem
Pendidikan
dan Dunia
Usaha: Strateg
Link and
Match

Pemetaan
kesenjangan
kompetensi lulusan
dengan kebutuhan
dunia usaha dan
industri lokal.

Perancangan mode
kolaborasi
pendidikaii industri
berbasis link and
match.

Implementasi
skema kemitraan
berkelanjutan antar
sekolah, perguruan
tinggi, dan dunia
usaha.

Tersusunnya
strategi
keterpaduan
pendidikan dan
dunia usaha
yang relevan

dengan
kebutuhan pasal
kerja.

Model link and
match berbasis
kebutuhan industri
lokal memperkuat
keterhubungan
pendidikan dengar
dunia usaha
sekaligus
meningkatkan
relevansi
kompetensi lulusar
dan penyerapan
tenaga kerja.

Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan,
Dinas Tenaga
Kerja, Dinas
Perdagangan
Perindustrian
Koperasi dan
Usaha Mikro
Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan,
Dinas PMPTSP

Penguat
Sistem
Kesehat
Masyar a
dal am
Perspek
Pembang
SDM

Pemetaan kapasita
dan distribusi
tenaga kesehatan
dalam mendukung

Tersusunnya
strategi
penguatan
sistem kesehata

pembangunan masyarakat yan(

SDM. mendukung
pembangunan
SDM secara
berkelanjutan.

Perancangan

pendekatan layanar

kesehatan

masyarakat berbasi

Pendekatan
kesehatan
masyarakat
berbasis promotif
preventif yang
terintegrasi dengatr
pembangunan
SDM
meningkatkan
kualitaskesehatan
dan produktivitas
masyarakat.

Dinas
Kesehatan;
Dinas
Pemberdayaan
Masyarakat,
Perempuan, dan
Perlindungan
Anak




promotif dan
preventif.

Pengemban
mo diednt egr
|l ayanan k
masyar ak
strategi
pembangun
SDM. SDM.

QD

10

Desain Pemet aan
Ekosistem kebutuhan
Inklusifuntuk |dal am bi d
Pendidikan pendidi ka
Vokasi, kesehatan
Kesehatan,dal pember day
Pemberdayaan k o muni t as
Pemuda Pengemban
rancangan
ekosistem
yang
menginteg
pendi di ka

kesehatan
program
pemberday
pemuda.

Eval uasi
ekosistem
dal am
meni ngkat
keterampi
kualitas
dan parti
sosi al pe

Tersusunnya
model ekosister|
inklusif lintas
sektor yang
memperkuat
kapasitas,
kesehatan, dan

pemberdayaan
pemuda secara
berkelanjutan..

Ekosistem inklusif
yang
menghubungkan
pendidikan vokasi,
kesehatan, dan
pemberdayaan
pemuda
memperkuat
kapasitas, kualitas
hidup, dan
partisipasi aktif
pemuda dalam
pembangunan.

Disdikbud,
Disnaker, Dinas
Kesehatan,
Disporapar,
DPMP4KB,
lembaga vokasi,
organisasi
kepemudaan,
komunitas lokal.




11

Model
Pembelajaran
Adaptif dan
Inovatif dalam
Ekosistem
Pendidikan
Inklusif

Pemetaan
kebutuhan peserta
didik dalamsistem
pendidikan inklusif
di Kota Magelang.

Tersusunnya
model
pembelajaran
adaptif dan
inovatif yang
sesuai dengan
kebutuhan
peserta didik
inklusif.

Pembelajaran
adaptif dan
inovatif dalam
pendidikan inklusif
memenubhi
kebutuhan
beraganpeserta
didik sekaligus
meningkatkan
akses, kualitas, da
kesetaraan
pendidikan.pendid
kan.

Disdikbud,
sekolah inklusif,

perguruan
tinggi,
DPMP4KB,
komunitas
pendidikan,
organisasi
penyandang
disabilitas.




7. J.az a

prasyarat
Transf or masi bi

deregul asi

sistem

Kel

Penguat an

pengawasan

ol a Pemerintahan
tata kelola pemerintahan yang
fundament al dal am meregtkadamin. k¢
rokrasi di arahkan tidak se
kebijakan, tetapi juga pada pe

i nter navlal lner bfgosridsanopnreiyn s

manaj emen risiko fiskal ni si atif terseb
akuntabi t as, serta responsivitas pel ay
ur banisasi dan ketidakpastian sosi al ekono
Tata Kelola Pemerintahan
Reformasi Birokrasi Integrasi Layanan K O] T B A Inklusi Digital dan
e Data dan Penguatan .-
dan Tata Kelola Digital dan e- Sj Partisipasi
. istem
Adaptif Government - Masyarakat
Interoperabilitas
. . " Peningkatan Partisipasi
Strategi Penerapan Desain Arsitektur e- L
Sistem Merit ASN dan Government Terpadu mel:l’:j:iall?::asevr:r:::tan
Deregulasi Kebijakan Berbasis Pengembangan Laya nar;gPuinkg
untuk Tata Kelola yang Interoperabilitas dan Sistem eyt s
Responsif User-Centered Design Interoperabilitas e ggugnaa
Data untuk
Mendukung
Model Penguatan Kebijakan Berbasis
5'3‘?"" Penlg:wasan Bukti di Pemerintah
nternal dan
Akuntabilitas Fiskal Rl
Daerah Berbasis
Teknologi
Gamb3alr Keb Rt seran Dan | novasi Per masal ahan L
Kel ol a Pemerintahan
Sumber: Tim Penyusun, 2025
Dal am kerangka transfor masi digital, i

Government

prioritas.

ar si

adapti f,

t-6kver nment
dan

yang
Pemanf aat an

terpadu

interoperabel
teknol ogi [
yang
berori encteanstier paadade piegg)y un af

dafno kluesr basi
nf or mas

mengedepankart




i nteroper abtOPIDt adsa nd asteak t ot ggruga menj adi I N

mewuj udkan kebijakan-blasrlaspiosl iltyRti guewai c

proses perencanaan, i mplementasi, dan eval
terhadaph&kmebmasyarakat. Aspek inklusi di g
masyar akat dalam tata kelola publik menj
pemerintahan yang i nkl usi f dan berkeadil

i nfrastruktur dtiagipeani nygaknagt amme rlaittae rsaesri di g
harus di kedepankan wuntuk memperl uas akse:c
terhadap | ayanan digital, dan memper kuat
pengambil an keputusan sesparanl ebi h demokr a




Tab2e5l Program I ndikatif Riset dan I novasi Terkait

Tata Kelola Pemerintahan

No Tegbe_I[g)r?]t;s/ Kebuttlj:gcazlset eEm Sasaran Program Indikatif Timeling (I;:r:el\r/]lzlnlmfaegagijsa(; Stakeholder

1 StrategilPemetaan i |Mewujudkal|V v I ntegrasiiBKPSDM,
Penerapgsistem merijstrategi merit ASNInspektor
Sistem Ndalam manajASN dan d deregul asBappeda,
ASN dan |(karier, pr(¢berbasis kinerja nOrganisas
Deregul gkinerja ap{untuk men cara bar DPRD, per
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Akunt abilFor mul asi lakunt abel \) \ menghasillmasyar aka
Daerah Hpengawasan|pemerinta pendekat apengawas
Teknol ogteknol ogi Jdaerah. untuk menkebijakan

terhadap di transpar &
pemerintahj; meni ngkat
Pengembangi \'% \'% akuntabi l
integratif mendorong
internal u| kepercaya




memper kuat terhadap

akuntabil i pemerint a
Desain Kajian int{(Menghasil PenerapanDi skominf
Arsitektlinteroperalmodel ars interoperlBappeda,
GovernmegeGover nmentGover nmen yang dipadaBagian Or
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arsi eektur

Government

berbasis

interoper al

orientasi |
Desain YAnalisis k{(Menghasi|l Desain tabDi skominf
Tata Kellkel ola pem(desain st pemerint adaBappeda,
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5 PenerapgEvaluasi t{MewujudkalV v I ntegrasi|Di skominf
Sistem data daeralinteroper data dengBappeda,
I nteropgl andasan p(data |int interoperflnspektor
Data untinteroperalyang mend l'intas seOrganisas
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pemeriint ah terhadap
masyarakat digital P

7 StrategilAnalisis diMenghasil|V \% I ntegrasi|Di skominf
Pengembginfrastrukistrategi inklusif |[Bappeda,
I nfrastrantar wilajpengemban pembangunPUPR, pen
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7.3.3 Kapasitas Fiskal

Dal am rangka memper kuat kapasitas fisk.

strategis yang menyentuh aspeéelgitanhdasmasnt &Il

pemungut an, l'iterasi fiskal masyarakat, S

Il ntegrasi dan validasi data fiskal menj adi

presisi. Hal I ni mencakup peatkgeammanrgeatnr i il

antOPD serta pegnektammals pmestian s i PAD sebaga

strategi fiskal yang adaptif dan responsi f
InIntegrasi dan Digitalisasi Literasi dan Optimalisasi
Validasi Data Sistem Kepatuhan Fiskal Pemanfaatan
Fiskal Pemungutan PAD Masyarakat Aset Daerah

Pengembangan
Sistem Integrasi Data
Pajak dan Retribusi
Antar-OPD untuk
Perencanaan Fiskal
yang Presisi

Strategi
Peningkatan
Kepatuhan Pajak
Sektor Informal

Pemanfaatan
Aset dan Lahan
Pemerintah

Daerah melalui
Skema Bisnis
dan Kemitraan
Inovatif

melalui
Intervensi
Literasi Fiskal
Berbasis
Komunitas

Pemetaan Spasial
dan Sektoral Potensi
PAD Kota Magelang

sebagai Basis
Perencanaan Fiskal
Strategis

Gamb3a2r Kebut uhan Riset Dan I novasi Per mas
Kapasitas Fiskal

Sumber: Tim Penyusun, 2025

Digitalisasi sistem pemungutan PAD merupakan pilar penting dalam
meningkatkan efisiensi dan transparansi penerimaan daerah. Optimalisasi kanal
pembayaran noetunai, khususnya di lingkungan perkotaan seperti Kota Magelang,
dapat mempercepat proses transaksia meminimalkan kebocoran penerimaan. Di
sisi lain, peningkatan literasi dan kepatuhan fiskal masyarakat, terutama sektor




informal, memerlukan pendekatan edukatif berbasis komunitas agar tercipta kesadaran

kolektif terhadap pentingnya kontribusi fiskal bagi pembangunan.

Terakhir, optimalisasi pemanfaatan aset daerah perlu diarahkan pada skema bisnis
dan kemitraan inovatif. Hal ini bertujuan untuk mengatasi kendala klasik berupa
keterbatasan kajian kelayakan dan belum efisiennya mekanisme pengelolaan aset milik
pemerintahGambar berikut menggambarkan empat klaster strategi utama penguatan
kapasitas fiskal Kota Magelang: (1) Integrasi dan Validasi Data Fiskal, (2) Digitalisasi
Sistem Pemungutan PAD, (3) Literasi dan Kepatuhan Fiskal Masyarakat, serta (4)

Optimalisasi Pemanaftan Aset Daerah




Ter kai

Tab26l Program Indikatif Riset dan I novasi

Kapasitas Fiskal

No Tirgﬁbp%'gmzs Kebutulr:]f;r\}aRsliset e Sasaran Program Indikatif ( Timeline) ;:r:ean'nléie;aé?seq Stakeholder

1 PengembgPemetaan k(Mewujudk|V \% | nt egr @OPID
Sistem Il|data fi-GRRlsi stem i dalmenngel Bappeda,
Data Pajjsebagai dajdata paj data fisk{Bapenda,
Retri bugperencanaalretri b-us meni ngkat |l nspekto
OPD wunt . OPD yang akurasi ©pi{perangka
Perencan! Ntegrasi ¢ rapnspar v |V anggaran, |[pengel ol
Fiskal yPertukaranimengukun memper kualretribus
Presisi (dan retribi,erepncan transpara

memper kuat |t gkal pengel ol a
anggaran. ber kel an keuangan
Evaluas_l e \% \") dan mempe
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dan akunt al

daer ah.

2 Pemet aanPemetaan s|MenyedialV \% I ntegrasi |[Bappeda,
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Pengembang,;

integrasi |

pembayar an

dengan si s

keuangan dij
StrategilKajian empiMeningka I ntegrasi |[Bapenda,
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Literasijintervensi |berbasis sektor infmasyarak
Berbasi sbherbasis k(komunit a memperl uagjakademi s
Komunitgsebagai st peneri maas f

peningkat al dan mendul
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l'iterasi f
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perubahan |
kepatuhan
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7.3.4 Kesejaht erSoasni adlan Ketahanan

Unt uk membangun sistem kesejahteraan yal

Magel ang perl u memper kuat fondasi dat a
perlindungan kel ompok rentan. Tantangan ut
data kemi siky aaakseeendliadghi tal untuk | ayanan
komunitas terhadap program perlindungan so

Data dan Penguatan Inklusi Sosial dan ;  Kebiiak
Teknologi untuk 8 Perlindungan KelharanSesaldan)| [ outEIRe SIEn
. UMKM dan Daya : Sosial Berbasis
Kesejahteraan i / Kelompok Ekonomi Masyarakat Klusi
. Saing Ekonomi Inklusi
Sosial Rentan

Gamb3a3r Keb Rt slean Dan | novasi Per masal ahan
Kesejahteraan dan Ketahanan Sosi

Sumber: Tim Penyusun, 2025

Di sisi lain, upaya penguatan daya saing ekonomi lokal melalui pemberdayaan
UMKM dan industri kreatif menghadapi tantangan pada sisi kapasitas adaptif, akses
pembiayaan, serta keterhubungan rantai pasok. Fragmentasi kebijakan pembangunan
ekonomi turut memgrlemah sinergi antara investasi, promosi daerah, dan branding
kota sebagai pusat jasa dan perdagangan. Untuk menjawab permasalahan ini, riset perlu
difokuskan pada pengembangan strategi insentif investasi, literasi digital UMKM, serta
harmonisasi kebijakeapembangunan ekonomi berbasis potensi wilayah. Pendekatan

ini diharapkan mampu memperkuat struktur ekonomi lokal yang resilien dan inklusif.




Lebih jauh, inklusi sosial bagi kelompok rentan, penguatan sistem perlindungan

sosial, serta reformasi kebijakan sosial berbasis gender dan ketahanan keluarga menjadi
dimensi penting dalam memperkuat jaring pengaman sosial masyarakat. Permasalahan
klasik sperti layanan dasar yang tidak ramah disabilitas, minimnya akses perempuan
terhadap peluang ekonomi, dan keterbatasan infrastruktur sosial yang adaptif terhadap
risiko, mengharuskan adanya desain layanan sosial yang inklusif dan berbasis hak.
Dengan demiian, strategi perlindungan sosial yang adaptif serta penguatan tata kelola

kebijakan sosial berbasis inklusi menjadi fondasi krusial dalam menjaga keberlanjutan

pembangunan sosial di Kota Magelang.




Tab271 Program dan I novasi
StrategilEkspl or asi|Me I ntegrasi|Bappeda,

talildan keterfsi kemi skingSosi al ,
s Dakemi skinanke sektor megDi skomin
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|l ayanan s

keberl anj

Kkomunitas.
StrategilKajian kelMeningka Modet ansf|{Di nas Ko
Penguatgliterasi dkapasita digital pjdan UMKM
UMKM di |UMKM sektgdan daya dal am | ay/Di nas
Jasa Mellsebagai dgUMKM mel sosial bePerdagan
I ntegragpenguatan |strategi komunitas|Di skomin
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Rant ai AHkel embagas

akses passg

UMK M.

Anal i si s &6
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tata kel
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berbasis &

sektor ing

kreati f.
StrategilKajian kelMekanism Model har|{Bappeda,
Har moni spembangunghar moni s kebijakanPerdagan
Kebijakgekonomi Il ifkebijaka tata kel oDinas
Pembanguyyang berpdpembangu menyedi aklPerindus
Ekonomi meni mbul kgekonomi instrumen pemerint
Daya Saijdi shar monilyang kon koordinas|terkait,
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Rent an infrastrukbagi kel kel ompok
berbasis Krentan. secar a
akses. ber kel anj
Desain alt \")
infrastruk
yang r amah
dan berkel
8 Model SijAnalisis KModel \") v Menyedi ak|Di nas So
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7.3.5 Infrastruktur Cerdas dan Lingkungan

Untuk mewujudkan tata kota yang moder n,
Magel ang perpengemplea&matnfrastruktur cerc
berkel anjut an. Tantangan utama mencakup r
perkotaan, peni ngkatan vol ume sampah yan
pengol ahan terpadu, s ear tha | kaeut eyrabnagt absearnf urnuc

penyangga kualitas hidup masyarakat.

Gamb3adr Kebut uhan Riset Dan I novasi Per mas
I nfrastruktur Cerdas dan Lingkungan

SumbeldMim Penyusun, 2025

Gambar di atas merangkum kebutuhan riset dan inovasi utama yang diperlukan
untuk mendukung pengembangamfrastruktur cerdas dan lingkungan
berkelanjutan di Kota Magelang. Terdapat tujuh domain tematik utama yang menjadi
fokus, mulai dari manajemen drainase, pengelolaan sampah, penataan kawasan kumuh,

hingga pengembangan ruang terbuka hijau dan smart city. Masisipg domain



















